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ABSTRAK

Ach. Roeslan Riefaie, 2017, SUFISME TRANSFORMATIF ( Studi Sosiologis
Komunitas Maiyah Bangbang Wetan Surabaya),Skripsi Program Studi Sosiologi
Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Sufisme, Transformasi dan Dialektika

Penelitian yang berfokus pada pola sufisme dalam modernitas ini
merupakan penelitian sosiologis yang menitik beratkan penolakan bahwa agama
sekaligus spiritual yang ada di masyarakat merupakan penghambat laju roda zaman,
bukan hanya berhenti disitu penelitian ini yang menyuguhkan dialektis sebagai
analisis tajam terhadap keberadaan tuduhan bahwa spiritualitas khususnya dan
agama Islam pada umumnya adalah salah satu penghambat modernitas.

Hasil kajian atas komunitas Bangbang Wetan sendiri begitu menegaskan
seberapa penting arti spiritualitas dalam kehidupan social, melalui dialektika yang
digagas Hegel yaitu tesis, dan antithesis dan sintesisnya penelitian ini
menyampaikan pesan atas ketimpangan-ketimpangan keberagamaan dalam dunia
modernitas, melalui dialektika Hegel, penelitian ini menyimpulkan tesis
dialektisnya adalah bahwa modernitas sendiri berada pada keadaan dimana krisis
spiritualitas berlangsung, sedangkan untuk antitesinya adalah bahwa spiritualitas
merupakan penghambat modernitas sendiri dimana dalam gagasan Aguste Comte
yang menyatakan hokum tiga tahapnya yang memposisikan manusia modern pada
tahapan positifis. Yang merupakan pemaknan tahapan spiritual dalam diri
masyarakat sendiri juga akan terkikis sedikit demi sedikit.

Sedangkan sintesisnya sendiri merupakan integritas antar kedua tesis dan
antithesis diatas dimana sintesis ini akan dijelaskan lebih mendasar dalam tulisan
ini, dan sufisme transformative sendiri hadir sebagai sintesis kedua pertanyaan
mendasar antara tesis dan antithesis diatas.



ABSTRACT

Ach. Roeslan Riefaie, 2017, TRANSFORMATIVE SUFISM (Sociological Studies
of Maiyah Bangbang Wetan Surabaya Community), Thesis of Sociology Program
Faculty of Social and Political Sciences UIN Sunan Ampel Surabaya.

Keywords: Sufism, Transformation and Dialectic

Research focusing on the pattern of Sufism in modernity is a sociological study that
emphasizes the rejection that religion as well as spiritual in society is a barrier of
the wheel of the times, not just stop there this research that presents the dialectic as
a sharp analysis of the existence of allegations that the spirituality in particular and

religion Islam in general is one obstacle to modernity.

The result of the study of the Bangbang Wetan community itself confirms the
importance of spirituality in social life, through Hegel's dialectics of thesis, and the
antithesis and synthesis of this study conveying the message of religious imbalances
in the world of modernity, through Hegel's dialectics, this study concludes the thesis
The dialectic is that modernity itself is in a state where the crisis of spirituality takes
place, whereas for its antithesis is that spirituality is the obstacle of modernity where
in the idea of Aguste Comte stating the three-stage law which positions modern
humans in the positiveist stage. Which is the imposition of spiritual stages in society

itself will also be eroded bit by bit.

While the synthesis itself is the integrity between the two theses and antithesis
above where this synthesis will be explained more basically in this paper, and
transformative sufism itself is present as a synthesis of both fundamental questions

between the thesis and antithesis above.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan yang berbau modernitas ini peradaban manusia
terkristal menjadi satu “narasi besar” pemikiran global, mau tidak mau
peradaban modern ini harus mengorbankan beberapa aspek yang akan
menyusut kemudian hilang, seperti menyusutnya kebudayaan lokal. namun
di sini peneliti mengambil sisi lain yang menyusut dari kehidupan modern,
yaitu sisi kearifan religiusitas manusia(Sufisme). Penelitian ini memang
dijadikan bertajuk sufisme karena kehidupan para tokoh sufisme yang
berlawanan dengan kehidupan modern sangat menarik untuk dibahas,
khususnya keberadaan forum BangbangWetan sebagai komunitas yang
mencari titik temu kebenaran.

Keberadaan sufisme tidak terlepas pada proses tasawuf yang mereka
jalani, begitu juga tasawuf dalam komunitas Ma’iyah BangbangWetan.
setiap bulan sekali Acara BangbangWetan di adakan di Balai Pemudah
Surabaya, namun keberadaannya sejak bulan November tahun 2016 di dua
tempat yang bergiliran yaitu Balai Pemuda dan Pendopo Cak Durasim
dikarenakan balai pemuda masih dalam proses renovasi. Acara ini
kebanyakan diisi diskusi dengan sharing berbagai macam segi pemikiran,
dengan di pimpin Oleh Cak Nun atau Emha Ainun Najib sendiri, yang

sekaligus pendiri Forum ini.



Awal pertemuan untuk merumuskan Forum BangbangWetan itu
dihadiri tak kurang dari 25 orang dari beberapa kota di Jawa Timur. Dalam
pertemuan itu Emha Ainun Najib atau yang akrab disapa Cak Nun di
antaranya menguraikan arti BangbangWetan yang merupakan istilah Jawa
abang-abang teko wetan atau sinar yang memancar dari timur sebagai
lambang akan munculnya pencerahan setelah melewati fase gelap gulita
lingsir wengi, yang dalam idiom Islam beliau menyebutnya dengan minadh-

dhulumat ilan-nuur.

Cak Nun menekankan bahwa format BangbangWetan nantinya
harus egaliter, siapa pun dari kalangan mana pun bebas dan merasa nyaman
untuk menghadirinya, tidak sebatas pada yang beragama Islam saja,
melainkan semua pemeluk agama apa pun boleh hadir, bahkan penganut
Ateis pun dipersilahkan, karena forum ini adalah forum Maiyah, forum

kebersamaan bagi semua makhluk Allah.

Pada kesempatan itu Cak Nun berharap semoga forum
BangbangWetan benar-benar akan menjadi Matahari yang dinanti-nanti
akan muncul dari timur untuk menguak rahasia, bangun bersama dari tidur.
Cak Nun pernah mengatakan bahwa yang hilang atau absen dari masyarakat
modern adalah kesadaran akan ketaatan. Masyarakat modern lebih
terpesona dengan nilai kebebasan, kemerdekaan individu, demokrasi, dan

pengunggulan ‘diri’ sebagai pusat. Tentu, dalam batas-batasnya nilai-nilai



tersebut diperlukan. Namun ketaatan sebagai nilai juga tidak kalah

pentingnya di dalam membangun kehidupan manusia di dalam masyarakat.!

Namun sufisme di dunia modern saat ini sangat membosankan untuk
di bicarakan, mungkin bagi sebagian orang mengasikan, tapi bagi
kebanyakan orang pembahasan ini mungkin bisa jadi sangat membosankan,
karena di jaman yang serba maju ini kebanyakan manusia senang
membicarakan tentang hal-hal yang sifatnya baru. Sedangkan Di lihat dari
sisi peradaban manusia modern, sisi tasawuf atau apa pun yang berbau
pengikatan diri terhadap hawa nafsu tidak begitu laku dalam dunia
perdagangan pemikiran, karena tidak sesuai dengan sifat manusia modern
yang hedonis sekaligus konsumtif.

Islam dalam masyarakat kita kini sedang kehilangan idealisme, hal
yang sunggu mampu memberikan peferensi kepada arah transformatif sosial
itu hendaknya kita tuju. Sehingga kadang-kadang menimbulkan kesan
seolah-olah kehidupan sebagian umat islam mencerminkan sikap mendua.
Itensitas ritual menjadi sangat romantik, namun berarti telah membuahkan
kesalehan diri, apalagi kesalehan sosial. Kehidupan keislaman menjadi
sangat rutin dan ukuran-ukuran keberagamaan menjadi sangat trivialistis (di

permukaan).?

L Rudd, Bangbang Wetan Kate Lapo, Bulletin Maiyah Jawa Timur (Surabaya: Lingka Tiga Utama,

2015) 14
2 Abdura

hman Muslim, ISLAM TRANSFORMATIF. ( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995) 3



Sedangkan gaya hidup dan pemikiran sufisme (religiousitas
trasendend) di bagi menjadi dua bagian. pertama, kehidupan sufisme yang
menarik jauh dari kehidupan modern, mereka tidak mau membaur dengan
peradaban global dalam perjalanan tasawuf mereka asyik dengan dimensi
mereka sendiri. Kedua, kehidupan sufisme yang menyembunyikan
kesufistikan mereka dalam perjalanan tasawuf mereka, untuk berbaur
dengan manusia-manusia modern. Kedua bagian sufisme ini memang
mempunyai kemampuan adikodrati dari Tuhan yang mungkin sulit untuk di
rasionalkan.

Sedangkan dari segi sosial keagamaan, seorang agamawan di bagi
menjadi dua bagian. Pertama, seorang sufisme (religiousitas trasendend)
yang memang mempunyai sistem adikotdrati dari Tuhan untuk
membimbing manusia dan mengarahkan manusia ke jalan yang benar.
Perjalanan mereka memanglah tersembunyi dari realita sosial, tetapi
manusia ini pastilah ada dalam realita sosialnya, meskipun susah untuk di
temukan keberadaannya. Kedua, keberagamaan materi (religiousitas
material) yaitu seorang pemuka agama yang menyandang gelar agamawan,
yang menjadikan kedudukan dan pangkat ahli agamanya, untuk mengambil
keuntungan bagi diri mereka, seoalah mereka sebagai raja dalam agama
mereka, yang memberi ketentuan-ketentuan keberagamaan sesuai dengan
kehendak mereka.

Agama telah menjadi alat legitimasi penting sekelompok penguasa

sumber-sumber ekonomi dan politik. Dengan itu mereka menguasai



sejumlah orang yang terkungkung dengan strukturnya, di lihat dari aspek
sosial, ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya. Situasi menimbulkan
pertanyaan, mungkinkah kita mengharap agama dapat berperan
membebaskan mereka dari nasib keterkungkungan itu? Dalam situasi
semacam itu, perannya ternyata sangat bebas. Yaitu hanya mampu
menyuarakan penyelamatan individu (individual salvation), yang
menekankan itensitas ritualistik dan karitas dalam rangka meredam
timbulnya konflik sosial saja. Tema-tema pengajian yang dilaksanakan
hanya dihiasi dengan janji-janji Tuhan yang baik nanti di surga, tanpa
menyentu problematik yang menjadi realitas sehari-hari. Agama tidak lagi
peka mengadakan pilihan-pilihan keprihatinan sosial, tapi lebih
menekankan kasi sayang si kaya kepada yang miskin dalam bentuk
“sedekah” tanpa berani mempertanyakan sistem pencaharian hidup yang
adil yang memungkinkan banyak orang mampu memberikan sedekah

tersebut.’

Agama tidak hanya menjadi modal selektif dalam menialai siapa
yang alim dan siapa yang dolim, tapi agama disini juga seharusnya menjadi
tranformasi sikap kemanusiaan yang beradab dan mempunyai moral yang
tinggi dalam sosial. Coba kita lihat apa yang terus kita usahakan dalam
keberagamaan manusia selama ini, manusia mengusahakan kebaikan dalam
dirinya, dan apa arti kebaikan yang di usahakan, apa hanya mentok di ritus-

ritus keagamaan dan kata alim dan tidak alim. Tidak, kebaikan butuh wadah,

3 Abdurahman Muslim, ISLAM TRANSFORMATIF. ( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995) 6



dan ritus-ritus agama hanya sebagai alat untuk memperbaiki diri yang

selanjutnya di tumpahkannya pada wadah kehidupan sosial yang di jalani.

Agama sejak dulu muncul dari teologi yang negatif, mulai dari
perselisiahan pendapat tentang pandangan kebertuhanan dan kebaikan
hingga pertumpahan darah dari padanya, kita tidak bisa mengelak
sedikitpun dari ideologi dan pandanga kita atas agama, pasti menganggap
agama yang kita anutlah yang paling baik, kalau tidak begitu mengapa kita
harus menganut agama tersebut. Agama adalah alat untuk memperbaiki
keadaan sosial dan memperbaiki peradaban manusia yang adil dan beradab,

bukan untuk mengkultuskan diri dalam status sosial yang disandang.

Nah disini sufisme transformatif datang untuk menjelaskan bahwa
keberadaan spiritualitas seharusnya tidak menjadi onani atau kenikmatan
perjumpaan dengan Tuhan, spiritualitas hanya berada di langit dan tak mau
turun ke bumi, kenikmatan dalam kefanaan yang dirasakan merupakan
kemabukan seorang sufi dalam kholwatnya kepada Tuhan, mabuknya cinta
seorang hamba pada Tuhan ini seharusnya tidak terus-terusan harus
mengasingkan diri dari dunia sosial, karena agama seharusnya membelai
kenajisan dan kekotoran proses kekholifahan dimuka bumi, kerena
kekholifahan hanya ditetapkan di bumi, kalau tak mau turun kebumi dan
hanya berada dalam kefanaan, maka apa arti agama dan kesufistikan atau

kealiman dalam kekhalifahan manusia.



Tidak terlepas dari pemikiran di atas, BangbangWetan sebagai
forum sharing pemikiran, pun banyak memunculkan pemikiran-pemikiran
yang di anggap nyeleneh, namun semua itu hanyalah pemanis bibir dalam
romantisme diskusi dalam forum ini. Forum ini menampung berbagai
macam segi pemikiran dari berbagai aspek etnis dan kebudayaan, forum ini
juga menampung berbagai macam permasalahan-permasalaahan dalam
dunia sosial dan mencari solusi bersama atas permasalahan yang telah di
hadapi, biasanya permasalahan yang sering di diskusikan di forum ini
adalah permasalahan mengenai kenegaraan “atau aspek-aspek yang

berkaitan dengan jiwa Nasionalisme”.

Forum ini banyak mengajarkan pemaknaan atas penderitaan hidup
yang di alami, bahwa penderitaan itu sesuatu yang di kehendaki Tuhan
maka penerimaan atas penderitaan itu harus diisi dengan dialektika mesra
dengan Tuhan.

Selain pemikiran di atas banyak pemikiran yang mereka temukan
untuk menghadapi terkaman-terkaman kehidupan, meskipun demikian
mereka tidak membenci kehidupan dan segala macam penderitaan yang
menerkam mereka, mereka menyikapinya seperti hal biasa dalam meraih
dan mereguk kebahagiaan yang nyata, tapi penyikapan dalam dunia sosial
ini tentulah tidak terlepas dari pembelajaran mereka atas kehidupan, mereka
belajar menerima segala macam keadaan yang tidak sesuai dengan

kesenangan mereka, mereka belajar merangkak dalam perjalanan rohani



mereka bersama-sama untuk meraih titik temu penyingkapan atas makna
terselubung dalam berbagai sisi kehidupan.

Komunitas ini mungkin salah satu komunitas yang mau berpikir dari
jam 09:00 malam sampai jam 03:00 pagi dengan konteks sharing pemikiran
yang bisa di katakan berat, karena konteks diskusi biasanya bernuansa
teologi dan filsafat. Di samping itu Forum ini mungkin bisa di katakan
forum unik yang mampu meretas keheningan malam dengan berbagai
argumen yang mereka sampaikan, di mana pada jam-jam ini manusia
terlelap dalam tidur mereka, namun yang mengherankan lagi dalam forum
ini pengikutnya tidak jenuh dengan lamanya waktu acara karena
kemampuan narasumber dalam menyampaikan pendapat-pendapatnya
sering di buahi dengan humor-humor yang bisa melepas rasa penat audien,
faktor lain selain humoris yang dimiliki narasumber bisa jadi keterpihakan
narasumber pada golongan bawah yang menjadikan jama’ah sangat senang
untuk mendengarkan pendapat-pendapat yang membela mereka.

Acara BangbangWetan ini setiap bulannya memiliki tema-tema unik
dan berbeda yang memang asyik untuk di diskusikan, selain itu tema yang
di suguhkan dalam forum ini merupakan pengangkatan dari masalah-
masalah sosial yang terjadi di masyarakat saat itu. Tema-tema yang menarik
dalam diskusi dapat menarik pemikiran-pemikiran baru untuk memecahkan
masalah sosial yang saat itu telah di hadapi.

Forum ini dihadiri jama’ah yang plural dari berbagai macam suku,

kebudayaan dan agama yang ada di sekitar. meskipun forum ini terdiri dari



berbagai macam etnis dan kebudayaan namun forum ini dapat menjaga
situasi yang harmonis. yang mencengangkan lagi, di forum ini tidak ada
peraturan yang berlaku kecuali peraturan masing-masing mereka dengan
Tuhan atau syariat. Dan yang sering di jumpai dalam perkumpulan
komunitas ini adalah jama’ahnya yang suka membawa kopi dan rokok, yang
membuat keadaan mereka terasa nyaman dalam mencari ilmu.

Pemikiran yang berlaku di dalam forum diskusi Bangbang Wetan
tidaklah terikat sesuatu pun, cara berfikir semuanya terlepas dari ideologi
dogmatis untuk semua individu atas pemikirannya sendiri, namun di sini
pemikiran yang salah atas ketentuan syariat akan di luruskan kembali
bersama, namun tidak ada keterpaksaan untuk meng-amini pendapat yang
mungkin belum bisa di terima.

Cara berfikir yang di suguhkan dalam forum ini tentu saja bertahap,
tahapan ini di sampaikan pada awal dan di teruskan lebih mendalam sampai
acara selesai, dan cara penyampaian ilmunya pun sangat mudah di cerna
kalangan awam. biasanya Cak Nun menggunakan istilah kiasan untuk
menyampaikan hal-hal yang mungkin sulit di terima masyarakat awam pada
umumnya.

Cak Nun sangatlah menghargai pluralitas, dari itulah dia dapat
menerapkan pemikirannya pada berbagai suku dan kebudayaan,
pemikirannya yang sangat luas yang menjangkup paparan kosmologis, dan
filsafat sangatlah di senangi masyarakat menengah ke bawah yang

cenderung hidupnya berada dalam himpitan ekonomi. bukan hanya itu Cak
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Nun juga menghargai setiap penderitaan yang di rasakan kalangan bawah,
dan pengetahuannya tentang politikpun sangatlah berpihak pada golongan
bawah.

Pemikiran seperti inilah yang di gemari masyarakat Indonesia, maka
dari itu komunitas Ma’iyah yang didirikan Cak Nun pada setiap wilayah,
bisa dikatakan banyak pengikutnya. Tidak hanya itu Cak Nun pun biasanya
membawa grup music Kiai Kanjeng untuk melengkapi paparan
pemikirannya, pemikiran Cak Nun yang termanifestasi dalam kreativitasnya
untuk menghadirkan hiburan dalam forum yang dia buat, mengingatkan kita
dengan kreativitas Sunan Kali Jogo atau Sunan Ampel, yang membawa
unsur musikal untuk menyampaikan pemikirannya.

Forum BangbangWetan merupakan komunitas yang benar-benar
mengedepankan sisi sosial dalam kehidupan, jadi bisa di bilang bahwa
keberadaan komunitas ini tidak hanya berkutat dalam dimensi pemikiran
namun implikasi dalam bentuk sosial sangat di harapkan bisa terwujud.

Bisa dilihat pemikiran yang sering kali diungkapkan Cak Nun untuk
menolak sebagian kewas-wasan para ulama’ dalam menyikapi hukum
Islam, pemikiran Cak Nun ini yang sering kali dituduh yang tidak-tidak,
Cak Nun sering kali mengungkap bahwa musik itu adalah alat, dan alat itu
terserah si pemakai, tidak ada hukum haram pada alat, yang ada adalah
hukum yang terikat pada kejahatan dan kebaikan hati pemakai. maksud
tulisan ini adalah kutipan pendapat Cak Nun yang menyangkal tuduhan-

tuduhan atas sholawat yang memakai nada orang Nasrani.
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Termasuk juga penyangkalannya atas kewas-wasan ulama’
Indonesia dalam mengkontruksi hukum, khususnya hukum agama
merupakan hukum titipan tuhan di muka bumi, seperti dapat dilihat dalam
konteks sejarah keberagamaan negara Indonesia pada saat itu, sebagian
ulama’ membuat ketetapan hukum atas celana jins haram, itu menunjukkan
kedunguan sebagian ulama’ Indonesia, yang selanjutnya disangkal oleh KH.
Hasim Asyari, bahwa hadis yang dimaksud yang menjadi landasan
pengharaman celana jins tersebut, yang kurang lebih hadis tersebut
berbunyi, barang siapa yang menyerupai suatu kaum maka mereka
termasuk golongan kaum tersebut, KH. Hasyim Asyari menjelaskan makna
hadis tersebut, bahwa dalam tanda kutip “menyerupai suatu kaum” adalah
bukan hanya pakaian tapi kebiasaan hidup dan tingkah laku, kalau hanya
sekedar pakaian itu bukan hak setiap golongan tapi memang pakaian adalah
hasil produk kebudayaan, dan tidak ada kaitannya atas pakaian itu hukum
halal dan haram. kalau memang pakaian itu jelas melanggar aturan Tuhan,
seperti pakaian yang mengumbar syahwat. itu jelas salah, dan setiap suatu
kesalahan itu ternisbatkan dosa baik itu dari segi sosial atau idividual.

Sejarah lagi mencatat kewas-wasan ulama’ Indonesia dalam
menentukan Hukum KB (keluarga berencana), Dilihat dari segi kontitusi
dan tujuan yang ingin di capai adalah keluarga berencana dalam
mengendalikan membeludaknya jumlah penduduk di Indonesia, tujuan ini
terlepas dari alat KB yang di pakai. penyelewengan alat KB inilah yang di

hawatirkan para ulama’ dalam rana sosialnya, yang membuat hati mereka
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was-was, tapi sekali lagi pengambilan keputusan oleh ulama’ tak bisa di
tentukan begitu saja atau sepihak, mereka harus memperhitungkan semua
itu matang-matang.

Kontadiksi-kontradiksi inilah yang menunjukkan bahwa dulu di
Indonesia belum siap menerima masuknya kebudayaan global, terkait pula
teknologi-teknologi baru yang ditemukan pihak-pihak barat dalam
perkembangan ilmu pengetahuan mereka, dialektika ini setidaknya menarik
untuk di kaji ulang dalam sistem keberagamaan masyarakat Indonesia, atau
proses yang sering kali muncul dalam keberagamaan dalam menerima
budaya yang tidak sesuai dengan tradisi atau kebiasaan suatu agama,
menggoyahkan ritualitas mereka di saat mereka dipaksa untuk mengikuti
arus sosial yang tidak sesuai dengan keinginan dan keyakinan mereka, dan
proses tranformasi pemikiran atas keagamaan ini memang sekali-kali
menimbulkan kontradiksi atas agama itu sendiri.

Pemikiran yang disampaikan Cak Nun juga menjelaskan asas-asas
pluralisme di Indonesia, kegelisahan pemikiran Cak Nun ini juga tergambar
dalam realitasnya, dimana penyikapan manusia atas agama masih banyak
terikat oleh syak wasangka mereka terhadap agama lain, usaha ketat yang
dilakukan Cak Nun dan Komunitas Ma’iyah yang dia dirikan merupakan
bentuk konkrit dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan
keagamaan.

Pola sufisme yang berlaku dalam forum BangbangWetan adalah

pola sufisme yang ditekankan harus bisa memaknai arus peradaban, karena
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peradaban manusia seiring berjalannya waktu pasti akan berubah,
setidaknya spiritualitas yang dijalani harus bisa memanaje dan mengikuti
arus peradaban yang ada, maka sufisme atau spiritualitas harus mampu
menjawab tantangan zamannya, sufisme harus sanggup membelai
peradaban, bukan malah lari menyingkur dari realitas yang ada.

Setidaknya peradaban manusia saling tinpa-menimpa satu sama lain,
perubahan tidak bisa dielakkan, dan manusia harus menyikapi dengan tegas
perubahan yang akan terjadi. Banyak hal-hal baru yang di temukan dalam
aspek ilmu pengetahuan begitu juga aspek-aspek baru yang mungkin bisa
menggoncangkan aspek keagamaan.

Pola atau gaya sufisme dalam komunitas ini tidak harus mencolok
dalam segi tampilan, namun gaya hidup zuhud atau memilah dan memilih
aspek kedirian dalam menyikapi kehidupan adalah patokan awal perjalanan
mereka dalam tasawuf, tranformasi tasawuf yang mereka jalani memang
banyak menuai kontrofersi, baik itu dari pihak globalisasi atau dari pihak
kelompok yang menjalani tasawuf klasik?. Pihak tasawuf klasik sering kali
mengecam pemikiran yang disuguhkan Cak Nun dalam komunitasnya,
meskipun tidak semuanya Namun ada sebagian dari mereka yang tidak
sepakat dengan alur pemikiran Cak Nun.

Di tulisan ini akan dibahas secara konkrit asas-asas transformatif

sufisme dengan menggunakan teori dialektika yang digagas oleh Hegel.

4 Tasawuf klasik yang dimaksud disini adalah tasawuf yang menekankan pada dzikir sebagai
patokan perjalanan mereka kepada tuhan, atau komunitas yang biasa di sebut dengan torigat.
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B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti dapat merumuskan masalah yang
terkait dengan kesufistikan Majelis BangbangWetan.
Bagaimana pola tranformasi spiritualitas komunitas Ma’iyah
BangbangWetan dalam dunia sosial?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas dapat di simpulkan tujuan penelitian sebagai
berikut:
Untuk mentransformasikan spiritualitas ke kehidupan sosial dari
studi intens terhadap transformasi spiritualitas yang dibawa
komunitas Bangbang Wetan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat diantara lain.

1. Manfaat teoritis:

Secara feoritis, penelitian ini di harapkan bermanfaat untuk
memberikan sumbangan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan dalam
dunia sosial untuk mengintegrasikan sufisme dan modernitas, terutama
pembahasan tentang komunitas dalam sufisme. Khususnya Komunitas

Ma’iyah Bangbang Wetan.

2. Manfaat Praksis:
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Secara  praksis, penelitian ini  diharapkan  bermanfaat
menyumbangkan pemikiran untuk memecahkan masalah-masalah sosial

yang berkenaan dengan kehidupan Sufisme pada Era Globalisasi

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan juga dipakai sebagai acuan

bagi pemecahan masalah-masalah komunitas Ma’iyah Bangbang Wetan

E. Definisi Konseptual

a. Sufisme

Sufisme merupakan kata yang berasal dari akar kata sufi yang
berakhiran isme yang artinya aliran atau golongan, sufi sendiri menurut
imam Ghozali dalam kitabnya al-Mungidz min ad-Dallal, menulis bahwa
sufi adalah mereka yang menempuh (suluk) jalan Allah, yang berakhlak
tinggi nan bersih, bahkan juga berjiwa cemerlang lagi bijaksana. Sedangkan
untuk perjalanan spritual mereka di sebut tasawuf, makna tasawuf sendiri di
rumuskan oleh para ulama dengan sangat bervariasi. Jumlanya mencapai
ratusan. Nicholson mencatat sebanyak 78 (tujuh puluh delapan) definisi’
sementara Suhrawardi berpendapat bahwa definisi tasawuf jumlanya lebih
dari seribu.® Banyaknya definisi tersebut tidak berarti menunjukkan
kontradiksi antar pengertian, tapi banyaknya definisi tersebut merupakan
ungkapan makna yang mereka rasakan atas pengalaman sepiritualitas

masing-masing dari mereka, dan merupakan ungkapaan atas pemahaman

5> Stace, W.T., Mysiticism and Phylosophy (London: MacMillan, 1961), 35.
6 Al-Suhrawardi (Abu Hasa shihabuddin), ‘Awarif al-Ma’arif (kairo: tt), 57.
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mereka atas proses spiritualitas, karena aspek spiritualitas masing-masing

orang berbeda satu sama lain. Dan berikut ini definisi dari tasawuf

Ibrahim Basuni mengungkapkan Tasawuf berasal dari kata
Shuf yang berarti bulu domba, karena para sufi suka memakai
pakaian yang sederhana yang terbuat dari bulu domba.
Merupakan jenis pakaian kasar yang sangat digemari para zahid
sehingga menjadi simbol kesederhanaan bagi para sufi.” Antara
sufi dengan Shuf ada hubungannya, yaitu antara jenis pakaian dan
kesederhanaan hidup para sufi.® Mereka dijuluki sufi karena
mereka adalah orang-orang yang suka memakai Shuf.’

Menurut Qomar Kailani Tasawuf berasal dari kata sophos yang
berarti hikmah atau keutamaan. Menurut pendapat ini sufi
mencari hikmah dan ilmu hakikat. Mereka berusaha menyucikan
jiwa dalam rangka mendekatkan diri dengan Tuhan. Tuhan
adalah zat yang maha suci, maka untuk mendekatinya haruslah

dengan jiwa yang suci agar dapat dengan Allah.!”

Kesufistikan dalam rimba global, agap saja sama seperti seseorang
yang menggenggam bara api di tangan kirinya, setiap kali dia ingin melepas
dan membuang bara api yang membakar tangannya dia takut kehilangan rasa

sakit yang selalu mengingatkannya akan kehidupannya.

7 1bn Khaldun, Al-Mugaddimah, Dar al-Fakr tt, Beirut, 370.

& Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme, 57.

9 R.A. Nicolson, the Mistik Of islam, Kengan Paul Ltd, Londen, 1966, 3.

10 Qomar Kalwani, Fi al-Tasawuf Al-Islam, Dar al-Ma’rifat, kairo, 1969, 111-113
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kesufistikan adalah sebutan untuk orang yang berjalan ke tuhan atau
berusaha mendekatkan diri pada tuhan, proses “pendekatan” kepada Tuhan
inilah setiap manusia mempunyai jalan yang berbeda-beda mulai dari
berkeliling memasuki masjid-masjid dan meninggalkan kehidupan sosial
mereka untuk sekedar bertapa, namun di sini tidak mengambil segi sufistikan
semacam itu, di sini perjalanan ke Tuhan adalah bentuk tingkah laku social
pada sesama atau masuk dalam rana kehidupan sosial, di mana kehidupan

sosial bisa jadi menunjukkan seberapa tinggi kesufistikan diri.

Kesufistikan dalam Bangbang Wetan mempunyai segitiga unsur
cinta yang mendasari kehidupan sosial dimana unsur cinta itu adalah diri
sendiri, Nabi muhammad dan Tuhan. Yang terhubung dalam satu kesatuan,

Seperti inilah gambaran segitiga cinta yang di maksud.

Tuhan

Nabi Diri setiap

Muhammad Manuysia
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Di atas adalah sketsa segitiga cinta yang di maksud komunitas
BangbangWetan, di mana segitiga cinta ini mendasari proses perjalanan
spiritual mereka. Cak Nun mengungkapkan bahwa segitiga cinta ini adalah
titik temu setiap spiritualitas yang di tempuh setiap orang Islam, meskipun
dia tidak terang-terangan mengungkap idiom ini tapi setidaknya dia
menegaskan bahwa setiap manusia modern seharusnya memiliki dasar cinta

dalam hidupnya yaitu tiga unsur cinta yang melebur dalam segitiga cinta.
b. Transformatif

Transformatife mempunyai makna sesuatu yang bersifat
berubah-rubah bentuk (rupa, sifat, keadaan dan sebagainya)'l.
Sedangkan makna transformatife disini merupakan perwujudan atau
manifestasi kenikmatan spiritualitas yang seharusnya tidak menjadi
kenikmatan semu dalam rana psikologis semata, tapi setidaknya
kenikmatan itu dapat termanifestasi menjadi kebaikan dalam dunia
social. seperti apa yang di maksut kuntowijoyo dalam akhir sajaknya,
makrifat daun-daun makrifat.

“Sebagai hadiah malaikat menanyakan
apakah aku ingin berjalan di atas mega
dan aku menolak

Karena kakiku masih di bumi

Sampai kejahatan terakhir dimusnakan

Sampai dhuafa dan mustadafin

Diangkat tuhan dari penderitaan '’

1 KBBI V 0.15 Beta (15), badan pengembangan dan pembinaan bahasa, kementrian Pendidikan
dan kebudayaan replublik Indonesia, 2016.
12 Kuntowijoyo, Makrifat Daun-Daun Makrifat. (Jakarta: Gema Insani Press, 1995). 63



Perjalanan di atas mega adalah kiasan makna untuk kenikmatan
spiritual yang luar biasa, dan tidak semua orang mampu
mendapatkannya. Sebagian orang mengirah bahwa puncak spiritual
adalah perjumpaan dengan tuhan dan mereguk nikmatnya air kerinduan
yang telah lama tersimpan, namun apa arti perjumpaan itu kalau hanya
meninggalkan duka bagi bumi, manusia menjadi kholifah di bumi, dan
bumi adalah tempat yang kotor sebagai lahan ujian kekholifahan
manusia.

Tuhan menghendaki manusia menjadi kholifah sampai kebenaran
tersingkap bagi manusia dan keadialan tercipta di dalamnya, kalau
tujuan hidup bertemu dengan tuhan dan mendapat kenikmatan surga
spiritualitas diri. Untuk apa tuhan menjadiakan kholifa dan
menurunkannya ke bumi, toh kita sudah bertemu tuhan sebelumnya,
untuk ingat atau tidak ingat akan perjumpaan itu ya terserah tuhan.
Disini makna sufisme transformative yang di maksud, bisa juga
sebaliknya dan bermakna siklus atau perputaran dua sisi pergantian
proses sufisme dari bumi kelangit atau langit ke bumi.

Disini transformasi sufisme terdiri dari dua bentuk yaitu
transformasi  statis dan transformasi dinamis, dimana proses
transformasi statis disini adalah perjalanan spiritual yaitu siklus tiga
tahap, “social-spiritual-sosial” dimana siklus perubahan diri ini dalam
tahapan statis dimana social seseorang menjadi lebih baik dari

sebelumnya Karena melewati proses spiritualitas yang dia jalani. Dan

19
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untuk yang dinamis adalah spiritualitas dalam kebiasaan hidup manusia
sehari-hari, dimana keadaan manusia berbolak-balik dari baik ke jahat,
dari tenang ke marah, dan dari sayang ke benci, namun spiritualitas
social dinamis ini tidak sepenuhnya disadari, keberadaannya berjalan
begitu saja dalam kehidupan.

Permasalahan spiritualitas ini sangat erat kaitannya dengan
keagamaan dalam kebudanyaan, bukan hanya erat dengan dunia psikis.
agama terbentuk dari spiritualitas, baik itu wahyu, wangsit, atau
informasi-informasi ghoib lainnya. Spiritualitas menjadi akar dasar dari
keagamaan dalam dunia social dan sumber munculnya agama, maka
sekali-kali spritualitas tidak bisa dipisahkan dari dunia social.

Dan dari itu transformasi spiritualitas sangatlah di perlukan
dalam kehidupan, makna sufisme tidak hanya mentok pada tradisi ritual,
tapi sufisme dan spiritualiasnya akan hadir untuk permasalahan-
permasalahan dalam dunia social, khususnya dalam permasalahan
keagamaan. Sufisme transformatif yang akar pikirannya berasal dari
akar pemikiran muslim abdurahman dan kuntowijoyo, bisa dikatakan
bukan disiplin pemahaman baru. maka dari itu pemahaman dan

konsepnya tidak jauh dengan pemikir-pemikir tersebut diatas.

. Sistematika Pembahasan

Dalam karya tulis ini terdapat beberapa bagian dalam sistem

pembahasan, masing-masing bagian memang sengaja dipetakkan dalam
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beberapa aspek pembahasan, dari hal yang melatar belakangi penelitian

sampai hasil penelitian, di bawa ini bagian-bagian sistematika pembahasan.
BAB I : Pendahuluan

Bab pendahuluan berisi tentang gambaran umum

untuk memberikan penjelasan tentang arah penelitian yang

dilakukan. Dengan membaca pendahuluan ini, pembaca

dapat mengetahui kisi-kisi tulisan, konsep pemikiran dan

sedikit penjelasan tentang tema

BAB II : Dialektika Tesis, Antitesis Dan Sintesis Hegel Dalam

Kontradiksi Sufisme Dan Globalisasi

Bagian ini memaparkan teori-teori dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus penelitian.
Pada bagian ini peneliti juga perlu mencantumkan kerangka
berpikir terjadinya fenomena yang akan diteliti. Kajian
pustaka digunakan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan kenyataan di lapangan. Selain itu kajian
pustaka juga bermanfaan untuk memberikan gambaran
umum atau bahan penjelas tentang konteks penelitian dan

sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.

BAB III : Metode Penelitian

Bab yang mencangkup metode yang dipakai dalam

melakukan penelitian, di bab ini akan di jelaskan tentang
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metode dan sub-sub metode penelitian yang dipakai sebagai
alat untuk menggali data, ada tiga cara dalam penggalian

data dan gambaran sedikit tentang penerapan di lapangan.

BAB IV : penyajian data dan analisis data

Bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah
cara yang memuat uraian tentang metode dan langkah-
langkah penelitian secara operasional yang menyangkut
rancangan metode dan langkah-langkah penelitian secara
operasional yang menyangkut rancangan penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, tahapan penelitian,
sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis
data, dan pengecekan keabsahan data. Selain itu juga dalam
bab ini akan dilakukan analisis data dengan menggunakan

teori yang relevan dengan judul penelitian.

BAB V : Penutup

Penutup memuat simpulan dan saran-saran atau rekomendasi

untuk tindak lanjut penelitian.



BAB II

DIALEKTIKA TESIS, ANTITESIS DAN SINTESIS HEGEL
DALAM PROSES TRANSFORMASI SUFISME

A. Penelitian terdahulu

Peneliti menggunakan penelitian Muchojin Puji Santoso Mahasiswa

UIN Sunan Kalijaga dengan judul Dimensi Sufisme Dalam Pemikiran Dan

Praksis Abdurahman Wahid, penelitian ini telah diSAHkan pada tanggal 29

April 2010, didalamnya dia juga membicarakan tentang dua induk aliran

tasawuf yang juga ditegaskan Qurais Shihab yaitu, Tasawuf Sunni dan

Tasawuf falsafi dia menyebutkan kedua definisi aliran tasawuf ini sama

dengan kebanyakan pemikiran bahwa Tasawuf Sunni adalah suatu jenis

taswuf yang memagari diri dengan Al-Qur’an dan Hadis secara ketat serta

mengaitkan 4hwal Wal magamat mereka pada dua sumber tersebut. Adapun

ciri-ciri Tasawuf Sunni antara lain. Pertama Berlandaskan pada Al-qur’an

dan Sunnah. Kedua tidak menggunakan terminologi-terminologi filsafat

sebagaimana terdapat pada ungkapan Syatahat. Ketiga, lebih bersifat

dualisme dalam hubungan Tuhan dan manusia. Keempat, kesinambungan

antara haqiqat dan syariaat. Kelima, lebih berkonsentrasi pada soal

pembinaan, pendidikan, akhlak, pengolahan jiwa dengan riyadhah dan

langkah Takhalli, Tahalli dan Tajalli.

Adapun tasawuf falsafi suatu tasawuf yang ajaran-ajarannya

berusaha memadukan visi rasional dan visi mistis. Tasawuf falsafi adalah

jenis tasawuf yang ajarannya memadukan antara visi tasawuf dan filsafat,

sehingga cenderung untuk melampaui batas Syariat. Ada pula ajarannya

23
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yang memasukkan unsur-unsur falsafah di luar Islam-seperti pemikiran
Yunani, Persia, India, Kristen.

Ibnu Qaldun menyimpulkan bahwa Tasawuf Falsafi mempunyai
empat objek utama, dan menurut Abu Al-Wafa dapat dijadikan karakter Sufi-
Falsafi, yaitu sebagai berikut. Latihan rohani dengan rasa, intuisi, serta
intropeksi yang timbul darinya. Kedua, illuminasi ataupun hakekat yang
tersingkap dari alam ghoib. Ketiga peristiwa-peristiwa dalam alam maupun
kosmos yang mempengaruhi terhadap berbagai bentuk kekeramatan atau
keluar biyasaan. Keempat, penciptaan ungkapan-ungkapan yang
pengertiannya sepintar samar-samar (syatihat). Ungkapan-ungkapan
Syatihat itu bertolak dari keadaan fana’ menuju pernyataan tentang
terjadinya penyatuan atau hulul.

Anggapan sebagian orang bahwa Gus Dur (Abdurahman Wahid)
sufi, peneliti menilai syah-syah saja. Dalam sisi kesufian pun wajar, karena
dia dididik di pondok pesantren Tebuireng Jombang dalam lingkungan
tarekat dan Tasawuf yang kental. Disamping itu, ia juga perna setudi ke luar
negeri dan menjadi cendikiawan. Oleh karena itu, pengaruh ajaran fasawuf
merupakan hal yang tidak aneh, apalagi dia adalah pengurus Nahdatul
Ulama (organisosial keagamaan)yang masih mempertahankan dan
memegang nilai-nilai tradisi 7asawuf sehingga tindak tanduk dan
kepribadiannya dipengaruhi pendidikan asalnya, yaitu tasawuf

Ada pula yang menyebut Gus dur sebagai wali. Sebagaimana yang

diungkapkan oleh Said Agil Siradj “kewalian Gus Dur terletak pada
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kejeniusan dan kecerdasannya yang luar biasa dalam dirinya atau juga bisa
pada sifat tawakal dan sikap yang tidak punya kekawatiran baik fisik
maupun mental dalam kehidupan kesehariannya. Sikap dan sifat itu tampak
dalam kesederhanaan hidup yang di jalani Gus Dur' begitulah kiranya yang
di sebutkan Muchojin Puji Santoso dalam skripsinya yang berjudul Dimensi
Sufisme Dalam Pemikiran Dan Praksis Abdurahman Wahid.

untuk penelitian kedua ialah penelitian Muhammad Makinudin yang
Juga Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dengan judul Ajaran Tasawuf K. H.
Hamim Djazuli (Gus Miek) “dalam Dzikrul Ghofilin dan Semaan Al-Qur’an
Jantiko Mantab, di dalam tulisannya ini dia menyatakan Keberadaan
Dzikrul Ghofilin tidak sama dengan zikir tharigah, tujuan utamanya
bukan sebagai zikir waib seperti ajaran zikir pada tharigah. Karena
sama-sama memiliki prospek utama penyakit hati, jadi keutamaan
Dzikrul Ghofilin sama dengan zikir-zikir biasa tanpa terikat oleh kondisi
apapun, yaitu untuk mendekatkan diri dan rohaniah pada Allah SWT,
sebagai obat penentram hati, obat hati dari dasarnya manusia makhluk
kontradiktif, seperti lebih banyak mengeluh daripada keharmonisan.
Dengan Dzikrul Ghofilin dan semaan al-Qur'an Jantiko Mantab insyallah
dilimpahkan kelapangan hati.

Tujuan lain Dzikrul Ghofilin secara sosial adalah zikir pemersatu
ukhuwah jama’ah berbagai thariqah di dunia, pengamalannya sesuai

pesan Gus Miek untuk mengutamakan amalan tharigah daripada Dzikrul

! Mustofa Bisri., op. Cit,.239
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Ghofilin, terlebih tharigah Mu’tabarah. Jadi Dzikrul Ghofilin adalah
zikir pelengkap dari macam-macam amalan zikir pada tharigah, sehingga
adanya tidak mengikat, pengamalannyapun sangat sederhana dan bisa
diangsur.

Sedangkan untuk Semaan al-Qur’an Jantiko Mantab dikonstruksi atas
enam kata dari tiga bahasa, "SEMAAN” bahasa Jawa:
Menyimak/mendengarkan, "AL-QUR’AN” sebagi kitab suci umat Nabi
Muhammad SAW, "JANTIKO” perpaduan bahasa Arab, Indonesia, dan
Jawa: 7”JA” Jama’ah dari bahsa Arab (Kumpulan), "NTI” Anti dari
bahasa Indonesia (Berlawanan), dan “KO” Koler dari bahasa Jawa
(Kemelaratan) digabung JANTIKO, dan terakhir "MANTAB” maknanya
ada dua versi, pertama sebagai kepanjangan dari “Majelis Tapa Brata,”
dan kedua adalah penukilan bahasa Arab kata “mantaba” (Tempat
berkumpulnya orang-orang yang bertaubat). Jadi secara terminologis
SEMAAN AL-QUR’AN JANTIKO MANTAB adalah kumpulan ahli
al-Qur’an yang bertaubat dan anti terhadap kemiskinan, baik miskin
spiritual ataupun miskin materi. Sedangkan sisi humor arti ”semaan al-
Qur’an Jantiko Mantab” diambil dari kisah santri Gus Miek bernama
‘Umar, ‘Umar memiliki mobil bekas dengan kondisi parah. Gus Miek
betanya, “Kok kendaraanmu tidak diisi bensin yang cukup?,” ‘Umar
menjawab, “Inikan kendaraan anti koler, sama seperti pemiliknya
sebagai Sami’in anti koler, dan Insyaallah kehabisan bensin masih bisa

berjalan (Kere ataupun melarat tetap setia ikut semaan al-Qur’an Jantiko
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Mantab),” di jalan atas izin Allah SWT dengan bensin sedikit masih
sampai di tujuan. Pada tahun berikutnya mobil ‘Umar dipegang oleh
Mbah Ra’uf (sahabat Gus Miek), mobil tidak semakin baik melainkan
lebih parah, Mbah Ra’uf jengkel mobilnya sering mogok, sekalian
mobilnya diberi nama Jantiko, atas izin Allah SWT meskipun
kondisinya lebih parah tetap bisa dikendarai.

Sedangkan untuk penelitian ketiga yang akan menjadi rujukan
peneliti dalam penulisan ini adalah, penelitian Mas’ut Ulum dengan judul
Urgensi Tasawuf dalam kehidupan modern(telaah atas pemikiran tasawuf
HAMKA) tajub penelitian ini hampir sama dengan tajub yang peneliti ambil
dalam penelitian peneliti, di sini Mas’ut banyak menyebutkan pemikiran-
pemikiran yang berkenaan dengan kesufistikan dengan sisi peradaban. mari
sejenak kita masuk dalam pemahasaan yang di kutip dalam tulisan Mas’ut
ini, berikut tulisan yang peneliti kutip dari latar belakang masalah penelitian
Mas’ut, manusia adalah sebagian mahluk theosentrisme yang di turunkan
kedunia dalam rangka kegiatan yang terbatas (ruang dan waktu). Status
wakil Tuhan berarti dia harus berfungsi sebagai makhluk yang terpadu, yaitu
makhluk yang lengkap, selaras dan kreatif dalam semua dimensi
kepribadiannya. Baik secara fisik, sepiritual, moral, intelektual, dan estetika.
Secara universal, atribut inti dari makhluk manusia adalah kepribadian yang
memiliki kesadaran diri, pengarahan diri, kehendak dan intelektual kreatif.
Dengan pandangan mengenai status dan fungsi manusia inilah agama

memberikan aturan moral yang lengkap. Aturan moral yang lengkap ini di
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dasarkan pada suatu tata nilai yang berisi pada norma-norma untuk pencarian
kehidupan spiritual religious, yaitu ketakwaan, penyerahan diri pada tuhan,
kebenaran, keadilan, kasih sayang, hikmah dn keadilan. Tat nilai inilah yang
harus menjadi acuan bagi seluruh manusia dalam berbagai kreatifitasnya.
Disini, dari dua paragraf pemikiran Mas’ut dapat diruntut, bahwa
kegelisahan akademik yang di rasakan mas’ut adalah kemerosotan nilai
sepiritual dalam ranah globalisasi. begitulah kerangkah berfikir ketiga
intelektual-intelektual penulis skripsi ini dalam konteks tasawuf. Ketiga-
tiganya berasan dari Universitas Sunan kalijaga Yogyakarta, tidak lepas dari
penelitian ini dan pada awal pembahasan ini, mereka pun mempunyai
pemikiran yang menarik dalam segi ke sufistikan.
Banyak lagi hasil penelitian terdahulu yang akan peneliti jadikan rujukan
dalam penulisan skipsi kedepan, yang kiranya kalau disebutkan di proposal
ini pasti menyita banyak waktu, Maka dari itu peneliti menyingkat beberapa
hasil penelitian yang peneliti anggap penting dalam penulisan karya ilmiah
kedepan, dan rujukan yang lain biarlah masih tersimpan dalam rak buku
peneliti.
B. Sufisme Transformatif
a. Dialektika Sufisme Dan Peradaban Modern

Aspek dialektik dalam jangkupan sosial memanglah sangat luas,
banyak kontradiksi-kontradiksi yang saling menikam satu sama lain, begitu
juga kontradiksi keagamaan(sufisme) dengan aspek modernitas, kedua

aspek ini seperti dua sisi mata koin yang berlainan arah sisinya, selain
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kontradiksi-kontradiksi itu, kedua aspek ini tidak bisa terdikotomikan begitu
saja, karena fakta sosialnya kebutuhan manusia akan agama dan modernitas
sangatlah dominan, dialektika antara kedua aspek tesis dan antitesis ini,
membentuk satu pandangan sintesis yaitu integritas ilmu agama dan umum
atau sufisme dan modernitas. Ini satu-satunya gagasan “apik”, di dalam
kegelisahan spiritual modernitas dan ruang Pendidikan saat ini, gagasan ini
seperti celah jalan dalam lebatnya rimba global, seharusnya gagasan ini
dikembangkan agar lebih tajam lagi dan di masukkan dalam aspek berpikir
kritis, dan bagaimana gagasan ini dapat diterima masyarakat pada umumnya,
dan masyarakat Indonesia pada khususnya, di karenakan segi berpikir
ataupun kurikulum dalam Pendidikan sendiri masih mensekat atau
mendikotomikan antara sesuatu yang bercorak agam dan sesuatu yang
bercorak umum yaitu produk-produk modernitas.

Ini yang dimaksud dengan celah jalan pemikiran kritis sufisme untuk
melewati jalan buntu, pemikiran integritas ini sangat cemerlang, mana
mungkin pemikiran ini dapat muncul kalau tidak masuk dalam gelombang
dialektika yang begitu rumit, yaitu gelombang dua sisi kutub ilmu umum dan
agama. Tentu saja pemikiran ini menguakkan kontradiksi-kontradiksi
mengenai dua aspek tersebut, tinggal bagaimana hasil pemikiran integritas
keilmuan ini dapat laku terjual dalam pasar pemikiran global, itu saja yang
peneliti maksud.

Coba kita tilik sejenak dialektik antara dua aspek ilmu pengetahuan

ini, aspek pertama yaitu ilmu pengetahuan agama, ini merupakan landasan
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kehidupan manusia, seperti yang di ungkapkan Marx dalam bukunya bahwa
manusia mempunyai fungsi dalam kehidupannya. tanpa terikat pendapat
Marx, mengungkap bahwa fungsi mendasar manusia adalah dalam aspek
sosialnya, yaitu fungsi sebagai pelaksana ketentuan-ketentuan alam, atau
kholifa fill ardi. Sedangkan untuk peradaban, kebudayaan atau apa pun yang
berlaku dalam jankupan sosial, adalah “hidden creation” atau karya cipta
manusia yang tanpa di sadari, dia tumbu dalam sosialnya sebagai buah
kekholifahan manusia, atau buah dari fungsi manusia sebagai pelaksana
kehendak terbesar alam. “Hidden creation” yang dimaksut disini, tanpa
disadari manusia yang membentuk kontruksi besar dalam sosialnya, hidden
creation ini kalau dilihat dari teori perubahan dalam ilmu social merupakan
perubahan yang memang tidak direcanakan sebelumnya, keberadaan
perubahan yang dimaksud dengan hidden creation ini mengalir begitu saja
sebagai pahala dari tindakan social yang kita lakukan.

Para dialektikawan banyak mengkaji aspek-aspek kontradiksi-
kontradiksi sosial, tapi tidak untuk yang satu ini, aspek yang satu ini sangat
kurang peminat dalam segi berfikir keritis, para pakar berfikir lebih suka
tidak membawa agama dalam pemikiran mereka, karena kalau mereka
membawa agama dalam pemikiran mereka, pemikiran mereka akan kurang
di minati dalam pasar pemikiran Global, sedangkan pemikiran intelektual
yang hanya mengenai agama saja akan membuat pemikirannya tidak akan
bisa masuk kerana pasar global pemikiran, dan pemikiran itu hanya berkutat

pada golongan keagamaan mereka.
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Dua dialektik ini memang menyenangkan untuk di bahas, tapi sayang
dalam lingkupan publiknya sangat kurang peminat, andai kata pemikiran
integrasi ilmu umum dan agama itu benar-benar di gagas secara universal,
dan banyak pemikir-pemikir ulung yang masuk ke dalam konteks ini,
mungkin pemikiran ini dapat menyelesaikan kontradiksi-kontradiksi ilmu
pengetahuan dalam ranah sosial.

Beberapa tokoh yang mungkin diakui telah mengintegritaskan
pemahaman agamanya ke dalam modernitas seperti Gus Dur yang
mempunyai pemikiran yang kondisioner dalam segi berpikir kritis dan
mendalam atas agama Islam menjadi bukti kesalahan prasangka golongan
barat yang selama ini di gembor-gemborkan bahwa Islam adalah salah satu

agama yang menghambat berjalannya modernitas.

Sarjana barat yang selama ini mempersepsikan negara Islam atau
yang negara mayoritas Muslim, tidak demokratis atau Islam tidak kapabel
dengan sistem demokrasi modern, harus berpikir ulang terhadap proses
demokratisasi di Indonesia yang 89 persen justru dihuni oleh umat Islam.
Apalagi semua pemimpin dunia yang dikunjungi Gus Dur sudah sepakat
mendukung sepenuhnya proses demokratisasi dan HAM di Indonesia.
Bukankah ini, untuk sementara waktu, menurunkan tesis Sauel P.
Huntington yang memasukkan Islam ke dalam jenis agama yang

menghambat proses demokratisasi?

Muslim yang selama ini dipersepsikan barat sebagai konservatif,

tradisional, dan menghambat proses modernisasi, justru seorang Gus Dur
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yang muslim berlatar belakang NU yang “tradisional” itu, dijuluki
international Herald Tribune (21/10/99) bersikap moderat, bahkan
terlampau moderat untuk zamannya, zaman ketika NU masih kuat

berpegang pada akar tradisi. ?

Atau pembahasan-pembahasan yang menarik mengenai ke tidak adilan
golongan pemilik modal, atau manusia-manusia yang terlampau kapitalis
dalam memaknai kehidupan, dilihat dari pemikiran Cak Nun yang banyak

menyebutkan kegelisahannya dalam buku-buku yang dia tulis.

..... dalam alam Modernitas ini rakyat tidak di

percayai, di anggap bodoh, tidak mampu, lemah, malas dan

sebagainya.”

Ungkapan Cak Nun ini adalah pemberontakan atas narasi besar
globalisasi dan modernisme, bahwa golongan-golongan kecil tidak begitu
di anggap dalam diri modernitas, yang begitu dianggap dan dijunjung-
junjung tinggi modernitas adalah kalangan elit yang memiliki modal. Dan
keberadaan kalangan bawah tak ubanya seperti sampah yang di suruh

tunduk patuh pada arus sungai modernitas.

..... pertanyaan naif seorang manusia agraris bodoh
macam saya kepada manusia-manusia modern kapitalis yang
tidak bodoh dalam menyerap dan menghisab apa saja untuk

kepentingan primordial dagangnya. “Kepintaran manusia

2 Misrawi Zuhairi, Gus Dur Santri Par Excellence teladan guru bangsa, (Jakarta: Kompas, 2010) 88-

89

3 Emha Najib Ainun, GELANDANGAN DIKAMPUNG SENDIRI. (Yogyakarta: Bentang, 2015) 8
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adalah kebodohan dalam memproses diri menjadi

manusia’......

Ungkapan terakhir bait tulisan ini merupakan ungkapan yang
bermakna gagalnya diri menjadi kholifa karena keserakahan sebagian
golongan dalam menggrogoti apa saja melalui arus globalisasi, mereka
serakah dan tidak menyisakan sedikit pun untuk golongan bawa yang
tertindas, dalam tanda kutip, ungkapan ini merupakan ungkapan
pemberontak sufistik dalam menyikapi golongan modernis kapitalis yang
sewenang-wenang dalam kemanusiaan.

Jika seseorang menganggap bahwa syiar Islam yang semakin
tumbuh di kalangan menengah dan elite sebagai hal yang sangat
menggembirakan, tentu saja orang itu akan membayangkan bahwa masa
depan Islam akan semakin cerah. Bukan tidak beralasan, sebab jumlah
jamaah haji meningkat setiap tahun baik yang biasa maupun yang plus,
kegiatan pengajian semakin ramai di selenggarakan di mana-mana dari yang
tradisional sampai yang dikelola secara profesional. Demikian juga
kesalehan-kesalehan simbolis lainnya, termasuk yang diekspresikan dalam
berbagai proyek sosial karikatif bagi kaum mustadh afin. Akan tetapi, bagi
yang sungguh-sungguh Islam dapat dilakukan dalam situasi ketimpangan
yang radikal dewasa ini, mungkin sekali orang tersebut menghendaki

perlunya konsep kesalehan baru. Konsep ini tidak hanya berkonsep

4 Ibid, 10
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individual, tetapi lebih berimplikasi sosial yang secara transformatif dapat

mengubah realitas sosial yang lebih manusiawi.’

Naifnya lagi golongan pemilik modal ini mempijaki agama sebagai
sarana menanamkan was-was kepada golongan-golongan tertindas, mereka
mengajak Tuhan dalam kampanye yang mereka gembor-gemborkan,
dengan kata lain mereka telah melabeli produk mereka dengan simbol-
simbol ketuhanan.

Karena tingkat sosial yang amat jauh, agama menjadi terkuasai oleh
sekelompok orang dan gilirannya menjauhkan mereka yang kurang mampu
dengan simbol-simbol agama formal tersebut. Bagi mereka, yang sering
disebut sebagai pengikut Islam nominal itu, jarak antara pusat teks dan
konteks sosial dirinya ternyata sangat jauh. Maka tidak heran bila Islam
yang mereka ketahui dan mereka hayati sehari-hari relatif terbatas, hingga

dikenalkanlah sebutan kaum “abangan” terhadap mereka.®

Dan tidak pula heran kalau dari sisi-sisi keterpojokan kehidupan
muncul sesosok bak pendekar yang menantang agama dan mengecam
agama. tak heran lagi, bagai mana bisa heran, toh agama sudah di kontruksi
seenak “udelnya”. dalam tanda kutip mereka mengecam agama bukan
karena mereka menghianati agama tapi mereka menghianati ketidak adilan
dan kepalsuan dalam beragama, bagaimana mungkin mereka najis untuk

tetap suci dalam keberagamaannya, mereka mengecam agama dalam dunia

> Abdurahman Muslim, ISLAM TRANSFORMATIF. ( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995) 2

® Ibid, 6
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sosial adalah kenajisan diri yang luar biasa, tapi mereka tetap suci dalam
pemikiran dan pemahaman mereka atas agama.

Bilah nanti ada adagium baru bahwa “tidak ada kata suci dalam
modernitas”, itu memang betul, karena modernitas tidak pernah
mempercayai hal-hal yang memang diposisikan Tuhan sebagai suatu hal
yang suci. “Pendek kata, agama tetaplah suci meskipun dalam berbagai
macam kenajisan yang dilakukan manusia”.

b. Mengulas Sejarah Kontradiksi Sekularisme Sebagai Dialektika

Sufisme Transformatif

Sedikit penjelasan mengenai istilah sekularisme, sekularisme berasal
dari bahasa latin Saeculum yang mempunyai dua konotasi yaitu time dan
location. Waktu menunjukkan sekarang sedangkan tempat dinisbahkan
kepada dunia. Jadi Sekulum berarti zaman ini atau masa kini, dan zaman ini
atau masa kini menunjukkan peristiwa di dunia ini, dan itu juga berarti
peristiwa-peristiwa kini.” Adapun sekularisme dalam kamus ilmiah adalah
hal usaha yang merampas hak gereja atau penduniawian. Sedangkan
sekularisme adalah sebuah gerakan yang menyeru pada kehidupan duniawi
tanpa campur tangan agama.®

Keberagamaan atau religiusitas sejak dari dulu suatu hal yang mengikat
manusia dan menyebabkan banyak peperangan, dan juga menjadi salah satu

tolak ukur keyakinan dari setiap individu atau kelompok dalam menyikapi

7 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan Sekularisme. (terj) Kasido Djojosuwarno (Bandung:
Pustaka, 1978).18-19

8 WAMY, Gerakan Keagamaan dan Pemikiran, akar Ideologis dan penyebarannya (Jakarta: Al-
i"tishom 2002). 281.
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kebenaran. Namun sekarang ajaran sekularisme yang menyeru untuk
melepaskan hal-hal yang bersifat keduniawian dari peran agama. Yang
malah menjadi agama baru dalam kehidupan manusia, Sekularisme
sepertinya malah menjadi agama tersendiri dalam kehidupan.

Kalau bicara sekularisme pasti teringat konsep pemisahan antara negara
dan agama, yaitu bahwa urusan negara tidak ada kaitannya dengan urusan
akhirat. Urusan negara merupakan urusan keduniawian atau suatu aspek
yang mengurus hal-hal fisikal, sedangkan urusan keberagamaan adalah
urusan masing-masing individu dengan tuhan. Namun makna sekularisme

tidak terlepas dari sejarah sekularisme.

Menurut Bernard Lewis, pemikir politik paling berpengaruh di
Amerika Serikat sesudah berakhirnya perang dingin, seperti dikutip Adian
Husaini, “Sejak awal mula, kaum Kristen diajarkan —baik dalam persepsi
maupun praktis- untuk memisahkan antara Tuhan dan Kaisar dan

dipahamkan tentang adanya kewajiban yang berbeda antara keduanya.’

Karena itulah dalam sejarah gereja muncul ungkapan yang
dihubungkan dengan Al-Masih, “Berikan kepada Kaisar apa yang menjadi

hak Kaisar dan kepada Allah apa yang menjadi hak Allah.

Sebagaimana yang diceritakan dalam Injil, yang dikutip oleh Qutb,

walaupun menurutnya, riwayat ini sangat diragukan kebenarannya:

® Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat, (Jakarta: Gema Insani, 2005). 28
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“Pada suatu saat, ketika Yesus berkhotbah, majulah
seorang Yahudi dan berkata, ‘Wahai Sang Guru, kamu
mengatakan kepada kami, jangan sekali-kali engkau taat
kepada siapa pun kecuali ia percaya kepada Kitab yang
diturunkan oleh Allah. Inilah dia, si Kaisar yang tidak
beriman kepada Kitab Suci yang diturunkan kepadamu, dia
memaksa kami membayar pajak. Apakah kami harus
membayarnya?’ Yesus menjawab, ‘Tunjukan mata uang itu,
gambar apa yang ada di situ?’ Orang Yahudi itu
menjawabnya, ‘Gambar Kaisar’. Maka Yesus menjawab,
‘Berilah kepada Kaisar apa yang menjadi hak Kaisar dan
kepada Allah apa yang menjadi hak Allah.” !'°

Menurut Syamsudin Arif, Sejarah sekularisasi dimulai dari
kekecewaan barat terhadap dominasi gereja dalam segi kehidupan
masyarakat yang bermula sekitar 250 tahun yang lalu. Proses sekularisasi
bermula dari pergolakan pemikiran dan pertarungan gagasan, seperti dalam
kasus Copernicus, Galileo, Darwin dan para saintis lain yang menentang
gereja. Begitu juga dibidang teologi muncul tokoh-tokoh seperti Eichhorn
dan Strauss yang menerapkan beberapa metode historis kritis dalam kajian
Bibel. Jawaban lainnya berusaha memperjelas sekularisasi dalam rangka
modernisasi, seperti perubahan masyarakat dari agraris ke industri, dari
kehidupan pedesaan ke perkotaan, dari kebiadaban menjadi peradaban, dan

seterusnya.

Sekularisasi dari Barat, seperti diakui oleh para ahli, sebenarnya

bertolak dai ajaran Kristen sendiri. Dalam Injil Matius XXII:21 tercatat

10 pardoyo, op. cit. 79
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ucapan Yesus :”Urusan kaisar serahkan saja pada kaisar, urusan Tuhan
serahkan kepada Tuhan.” Implikasinya, agama tidak perlu campur tangan
dalam masalah politik. Dari sinilah kemudian muncul dikotomi antara
regnum dan sacerdotium, pemisahan antara kekuasaan raja dan otoritas
gereja, antara agama dan negara. Doktrin ini dikembangkan oleh St. Agustin
yang membedakan kota bumi (civitas terrena) dan kota Tuhan (civitas dei).
Faktor lain yang mendorong sekularisasi di barat ialah gerakan reformasi
Protestan sejak awal abad ke-16, sebuah reaksi terhadap maraknya korupsi
di kalangan Gereja yang mengatakan telah memanipulasi dan memolitisasi
agama untuk kepentingan pribadi. Maka tidaklah berlebihan bahwa

sekularisasi dibarat adalah proses wajar dan niscaya bagi masyarakatnya.'!

ketika imperium Romawi Barat runtuh pada tahun 476 dan mulai
munculnya Gereja Kristen sebagai sebuah institusi dominan dalam
masyarakat Kristen Barat sampai dengan masuknya zaman Renaissance
(lahir kembali) sekitar abad ke-14. Mereka seperti merasa, bahwa ketika
hidup di bawah cengkeraman kekuasaan Gereja, mereka mengalami
kematian. '?

Hal ini bisa dilihat dari awal abad pertengahan ketika gereja
melakukan pembentukan institusi Kepausan, yaitu masa di mana agama

Kristen mendapatkan peluang kebebasan setelah beratus-tahun mengalami

penindasan di bawah imperium Romawi dari kaisar Konstantin, sehingga

11 Syamsudin Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta:Gema Insani Press,2008), 86 -87
12 Adian Husaini, op. cit. 30
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pada tahun 392 M, agama Kristen, secara politik, memegang posisi sebagai
agama Negara “State Religion” dari imperium Romawi.'?

Namun, pada abad paruh ke-11, terjadi konflik politik keagamaan,
hal ini dikarenakan terjadinya pemisahan tanggung jawab dan sumber
legitimasi kekuasaan dari dua institusi tersebut: Negara dan Gereja. Contoh
yang menarik adalah terjadinya konflik politik antara Paus Gregorius VII
dan Raja Henry IV."

Pada akhirnya, gereja secara tidak langsung, bertindak sebagai wakil
Tuhan, dan mengatas namakan Tuhan. Hal ini salah satu yang mendorong
Marthin Luther melakukan pemberontakan terhadap paus karena melakukan
praktik jual beli surat pengampunan dosa.'®

Pemberontakan yang dilakukan Marthin Luther merupakan
kegelisahan yang dialami masyarakat saat itu yang disuruh tunduk patuh atas
perintah gereja, hukum tuhan yang mereka klaim milik mereka merupakan
kekonyolan yang ada dalam benak mereka, hegemoni yang mereka lakukan
dengan mengatas namakan agama adalah cara jitu untuk menundukkan
masyarakat, karena mereka mempersepsikan ketentuan gereja adalah
ketentuan tuhan.

Sekularisasi mempunyai dua makna kontradiksi kalau dilihat dari

konsep sejarah dalam peradaban yang mereka kontruksi. pertama,

pemberontakan Marthin Luther adalah penyangkalan atas hegemoni pihak

13 Ibid. 31-32
% Ibid. 33.
1> Ibid. 37
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gereja dalam hal membuat ketetapan-ketetapan yang mereka kaitkan dengan
Tuhan, maka hegemoni pihak gereja membuat masyarakat saat itu merasa
kerdil dalam menyikapi kehidupan di bawah kendali pihak gereja. Kedua,
para tokoh agama saat itu mungkin salah memaknai konsep ketuhanan
sehingga mereka memaksakan keinginan mereka untuk mengkontruksi
ketentuan tuhan, perlakuan mereka menimbulkan keterpurukan masyarakat,
di mana seharusnya spiritualitas individu dalam memaknai ketentuan Tuhan
seakan dirampas oleh pihak gereja, dan pihak gereja memaksakan bahwa
dirinyalah satu-satunya manifestasi wujud nyata Tuhan di dunia.

Dialektika yang tercantum dalam sejarah kelam umat kristiani dalam
mengkontruksi peradaban mereka terlihat jelas betapa mereka mencoba
untuk mengintegrasikan agama dalam kehidupan dan sekaligus mencabut
ketidak adilan para tokoh agama waktu itu. Menunjukkan betapa Marthin
Luther melawan ketidak adilan atas penindasan.

Namun seiring berjalannya waktu dan perubahan zaman feodal
menuju zaman modern sekularisasi dimaknai berbeda dari apa yang
diperjuangkan Marthin Luther, pemaknaan sekularisasi bagi sebagian
agamawan adalah proses perusakan atas agama karena mereka memahami
sekularisasi adalah memisahkan agama dari kehidupan, padahal yang
dimaksud Marthin Luther atas sekularisasi adalah memisakan ketidak adilan
agama atas kehidupan, atas hegemoni yang dilakukan pihak gereja.

Dalam dunia Islam pengaruh dari paham sekularisme dimulai ketika

pada zaman imperialisme barat terhadap dunia Islam. Umat Islam dan
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Khilafah yang pada waktu itu sedang dalam kondisi lemah sedangkan barat
sedang dalam proses kemajuan teknologi yang begitu pesat, mendorong
sebagian umat Islam untuk mencontoh apa yang dipahami dan dikerjakan
barat, salah satunya mengadopsi ide sekularisme. Di dunia Islam sekularisasi
bukan hanya sebuah proses, tetapi juga menjadi paradigma, ideologi, dan
dogma yang diyakini kebenarannya dan digarap secara sistematis lagi
terencana. Sekularisasi dianggap sebagai prasarat perubahan masyarakat dari
tradisional menjadi modern. Akan tetapi, untuk mengurangi perlawanan
digunakanlah istilah lain yang lebih halus dan mengelabuhi seperti
modernisasi, pembangunan, demokratisasi, liberalisasi, dan lain sebagainya.
Sekularisasi di dunia Islam terjadi setelah kolonialisasi negeri-negeri muslim
oleh bangsa-bangsa Eropa, contohnya India. Pemerintah kolonial inggris di
India secara bertahap mencabut undang- undang(syariat) Islam dan
menggantikannya dengan hukum mereka sehingga mulai tahun 1870 M,
penerapan hukum Islam di India hanya terbatas pada urusan-urusan pribadi,
seperti perkawinan dan warisan.

Hal yang sama juga terjadi di negara-negara muslim lainnya, proses
westernisasi disokong oleh sejumlah pemikir liberal pada masa itu, seperti
Sir Sayyid Akhmad Khan, Nawwab abd al-latif, Mustafa Khan, dan Khuda
Bakhsh. Isu yang digarap termasuk masalah akidah, Sayyid Ahmad Khan
misalnya, menganggap Bibel masih murni dan utuh, jihad tidak relevan,

hadis tidak perlu, ayat-ayat alquran yang diturunkan di mekkah lebih penting
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daripada ayat-ayat madaniyah, tafsir alQuran harus rasional, Mi’raj Nabi

hanya vision, dan agama harus ditarik dari ruang publik.'®

Dari realitas sejarah, Islam sudah menjadi Institusi baik berbentuk
negara atau hukum. Maka, para Ulama’ pun cenderung mempertahankan
Institusi tersebut. Menurut Gus Dur, dikotomi sikap di kalangan
cendikiawan Muslim soal konsep hubungan agama dan negara akan terus
menjadi persoalan sampai kapan pun. “di Mesir, misalnya, mengapa ada
golongan yang keras sikapnya, artinya Islam ingin ditampilkan secara
resmi? Karena Mesir dan Timur Tengah pada umumnya tidak memiliki
tradisi lembaga suadaya masyarakat (LSM). Sedangkan LSM yang ada di

Mesir ini bikinan negara, Al-Azhar pun dikuasai negara,” kata Gus Dur.

Maka di Mesir, menurut Gus Dur, agama dijadikan alternatif
terhadap modernisasi. “ ketika pemerintah mengambil inisiatif modernisasi
dan pemerintah seperti biasanya selalu sangat formal. Maka, lawannya
adalah Islam,” lanjutnya. Agama di sini, tutur Gus Dur, dijadikan alat politik
untuk merebut kekuasaan. Padahal, inilah yang sama sekali tidak
dikehendaki oleh Islam itu sendiri. “dalam Al-Qur’an, tidak ada kata Ad
Daulah yang berkonotasi agama. Jadi, Islam tidak memiliki konsep negara,”

tegas Gus dur.!”

16 Syamsudin Arif. Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta:Gema Insani Press,2008), 91
17 Misrawi Zuhairi, Gus Dur Santri Par Excellence teladan guru bangsa, (Jakarta: Kompas, 2010)

123-124
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“ jadi, Islam itu tidak punya konsep negara yang baku,” kata Gus
Dur. Ia memberi contoh pula, bahwa pada masa orde baru, Islam praktis
terlepas sama sekali dengan politik kenegaraan, akan tetapi kenyataannya
Islam tetap menjadi motor pembangunan. “Para menteri, misalnya, sering
datang ke pondok pesantren Tebuireng, kalau ingin program keluarga
berencana (KB) sukses. Di sini jelas, Islam berperan tanpa menjadi negara

Islam. Orang Islamlah yang berperan dalam kehidupan negara,” tandasnya.

Memang, lanjutnya lagi, kalau kita sepakat bahwa Islam sebagai sumber
inspirasi, tetap ada resikonya. Yaitu, posisi “aku” atau “keakuan” di sini
menjadi tidak ada artinya. “Ada buku milik Lenin yang saya baca di Kairo
sini, berjudul penyakit Kiri Kekanak-kanakan. Artinya, aku harus menang,
aku harus menojol, aku harus segala-galanya. Kalau sikap ini diterapkan,

maka kita telah terbelenggu penyakit formalisme,” katanya. '8

¢. Sejarah dan Pola Sufisme

Kelahiran tasawuf sendiri memiliki banyak versi. Secara historis, yang
pertama kali menggunakan istilah tasawuf adalah seorang zahid (acsetic)
yang bernama Abu Hasyim Al-Kufi dari Irak (w.150 H). Ada anggapan
bahwa lahirnya ilmu tasawwuf bukan bersamaan dengan lahirnya Islam,
tetapi lahirnya tasawuf itu merupakan perpaduan dari bebagai ajaran

agama.'’

18 |bid 124-125
19 Noer Iskandar Al Barsany, Tasawuf Tarekat Para Sufi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001). 8-14.
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Secara historis, tasawuf telah mengalami banyak perkembangan melalui
beberapa tahap sejak pertumbuhannya hingga sekarang. Pada sejarah umat
Islam, ada peristiwa tragis, yaitu terbunuhnya khalifah Usman bin Affan.
Dari peristiwa itu, terjadi kekacauan dan kemerosotan akhlak. Akhirnya
para ulama’ dan para sahabat yang masih ada, berpikir dan berikhtiar untuk
membangkitkan kembali ajaran Islam, mengenai hidup zuhud dan lain
sebagainya. Inilah yang menjadi awal timbulnya benih tasawuf yang paling

awal .’

sejarah perkembangan tasawuf mengalami lima fase sebagaimana

berikut ini;

Pertama, fase pembentukan dan disebut juga fase asketism. Pada masa
itu sudah terdapat beberapa orang yang memusatkan diri pada ibadah dan
menjalankan konsepsi asketis dalam kehidupan, yaitu tidak mementingkan
makanan, pakaian maupun tempat tinggal. Sebaliknya, mereka lebih banyak
beramal dan melakukan perbuatan yang berkaitan dengan akhirat.?! Banyak
sahabat yang menjauhkan diri dari kehidupan duniawi, berpuasa di siang
hari dan bershalat dan membaca Qur’an di malam hari. Seperti Abdullah bin
Umar dan Abu Dzar al-Ghifari, Bahlul bin Suaib, dan Kahmas al-Hilali.
Abad pertama Hijriyah bagian kedua lahirlah Hasan al-Bashri, seorang

zahid pertama dan termasyhur dalam sejarah tasawuf. la lahir di Madinah

20 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 29.
21 Al-Taftazani, Abu Al-Wafa Al-Ghanimi. Sufi dari Zaman ke Zaman, terj. Ahmad Rofi’ Usmani,
(Bandung: Pustaka, 1985), 16
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642-728 M. la dikenal sebagai pengusung khauf dan raja’. Pada akhir abad
kedua Hijriyah, muncullah Rabi’ah al-Adawiyah (w. 185) seorang sufi
wanita yang terkenal dengan ajaran cintanya (hub al-Ilah). Abad kedua
tasawuf tidak banyak berbeda dengan abad pertama. Abu Al-Wafa
menyimpulkan bahwa zuhud Islam abad I dan II mempunyai karakter: 1)
menjauhkan diri dari dunia menuju akhirat yang berakar pada nas agama,
yang dilatarbelakangi oleh sosial politik, coraknya bersifat sederhana,
praktis bertujuan untuk meningkatkan moral; 2) masih bersifat praktis dan
para pendirinya tidak menaruh perhatian untuk menyusun prinsip-prinsip
teoritis atas kezuhudannya itu; 3) motif zuhudnya adalah rasa takut. Pada
masa Rabiah muncul konsep cinta yang bebas dari rasa takut; 4) akhir abad
I1, zahid khususnya di Khurasan dan Rabi’ah al-Adawiyah ditandai dengan
kedalaman membuat analisa yang bisa dipandang sebagai fase pendahuluan

tasawuf,??

Kedua, fase pengembangan. Abad III dan IV berbeda coraknya dengan
abad sebelumnya. Bercorak kefanaan, menjurus kepada kesatuan hamba
dan khaliq. Seperti Abu Yazid al-Busthami dan al-Hallaj. Tasawuf abad III
dan IV lebih mengarah kepada ciri psikomoral, dan perhatiannya lebih
diarahkan kepada moral serta tingkat laku. Adanya ungkapan syatahat,
namun tidak termasuk kategori teori filsafat tentang metafisika. Pada abad
III dan 1V ini terdapat aliran besar, yaitu tasawuf Sunni dan tasawuf semi

falsafi. Tasawuf Sunni adalah bentuk tasawuf yang memagari dirinya

22 5ahri, Studi Ilmu Tasawuf. (Ciputat: Sentra Media, 2011), 31-32.
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dengan al-Qur’an dan Hadis secara ketat, serta mengaitkan ahwal (keadaan)
dan maqgamat (tingkatan ruhaniyah) mereka kepada kedua sumber tersebut.
Aliran tasawuf semi falsafi adalah suatu aliran dimana para pengikutnya
cenderung kepada ungkapan-ungkapan ganjil (gkatan ruhaniyah) mereka
kepada kedua sumber tersebut. Aliran tasawuf semi falsafi adalah suatu
aliran dimana para pengikutnya cenderung kepada ungkapan-ungkapan
ganjil (syatahat) serta bertolak dari keadaan fana menuju pernyataan tentang
terjadinya penyatuan (ittihad/hulul).?® Pada fase kedua ini, bermunculan
tariqat-tariqat sufi dengan para murid yang menempuh pelajaran dasar
secara formal dalam suatu majlis. Dalam tariqat itu, mereka mempelajari

tata tertib tasawuf baik ilmu ataupun prakteknya.?*

Ketiga, fase konsolidasi. Abad kelima adalah masa konsolidasi. Abad
ini ditandai kompetisi Sunni dan semi falsafi. Sunni menang dan
berkembang, sementara aliran semi falsafi kalah dan terkubur namun
muncul kembali pada abad VI dengan wajah baru. Menurut Annimari
Schimmel, periode konsolidasi yakni periode pemantapan dan
pengembalian tasawuf ke landasan al-Qur’an dan Hadis. Tokoh al-Qusyairi
(378465 H), al-Harawi (396 H), al-Ghazali (450-505 H).?* Tasawuf pada
abad ini banyak dilakoni oleh al-Ghazali, sebagai seorang sufi Sunni.

Selanjutnya pada abad keenam Hijriyah pengaruh tasawuf Sunni semakin

3 |bid. 32.

24 Al-Taftazani, Abu Al-Wafa Al-Ghanimi. Sufi dari Zaman ke Zaman, terj. Ahmad Rofi’ Usmani,
(Bandung: Pustaka, 1985), 17.

% Sahri, Studi llmu Tasawuf, (Ciputat: Sentra Media, 2011), 32.
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meluas sehingga memberi peluang bagi Sufi-sufi junior dalam
mengembangkan tariqat-tariqat barunya. Taruhlah semisal Sayyid Ahmad
al-Rifa’i (w. 570 H) dan Sayyid Abdul Qadir al-Jailani (w. 651 H).? fase
konsolidasi yakni memperkuat tasawuf dengan dasarnya yang asli yaitu al-
Qur’an dan al-Hadits atau yang sering disebut dengan tasawuf sunny yakni
tasawuf yang sesuai dengan tradisi (sunnah) Nabi dan para sahabatnya. Fase
ini sebenarnya merupakan reaksi terhadap fase sebelumnya dimana tasawuf
sudah mulai melenceng dari koridor syari’ah atau tradisi (sunnah) Nabi dan
sahabatnya. Tokoh yang paling terkenal adalah Abu Hamid al-Ghazali (w.
505 H) atau yang lebih dikenal dengan al-Ghzali yang menjadi acuan para

tokoh sufi lainnya.?’

Keempat, fase tasawuf falsafi. Ketika tasawuf semi falsafi mendapat
rintangan dari tasawuf sunni, maka pada abad VI tampil tasawuf falsafi,
yaitu tasawuf yang bercampur dengan ajaran filsafat, kompromi dalam
pemakaian term-term filsafat yang maknanya disesuaikan dengan tasawuf.
Ibn Khaldun dalam Mugaddimahnya menyimpulkan bahwa tasawuf falsafi
memiliki empat objek utama, dan menurut Abu Wafa bisa dijadikan
karakter sufi filsafat, yaitu: 1) latihan ruhaniyah dengan rasa, intuisi serta
introspeksi yang timbul darinya; 2) iluminasi atau ajaran yang tersingkap

dari alam ghaib; 3) peristiwa-peristiwa dalam alam maupun kosmos

26 Al-Taftazani, Abu Al-Wafa Al-Ghanimi. Sufi dari Zaman ke Zaman, terj. Ahmad Rofi’ Usmani,

(Bandung: Pustaka, 1985), 18.

27 Alwi Syihab, Islam Sufistik; Islam Pertama dan Pengaruhnya Hingga Kini di Indonesia, (Bandung:
Mizan, 2001), 32.
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berpengaruh terhadap berbagai bentuk kekeramatan atau keluarbiasaan; 4)
penciptaan ungkapan-ungkapan yang pengertiannya sepintas samar-samar
(syatahat). Tokoh-tokohnya antara lain Ibnu Arabi dengan teori wahdatul
wujud, Suhrawardi al-Maqtul dengan teori isyraqiyah-nya (pancaran), Ibnu
Sabi’in dengan teori ittihad, Ibnu Fadir dengan teori cinta, fana dan wahdatu

syuhudnya.?®

Kelima, fase pemulihan. Masa Ibn Arabi, Farid dan Rumi adalah masa
keemasan tasawuf secata teoritis dan praktis. Maka pada abad kedelapan
hijriyah, akhirnya tasawuf mengalami masa kemundurannya. Tokoh sufi
pada masa ini cenderung hanya memberi komentar dan ikhtisar pada karya-
karya pendahulunya bahkan lebih menekankan perhatian pada berbagai
bentuk ritus dan formalisme yang terkadang membuat mereka menyimpang
dari substansi ajarannya sendiri. Kemudian pengaruh dan praktek-praktek
keagamaan kian tersebar, sehingga tasawuf pada waktu itu ditandai dengan
bid’ah, khurafat, mengabaikan syariat, hukum, moral, penghinaan terhadap
ilmu pengetahuan, dan menampilkan amalan yang irasional. Pada fase ini
kemudian munculah Ibn Taimiyah yang kritis terhadap mereka. la lebih
cenderung bertasawuf sebagaimana yang pernah diajarkan oleh Rasul,
yakni menghayati ajaran Islam, tanpa mengikuti aliran thariqah tertentu, dan
tetap melibatkan diri dalam kegiatan sosial sebagaimana manusia pada

umumnya.*’

28 Sahri, Studi Ilmu Tasawuf, (Ciputat: Sentra Media, 2011), 33.

29 |bid
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Dapat dilihat dari sejarah lahirnya tasawuf di atas, yang
mengelompokkan tasawuf menjadi dua bagian, bagian yang pertama yang
biasa di sebut dengan golongan tasawuf sunni dan bagian kedua yaitu
golongan tasawuf falsafi, namun pengkajian ulang atas kedua golongan ini
harus dilakukan, dikarenakan rimba globalisasi atau modernitas tidak begitu
memandang kedua pandangan tersebut dalam dimensinya. Dia hanya
memandang agama sebagai salah satu penentang keberadaannya saat ini
namun pembagian dua golongan sufisme ini menarik untuk dibahas dalam
pengkajian ulang tersebut, dikarenakan keberadaan sufisme yang
tersembunyi, membuat penasaran apakah memang tasawuf benar-benar

terbagi menjadi dua golongan antara tasawuf Sunni dan falsafi tersebut.

Dari segi pemikiran memang benar kedua golongan ini mempunyai sisi
yang berbeda dalam menyikapi spiritualitas masing-masing dari mereka,
namun pertimbangan atas keberadaan mereka dalam arus globalisasi
membuat dua golongan ini tak perlu di pertimbangkan lagi apa isi argumen
mereka, dalam segi keagamaan mereka mempunyai jalan sendiri-sendiri
dalam menempuh spiritualitas mereka, namun segi pemahaman yang
selama ini di sebut pemahaman tasawuf falsafi yang kurang dipahami
agamawan pada umumnya menimbulkan banyak kontroversi apabila
dipahami secara tekstual, bisa saja seorang sufisme yang kita anggap selama
ini spiritualitas mereka bernuansa Sunni memiliki pemikiran yang sama
dengan para golongan kiri tasawuf atau para tokoh tasawuf falsafi, namun

mereka tak mau mengungkapkan pemikiran mereka kalau hanya akan
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menimbulkan kontroversi dan salah makna dalam keberagamaan pada

umumnya.

Dan bisa jadi pula para tokoh tasawuf golongan kiri tersebut mempunyai
pemikiran atas Al-Quran dan hadis yang mereka tarik dalam dunia filsafat,
atau dalam tanda petik mereka mentafsirkan Qur’an dan hadist secara
falsafi, dalam pemikiran mereka dapat dikira bahwa sudut pandang mereka
dalam tasawuf tidak jauh beda antara tasawuf Sunni dan falsafi, namun
pensikapan mereka atas kehidupan terkadang ada salah satu tokoh tasawuf
tang tidak kuat untuk mennyembunyikan pengalaman spiritualitas yang
mereka rasakan, sehingga perasaan spiritualitas mereka keluar dalam bentuk
argumen yang penuh konroversial, seperti argumen Syehk Siti Jenar, AL-

Halaj dan Ibnu Arabi dll.

Namun sekarang ini di Indonesia bisa dilihat banyak tokoh-tokoh
tasawuf yang muncul dengan berbagai macan aspek pemikirannya, mulai
dari Gus Dur, Gus Miek, Mustofa Bisri dan Emha Ainun Najib. Yang
keberadaan mereka menghiasi pemikiran-pemikiran modernitas, mereka
menarik pemikiran-pemikiran yang berbau Modernitas, seperti sekularisme,

komunisme, dll. kerana spiritualitas.

Dapat dilihat di sini apakah mereka terbagi dalam dua golongan tasawuf
di atas, kalau memang terbagi menjadi dua golongan, di ranah modernitas
ini tidak asyik lagi kalau membahas dua golongan tersebut seperti pemikiran

falsafi syekh siti jenar atau Al-Hallaj yang mengungkapkan pemahaman



51

kontroversial atas teologi yang memang kurang waras untuk titatarkan pada
golongan yang belum sanggup menerimanya. Atau berpikir was-was
dengan pertimbangan tasawuf sunni yang kakuh atau membosankan dengan
segalah aspek pemaknaan yang salah atas hukum-hukum Tuhan. Dirana
modernitas ini lebih tepatnaya dan lebih asyik bila membahas dialektika
antara sufisme dan arus globalisasi, bagaimana pola sufisme yang tepat atau
pola keagamaan yang tepat untuk menyikapi keberadaan modernitas yang

angkuh.

d. Pengaruh Sekularisme pada Sufisme

Barat sekuler masih memandang agama berdasarkan pada Hukum
Tiga Tingkatan yang dikemukakan tokoh Ilmu Sosiologi modern Auguste
Comte (1798-1857) dan Emile Durkheim (1858-1917) bahwa sejarah dunia
berkembang melalui 3 tahapan, yaitu mitos, ideologi (agama), dan
ilmu/modern.** Hukum tiga tahap ini merupakan hukum keberlangsungan
atau proses perjalanan pemikiran manusia, di sinilah awal munculnya
kontradiksi antar agama dan modernitas, pada era teologis atau cenderung
pemikiran manusia berdasar pada mitos-mitos, yang mereka
menganggapnya sebagai segalah sesuatu yang terkait dengan hukum tuhan
dan tidak boleh diotak-atik atau dirubah sesuatu yang menjadi kodrat tuhan

tersebut, dari akar mitos tersebut mereka menciptakan ideologi-ideologi atas

30 Kuntowijoyo, “Periodisasi Sejarah Kesadaran Keagamaan Umat Islam Indonesia: Mitos,
Ideologi, dan llmu. DalamInovasiVol. XI, No. 2, 2002, p. 99.
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kehidupan yang mereka buat sebagai pedoman hidup, ideologi ini
merupakan pembacaan mereka atas kebenaran. namun seiring
perkembangan zaman manusia mempertanyakan ulang sebagian mitos-
mitos dan ideologi yang mereka anut dengan ilmu pengetahuan, atau lebih
percaya dengan asas-asas ilmu pengetahuan.

Penciptaan ideologi baru menunjukkan bahwa manusia tidak dapat
mengingkari sifat kemanusiaan yang paling asasi, yaitu naluri untuk
mengabdi atau hasrat untuk menyembah. Karena sebelum manusia lahir ke
bumi ia sudah mengadakan perjanjian primordial dengan Tuhan bahwa
“Allah, Tuhan Yang Maha esa, adalah Tuhan (Rabb) manusia”. Perjanjian
itu ada dalam alam ruhani manusia, jauh lebih dalam daripada alam bawah
sadar psikologisnya. Cuma kelemahan manusia adalah ketidakmampuannya
mengangkat dirinya di atas lingkungan sosial dan budaya yang merupakan
hasil interaksi dengan sesamanya dan alam sekitarnya, sepanjang
sejarahnya. Karena itu persoalan manusia bukan apakah dia hendak berbakti
atau tidak berbakti, melainkan hendak berbakti kepada apa atau siapa, dan
bagaimana caranya serta apa konsekuensinya.>!

Tidak heran bila pada abad ke-19, kaum sekuler kanan mempunyai
pendirian yang plin-plan terhadap agama ketika Karl Marx (1818-1883) dan
pendukungnya dari kelompok sekuler kiri mengembangkan filsafat

materialisme bahwa sejarah digerakan oleh faktor ekonomi. Dukeheim

31 Nurcholish Madjid, “Dialog Agama-agama dalam Perspektif Universalisme al-Islam”, dalam
KomaruddinHidayat dan Ahmad Gaus AF eds., Passing Over: Melintas Batas Agama,(Jakarta:
Gramedia dan Paramadina, 1998), 10-11.
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menjawab bahwa agama ‘as the most primitive of all social phenomena, not
economic action. In principle, everything is religious’.>> Dia berargumen
bahwa agama telah berperan sebagai ideologi yang efektif di masa lampau
karena agama telah mampu membimbing umat manusia dan mendefinisikan
‘pleasure of the future’, namun dia yakin era agama sudah berakhir karena
creative effervesence (spirit zaman) hanya sekali terjadi.>

Fakta terbaru sungguh mencengangkan bagi para pelopor
sekulerisme karena dalam suatu survey di sepuluh negara mengenai
kepercayaan agama di era modern sekarang ini, yang dilakukan oleh
lembaga research ICM dan dipublishkan di radio BBC menunjukkan bahwa
meskipun kita sedang mengalami proses modernisasi yang intense, yaitu
menilai tinggi aspek materi (suatu kecenderungan sekularisme), tetapi
sebagian besar orang 92% masih percaya kepada kekuatan adikodrati dan di
Amerika sendiri, suatu negara yang paling modern dan telah mengalami
proses modernisasi begitu lama, 91% orang masih percaya kalau kehidupan
akan lebih damai kalau percaya pada Tuhan* Bahkan semangat
keberagamaan manusia pada era modernitas juga dapat dilihat di kegiatan
sehari-hari manusia indonesia, masyarakat islam pada umumnya
mempunyai kegiatan yang sebagian besarnya berbau agama, seperti kegiatan

ceramah-ceramah masih bisa kita jumpai dimana-mana, majlis-majelis

32 \W.S.F. Pickering, ed., Durkheim on Religion, (London: Routledge & Kegan Paul, 1975), 326.

33 Hamid Dabashi, Theology of Discontent: The Ideological Foundation of the Islamic Revolution
in Iran, (New York: New York University Press, 1993) 486.

34 BBC News, “UK among most secular nations”, dalam
http://news.bbc.co.uk/1/hi/programmes/wtwtgod/3518375.stm, (2004), 1-3. Diakses
2005/06/20.
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thorikot dari berbagai macam aliran semua masih ada di indonesia.
Meskipun mereka mengikuti arus modernitas yang mengasikkan bagi

kehidupan mereka, merekapun tidak relah untuk kehilangan agama mereka.

Meskipun pandangan modernitas sedikit banyak mempengarui
pandangan manusia atas agama tapi pada dasarnya manusia sangat
membutuhkan agama sebagai penyelamatnya, tidak mungkin manusia
dapat seutuhnya meninggalkan agama karena agama adalah masuk
dalam sistem kepercayaan manusia, dan kepercayaan ini adalah dasar
dalam beragama, sebagaai contoh manusia yang benar-benar mengecam
agama atau atheis tidak mempunyai kepercayaan terhadap Tuhan, dari
segi sosial-psikis dapat dinisbatkan beberapa dugaan, bahwa mungkin
orang ini terlalu bising dalam mengartikan ketuhanan atau agama-
agama yang selam ini dia tangkap, bisa saja dia hidup dalam lingkungan
yang benar-benar terhegemoni oleh agama yang menimbulkan tidak
nyamanannya dalam beragama, dan bisa jadi pula dia ingin keluar dari
persepsi-persepsi manusia akan Tuhan dan mencoba mencari dan
menemukan sendiri untuk dibandingkan dengan apa yang dipersepsikan
manusia, pada umumnya suatu golongan mempersepsikan ketuhanan
atau keberagamaan dengan apa yang mereka terima dari nenekmoyang
mereka atau manusia yang mendahului mereka.

Proses pergulatan dengan diri sendiri yang di contohkan diatas
merupakan titik awal manusia melangka dalam menempuh perjalanan

mencari kebenaran, tentu saja faktor sosialah yang menjadi perhitungan



dalam pergulatan melawan diri sendiri diatas, dalam kehidupan ini
banyak Tuhan yang disuguhkan dalam berbagai macam kebudayaan dan
ritus-ritus keagamaan, dan inilah yang menjadi awal theis di
pertanyakan ulang dalam teologi negatif yang mereka pertanyakan,
yang disebut barusan adalah kegelisahan manusia dalam beragama dan
pergulatan atas diri yang akan dirasakan manusia apabila manusia
mempertanyakannya.

Dalam kebudayaan manusia mereka mempunyai kepercayaan
atas tuahan dalam kekosongan diri saat lahir, dan saat mereka beranjak
dewasa mereka mempersepsikan Tuhan atas apa yang mereka terima
dari dunia sosial, persepsi seorang anak yang tumbuh dalam kristen atas
Tuhan pasti berbeda dengan persepsi seorang anak yang tumbuh di
dunia islam, ini bukan merupakan kesalahan yang di pertanyakan Tuhan
sendiri, Tuhan maha pengasih dan maha penyayang dan dia sangat dekat
di hati manusia yang mencintainya, setiap manusia mempunyai
kecintaan atas Tuhan yang menciptakan mereka.

Namun kecintaan manusia akan Tuhan ini seumpama seperti
semut di dalam lubang dimana dia meraasa lubang itu sudah merupakan
sesuatu yang besar baginya, mereka tidak tahu bahwa ada yang lebih
besar diluar sana yang terbentang seperti lautan. Begitu juga kecintaan,
pandangan atau perspektif manusia akan Tuhan berada dalam
keterbatasan dirinya sendiri. Dalam sosial sendiri tokoh agama

(religious leader) mungkin memaknai kecintaan mereka kepada Tuhan
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dan kecintaan Tuhan kepada mereka seperti keterbatasan semut di
dalam lubangnya, sehingga mereka memahami kehendak mereka
sebagai kehendak Tuhan, seolah-olah mereka mendapatkan perintah
langsung dari Tuhan dalam lamunan kebaikan yang mereka ada-adakan.
e. Transformasi Spiritualitas

Kenapa agama menjadi pertanyaan mendasar, dan di butuhkan
pemecahan atas masalah-masalahnya dalam dunia sosial?, ya memang
karena agama turun bukan sekedar hanya untuk masa saat turun agama
tersebut, tapi untuk awal turun manusia sampai akhir kehidupan di
dunia, makanya agama setelah turun tidak langsung selesai permasalan
hidup di dunia tapi membutuhkan proses dan pemecahan yang terus
menerus, karena agama bersifat dinamis dalam jangkupan dimensi
waktu yang lebih luas dimensi waktu bumi, peradaban dan kebudayaan.
Namun terkadang bersifat setatis dalam dimensi waktu yang lebih kecil
yaitu dimensi waktu kehidupan manusia sebagai individual.

Dari itu agama sebagai alat memperbaiki dan memperadabkan
kehidupan manusia dibumi merupakan sesuatu yang sudah absah
kebenarannya disisih Tuhan, tidak usah dipertanyakan kebenaran agama
itu sendiri, yang seharusnya kita pertanyakan adalah pemahaman kita
atas agama sehingga kita mempersepsikan agama sebagai hal terendah
dalam keangkuhan atau kepolosan kehidupan kita. Kasus hegemoni
dalam agama sendiri sangat sering kita dengar, dan kasus ini biasanya

tumbuh akibat perasaan benar sendiri dan menyalahkan pihak lain,
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pemahaman agama tidak mempunyai kebenaran mutlak yang benar
mutlak adalah agama itu sendiri atau agama dalam jangkupan risalah
atau wahyu Tuhan, dari itu pemahaman dalam keberagamaan
seharusnya dipahami secara lebih lembut dan dalam ketenangan diri,
sehingga yang kita dapat dari pemahaman kita dalam beragama itu
berupa perasaan kasih sayang terhadap alam semesta, dan bukan
sebaliknya pemahaman yang kita dapati dengan keangkuan dan rasa
benar sendiri akan menjadikan kita salah persepsi atau mendapatkan
pemahaman yang berakara dari sifat-sifat tercela dan menjadikan
melonjaknya emosi dalam keberagamaan.

Sufisme transformatif merupakan solusi yang belum disadari
seutuhnya, bahwa spiritual yang kita jalani pastilah mentransformasikan
kebaikan-kebaikan dalam kehidupan social, kalau tidak begitu, kenapa
kita terus beribadah, dan apa manfaat ibadah yang kita lakukan kalu
tidak mengeluarkan output-output kebaikan dalam dunia social.

Agama sebagai obat untuk penyakit rohani yang diderita,
makanya ritus agama sebagai penyembuh jiwa yang kotor dalam dunia
sosial, bukan untuk menggapai surga sesunggunya, surga adalah buah
keikhlasan dan pengabdian kita kepada tuhan, dalam menjalani proses
kekholifahan kita di dunia.

Kejadian mengenai keagamaan hingga saat ini begitu miris untuk
dilihat, pemecahannya belum terselesaikan hingga sekarang, sekarang

ini agama tidak lagi menjadi obat atas penyakit yang diderita. Tapi
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sebagi ajang kecanduan, dari proses kecanduan itulah yang
menyebabkan agama hanya diposisikan demi kepentinga diri dan hasrat
kecanduan yang harus terlegakan.

Dorongan hasrat untuk dianggap sebagai orang yang benar, bisa
jadi salah satu penyebab seseorang kecanduang ektasi keagamaan
tersebut, semua orang berkeyakinan bahwa agama adalah sesuatu yang
suci yang diposisikan tuhan didunia. Namun sekali lagi, tujuan agama
bukanlah surga atau keuntungan-keuntungan lainnya dari tangan tuhan.
Tuhan tidak menyuruh kita atau utusan-utusannya kedunia hanya untuk
surga, tapi untuk kepentingan kekholifahan manusia, dan kekholifahan
manusia itu titik terbesarnya dalam dunia social, bagaimana mereka
mentransformasikan keberagamaan mereka sebagai kholifah.

Dari itu mari cobah kita renungkan untuk apa spiritualitas kita
dan posisi kekholifahan kita di dunia ini, untuk mendapatkan surga kah,
atau kembali lagi ke kehidupan social dengan segala macam

persoalannya dan mewujudkan keadilan dan kebaikan yang selama ini

kita idam-idamkan.

C. Dialektika Hegel Sebagai Analisis Sufisme Transformatif

Teori yang digunakan adalah teori Dialektika Hegel, menurut
Vlaimir lenin tidak ada seorangpun yang benar-benar bisa memahami karya
Marx tanpa memahami Filsuf Jerman G.W.F. Hegel. Kita hanya bisa
berharap bahwa ini tidak sepenuhnya benar, karena Hegel adalah salah

seorang filsuf paling sulit, bahkan untuk di tulis. Hegel menggunakan ide
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tentang kontradiksi untuk memahmi perubahan historis. Menurut hegel
perubahan historis di gerakkan oleh pemahaman-pemahaman yang saling
berlawanan yang merupakan esensi dari realitas, usaha-usaha kita untuk
memecahkan kontradiksi-kontradiksi, dan kontradiksi-kontardiksi baru yang
berkembang?’

Munculnya dialektika dari filsafat Hegel di latar belakangi oleh
pemikiran filssafat yang mendahuluinya, yaitu dari Fiche yang beercorak
idealisme subjektif oleh Hegel diposisikan sebagi “tesis’, dan dari Schelling
yang bercorak idealisme absolut oleh Hegel diposisikan sebagai “antitesis”.
Dari dua pandangan yang sama-sama ekstrim ini, Hegel bermaksud
mengatasi kedua sistem itu dengan memperdalam pengertian “sintesis”.

Proses dialektika yang di ajarkan Hegel terdiri atas tiga fase, yaitu
fase pertama “tesis” yang menampilkan lawannya “antitesis” sebagai fase
kedua dan akhirnya timbulah fase ketiga yang memperdamaikan fase
pertama dan kedua, yaitu “sisntesis”. Dalam sintesis itu, tesis dan antitesis
menjadi aufgehoden yang mengandung tiga arti, yaitu pertama,
mengesampingkan (misalnya suatu undang-undang dikesampingkan);
kedua, merawat, menyimpan, jadi tidak di tiadakan, melainkan di rawat
dalam suatu kesatuan yang lebih tinggi dan di pelihara: ketiga, ditempatkan
pada tataran yang lebih tinggi yang keduanya (tesis dan antitesis) tidak lagi
beerfungsi sesbagai lawan yang saling mengucilkan. Dari tiga arti itu, dapat

dijelaskan secar singkat bahwa kebenaran yang terkandung di dalam tesis

35 George Ritzert, Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi, (Sidoarjo, Kreasi Wacana, 2014), 46.
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dan antitesis tetap di simpan dalam sintesis, tetapi dalam bentuk yang lebih
sempurna.’®

Dalam analisis dilektis, nilai-nilai sosial tidak dapat dipisahkan dari
fakta-fakta sosial. Kebanyakan sosiolog menganggap nilai-nilai mereka bisa
dan bahkan harus dipisahkan dari setudi mereka terhadap fakta-fakta dunia
sosia. Namun pemikiran dialektis percaya bahwa bukan hanya tidak
mungkin untuk membiarkan nilai-nilai tidak terlibat dalam studi terhadap
dunia sosial, tetapi juga tidak diinginkan, karena hal itu akan menghasilkan
suatu sikap ketakberpihakan, sosiologi yang tidak manusiawi yang hanya
menawarkan sedikit hal kepada orang dalam mencari jawaban-jawaban atas
problem-problem yang mereka hadapi. Fakta dan nilai-nilai saling terkait,
dan oleh karena itu, fenomena sosial itu syarat nilai (value-laden). Namun,
bagi Marx, tidak mungkin dan, andaipun mungkin, dia tetap tidak ingin
mengambil sikap tidak berpihak dalam menganalisis masyarakat kapitalis.
Namun, ketika Marx terlibat secara emosional pada apa yang tengah dia
pelajari, itu bukan berarti observasi-observasinya tidak akurat. Bahkan bisa
dinyatakan bahwa pandangan-pandangan Marx yang berpihak pada isu-isu
ini memberinya pengertian yang tidak paralel terhadap hakikat masyarakat
kapitalis. Semakin sedikit mahasiswa yang berpihak, maka akan semakin
sedikit dinamika sistem yang akan di pelajari. Faktanya, penelitian terhadap

karya ilmuan mengindikasikan bahwa ide tentang ilmuan yang paling baik

36 Suyakmo. Jurnal, Filsafat Dialektika Hegel: relevansinya dengan pembukaan undang-undang
dasar 1945. Humaniora No. 2 2007, 147.
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adalah yang paling berpihak dan melaksanakan ide-ide mereka (Mitroff,
1974)

Mode analisis dialektis bukan hubungan sebab akibat sederhana dan
satu arah antara bagian-bagian dunia sosial. Bagi pemikir dialektis,
pengaruh-pengaruh sosial tidak pernah secara sederhana mengalir di satu
arah sebagai mana yang diandaikan para pemikir-pemikir sebab akibat. Bagi
dialektikawan, satu faktor mungkin memang berpengaruh pada faktor
pertama. Misalnya, meninggkatnya eksploitasi terhadapa para pekerja oleh
para kapitalis barangkali menyebabkan para pekerja semakin tidak puas dan
militan, tetapi peningkatan militansi ploretariat agar resistensi para pekerja
dapat di taklukan. Jenis pemikiran ini bukan berarti bahwa dialektikawan
tidak perna mengakui adanya hubungan sebab akibat dalam duniaa sosial.*’

Gagasan tentang dialektika telah ada selama berabad-abad
(Gadamer, 1989). Gagasan dasarnya adalah arti penting kontradiksi.
Sementara kebanyakan filsuf, dan bahkan orang awam, memperlakukan
kontradiksi-kontradiksi sebagai kesalahan-kesalahan, filsafat dialektis
percaya bahwa kontradiksi-konradiksi eksis di dalam realitas dan bahwa cara
yang paling tepat untuk memahami realitas adalah dengan mempelajari
perkembangan kontradiksi-kontradiksi tersebut.*®
Dialektika yang berasal dari Yunani yang maknanya ‘berargumen’,

merupakan sebuah aktivitas yang meningkatkan kesadaran diri dari

37 George Ritzert, Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi, (Sidoarjo, Kreasi Wacana, 2014), 47-48.
38 George Ritzert, Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi, (Sidoarjo, Kreasi Wacana, 2014), 46
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pemikiran dengan memberikan kepada semua objek pemikirannya tempat
yang tepat dan dikonsepsikan secara rasional dalam keseluruhan. Hegel
beranggapan bahwa objek-objek yang tampaknya independen yang
dipikirkan dalam pemikiran sebenarnya tidak independen, tetapi hanya
aspek-aspek asing dari satu pikiran yang akhirnya harus di ubah menjadi
keseluruhan.

Dialektika yang mencoba mempertemukan kontradiksi-kontradiksi
yang berlawanan dalam dunia social merupakan hal yang sulit untuk
dilakukan, dimana sesuatu yang tadinya merupakan lawan dari keberadaan
sah suatu hal, akan di pertemukan dan dipadukan dalam satu dimensi yang
sama, perlawanan ini beralasan bahwa sesuatu yang menjadi lawan sah
dalam dunia social tidak mungkin bisa di pertemukan dalam satu dimensi.
namun efek dari pertarungan mereka dalam dunia sosial menimbulkan
dialek-dialek mesrah antar kontradiksi-kontradiksi yang mereka timbulkan.

Dialektika sufisme dan arus global merupakan pertarungan yang
hingga saat ini belum terselesaikan, dimana aspek religiousitas merupakan
sesuatu yang mempunyai dimensi sendiri dan begitu juga dimensi yang
disuguhkan modernitas, bisa dibilang modernitas seperti sudah menjadi
agama sendiri yang mewabah ke setiap pelosok wilayah dunia, sedangkan
sufisme atau religiousitas masih banyak yang menganut ideologi feodalisme.

Dalam keberagamaan dengan segala peran keagamaannya banyak
yang masih membelakangi arus globalisasi dan menganggap globalisasi

merupakan produk budaya yang akan merusak kemurnian agama mereka.
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dan begitu juga sebaliknya, globalisasi dan segala aspek modernitas yang
disuguhkan benar-benar telah membelakangi keberadaan Agama. Proses
saling bersingkuran satu samalain inilah yang nantinya menimbulkan
kontadiksi-kontradiksi dalam dimensi dua kutub sisi perlawanan antara
keduanaya.

Forum Ma’iah sudah lamah mencobah mempertemukan dan
mendialektiskan dua sisi tersebut, namun belum ada hasil yang menonjol
dalam dunia sosial kecuali pemikiran-pemikiran dalam narasi kecil
jama’ahnya. Forum ini menyuguhkan pemikiran yang mengintegrasikan
religiousitas dengan keberadaan modernism dalam kehidupan.

Keberadaan pemikiran ini sangan membantu dalam dunia sosialnya
dimana manusia-manusia feodal yaitu manusia-manusia yang cenderung
kolot dalam mempertahankan budaya lama mereka dengan segala was-was
keberagamaanya dapat melepaskan kekolotan pemikirannya atas agama dan
secara perlahan menerima keberadaan kebudayaan global. Begitu juga
masyarakat yang kehidupannaya sangat didominasi modernitas dapat
mengenal agama tanpa harus meningalkan kebudayaan global yang telah dia

ikuti.



BAB III

MEDODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Kata 'metode’ dan 'metodologi' sering dicampuradukkan dan
disamakan. Padahal keduanya memiliki arti yang berbeda. Kata
'metodologi' berasal dari kata Yunani 'methodologia’ yang berarti
'teknik' atau 'prosedur'. Metodologi sendiri merujuk kepada alur
pemikiran umum atau menyeluruh (general logic) dan gagasan
teoritis (theoretic perspectives) suatu penelitian. Sedangkan kata
'metode' menunjuk pada teknik yang digunakan dalam penelitian
seperti survey, wawancara dan observasi.

Suatu penelitian yang baik senantiasa memperhatikan kesesuaian
antara teknik yang digunakan dengan alur pemikiran umum serta
gagasan teoritis. Jadi kata 'metode kualitatif', yang digunakan sebagai
judul buku ini berarti ganda yaitu teknik atau prosedur dan gagasan
teoritis. Penulis yakin bahwa baik metode maupun metodologi, dalam
konteks penelitian kualitatif, saling mengandaikan satusamalainSeperti
misalnya, dalam uraian-uraian ke depan akan dijelaskan bahwa tujuan
penggunaan metode kualitatif adalah mencari pengertian yang
mendalam tentang suatu gejala, fakta atau realita. Fakta, realita, masalah,
gejala serta peristiwa hanya dapat dipahami bila peneliti menelusurinya
secara mendalam dan tidak hanya terbatas pada pandangan di

permukaan saja. Kedalaman ini yang mencirikhaskan metode
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kualitatif, sekaligus sebagai faktor unggulannya.'

Tentang metode penelitian kualitatif, Creswell (2008)
mendeftnisikannya sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentrol. Untuk mengerti
gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau
partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak
luas. Informasi yang disampaikan oleh partisipan kemudian
dikumpulkan. Informasi tersebut biasanya berupa kata atau teks. Data
yang berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian dianalisis. Hasil
analisis itudapat berupa penggambaran ataudeskripsi atau dapat pula
dalam bentuk tema-tema. Dari data-data itu peneliti membuat
interpretasi untuk menangkap arti yang terdalam. Sesudahnya peneliti
membuat permenungan pribadi (self-reflection) dan menjabarkannya
dengan penelitian-penelitian ilmuwan lain yang dibuat sebelumnya.
Hasil akhir dari penelitian kualitatif dituangkan dalam bentuk laporan
tertulis. Laporan tersebut agak fleksibel karena tidak ada ketentuan
baku tentang struktur dan bentuk laporan hasil penelitian kualitatif.
Tentu saja hasil penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh
pandangan, pemikiran, dan pengetahuan peneliti karena data
tersebut diinterpretasikan oleh peneliti. Oleh karena itu, sebagian orang

menganggap penelitian kualitatif agak bias karena pengaruh dari

1 Dr. J.R. Raco, M.E., M.Sc. Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya,(Jakarta: Grasindo) 1-2
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peneliti sendiri dalam analisis data.

Metode itu tidak menggunakan pertanyaan yang rinci, seperti
halnya metode kuantitatif. Pertanyaannya biasa dimulai dengan yang
umum, tetapi kemudian meruncing dan mendetail. Bersifat umum
karena peneliti memberikan peluang yang seluas-luasnya kepada
partisipan mengungkapkan pikiran dan pendapatnya tanpa pembatasan
oleh peneliti. Informasi partisipan yang kaya tersebut  kemudian
diperuncing oleh peneliti sehingga terpusat. Hal itu disebabkan oleh
penekanan pada pentingnya informasi dari partisipan yang adalah
sumber data utamanya. Digunakan istilah 'partisipan' karena peran
aktif peserta penelitian dalam memberikan informasinya. Hal ini lain
dengan metode kuantitatif yang menyebut mereka 'responden' karena
fungsinya tidak lebih dari pada sekedar meresponatau menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti beserta
jawabannya.

Kata ‘'partisipan' dalam metode kualitatif juga bermakna
dinamis. Halituberarti bahwa informasidari peserta penelitian dapatsaja
mengubah ara penelitian. ini terjadi misalnya karena praduga atau
asumsi penelititernyata tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
partisipan, dan karena tujuan metode kualitatif mencari makna
pengalaman partisipan, maka arah penelitian harus disesuaikan
dengan masukan dari informan. Jadi titik berangkatnya adalah

informasi partisipan. Praduga dan konsep peneliti harus disingkirkan.
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Hal ini mengungkap aspek lain dari metode kualitatif adalah aspek
demokratis. Maksudnya bahwa masukan dan informasi partisipan
menjadi sumber data yang sangat penting. Ide, pendapat dan pikiran
mereka diakomodasi.

Metode kualitatif memperlakukan partisipan benar benar
sebagai subjek dan bukan objek. Di sinilah partisipan menemukan
dirinya sebagai yang berharga,karena informasinya sangat bermanfaat.
Metode penelitian ini memberikan ruang yang sangat besar kepada
partisipan. Mereka terhindar dari pengobjektifikasian oleh peneliti
yang hanya menjawab pertanyaan yang sudah disiapkan dan memilih
jawaban yang sudah tersedia.

Metode dalam melaksanakan penelitian bertujuan agar penelitian
yang di laksanakan dapat tersistemasi secara baik, kualitas yang akan di
hasilkan suatu penelitian bisa jadi tergantung pada metode yang di
gunakan, penelitian bisa jadi di lakukan semua individu dalam
hidupnya, seperti pengalaman hidup yang dirasakan setiap individu, tapi
mereka tidak meniliti atas dasar keilmuan, tapi penelitian mereka atas
dasar kebutuhan hidup mereka, maka penelitian mereka berlangsung
tanpa metode, sedangkan peneliti disini melaksanakan penelitian
berdasarkan masalah-masalah dalam ruanglingkup sosial dan
menjadikannya karya ilmiah, maka dari itu tuntutan karya ilmiah ini

dalam penulisannya harus tersunsun secara sistematis.

2 Ibid 7-8
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Metode penelitian yang peneliti gunakan di sini adalah metode
kualitatif, metode penelitian kualitatif mempuyai kecendrungan
memakai pola pikir yang bersifat induktif, yaitu penariakan sesuatu
yang bersifat khusus ke yang umum. Dengan metode ini peneliti
mencoba menarik deskripsi dari gambaran fenomena yang terjadi dalam
suatu tindakan sosial, fenomena yang peneliti ambil dalam penelitian ini
adalah fenomena sufisme dalam arus globalisasi.

Jenis penelitian yang akan di gunakaan adalah penelitia kualitatif
deskriptif, di sini peneliti akan mencoba menterjemahkan fenomena
sosial yang berkenaan dengan sufisme dalam modernitas kedalam
bentuk deskipsi ilmiah, selain itu peneliti akan menghubungkan
peristiwa sufisme yang terjadi sekarang dengan peristiwa sufisme yang
terjadi di masa lampau.

Metode Deskriptif, yaitu metode yang di gunakan untuk mencari
unsur-unsur, cir-ciri, sifat-sifat suatu fenomena. Metode ini dimulai
dengan pengumpulan data, menganalisis data dan
mengiterprestasikannya. Metode deskriptif dalam pelaksanaannya
dilakukan melalui: teknik survey, setudi kasus (bedakan dengan suatu
kasus), studi komparatif, studi tentang waktu dan gerak, analisis tingkah

laku, dan analisis dokumenter.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian disini berlokasi di surabaya. Tepatnya, di Balai

Pemuda atau pendopo Cak Durasim. Dimana kedua tempat ini biasanya
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dilangsungkannya Acara Bangbang Wetan dan sebagian lokasi untuk
acara-acara internal penggiat Bangbang Wetan, seperti darumah-rumah
pengiat saat diadakannya FJR(Forum Jama’ah Rono-rene) Sedangkan
waktu penelitian di tentukan semenjak awal bulan Januari sampai akhir
bulan Mei 2017

. Pemilihan Subjek Penelitian

Pemilihan subjek tentunya di tujukan untuk pengikut Komunitas
Bangbang Wetan atau penggiet-penggiat Bangbang Wetan sendiri,
individu-individu dalam Bangbang Wetan menarik untuk di jadikan
subject penelitian karena gaya pemikiran mereka dalam komunitas
tersebut dalam mencari kebenaran, berbedah dengan komunitas-
komunitas thoriqot pada umummnya, mereka mencari kebenaran bukan
dengan dzikir tapi dengan sharing pemikiran-pemikiran dan menampung
semua keluh kesah masyarakat jelata karena harapan atas kehidupan
modernitas yang kejam. peneliti akan terjun langsung menemuinya dan
menggali data berkenaan dengan Bangbang Wetan yaitu transformasi
spiritualitas mereka.

Tentunya peneliti akan memperhatikan aturan-aturan dalam peroses
interaksi dengan subjek yang akan di teliti agar tidak ada yang di rugikan.
Dan sebisa mungkin peneliti akan menggali sedalam-dalamnya data
yang di butuhkan dari subjek yang di tujuh.

Yang sangat di harapkan dalam pengambilan subject dalam

penelitian ini adalah wawancara langsung dengan pendiri forum torikot
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ini, yaitu Emha Ainun najib tapi Karena waktu beliau sangat padat, bisa
jadi pengambilan subject penelitian ditempuh dalam waktu yang
terundur, Karena menunggu waktu luang dari subject yang
bersangkutan.

Selain Cak Nun partisipasi anggota pengisi forum ini seperti Kiai
Muzamil dan Sabrang(Noe) juga sangat di harapkan bisa mengambil
data darinya, Karena kunci data yang paling besar dirasa bisa di gali dari
ketiga subject diatas, selanjutnya peneliti akan mencoba sebisa mungkin
menemui ketiga narasumber di atas.

Dari beberapa subjek yang di ambil sebagai sampel, peneliti akan
mengembangkannya menjadi lebih luas sekaligus membatasinya dalam
beberapa aspek.

. Tahap-Tahap Penelitian

Setiap kegiatan penelitian selalu mengikuti suatu proses yang
bertahap. Neuman {2000) menulis bahwa proses penelitian kualitatif
dimulai dengan pemilihan topik. Topik dalam penelitian kualitatif
biasanyaagakumum.Topikinikemudian berkembang dan mengerucut
menjadi lebih spesifik. Sesudah topiknya mengerucut, maka
dilanjutkan dengan memeriksa topik tersebut pada buku-buku atau
jurnal ilmiah yang dikenal dengan penelusuran [literature atau
kepustakaan. Hasll bacaan dari buku dan jurnal ilmiah akan
memberikan gambaran yang lebihjelas bagaimana topik itudibahas

dan dimengerti oleh para penulis atau penelitisebelumnya. Bagianini
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sering disebut sebagai [literature review. Setelah penelusuran
kepustakaan, dilanjutkan dengan pengumpulan data, analisis data,
penafsiran dan pelaporan.

John Creswell {2008) menyajikan tahapan penelitiankualitatif sebagai
berikut. Pertama, dimulai dengan identiftkasi masalah yang menjadi
sasaran dalam penelitian. ldentiftkasi masalah menyangkut spesiftkasl
Isu atau gejala yang hendak dipelajari. Bagian ini juga memuat
penegasan bahwa isu tersebut layak diteliti. Pembaca diyakinkan akan
pentingnya penelitian ini.

Kedua, kelanjutan dari tahap sebelumnya,yaitu:

pembahasan atau penelusuran kepustakaan {literature review). Pada

bagian ini peneliti mencari bahan bacaan,?

Tahapan dalam penelitian ini, pertama, peneliti akan mengamati
fenomena sosila yang terjadi, yaitu fenomena kehidupan seorang sufi
dalam arus modernitas, kedua, menganalisis fenomena yang terjadi
dilapangan, untuk memilah dan memilih data yang di ambil dan data
yang akan di buang karena mungkin tidak di butuhkan. Ketiga,
pendeskripsian fenomena dalam bentuk karya ilmiah, dan keempat,

tahap penulisan karya ilmiah.

E. Teknik Pengumpulan data

3 Ibid, 18
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Teknik yang di gunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik observasi,

wawancara, dan kepustakaan.

a. Pengumpulan data dengan observasi.
Observasi akan dilakukan dengan pengamatan langsung bagaimana
seorang sufi menjalani kehidupannya, dan bagaiman gaya hidup
kezuhudan mereka dan menyikapi kehedonisan manusia-manusia
modern.

b. Pengumpulan data dengan wawancara.
Pertama, wawancara yang di lakukan secara mendalam (in-deep
interviev) dengan pertanyaan pertanyaan yang mungkin menggali
lebih dalam tentang transformasi spiritual, subjek yang di teliti,
dengan pertanyaan secara mendalam peneliti mengharapkan agar
menndapatkan ddata yang lebih kongkrit.
Kedua, wawancara tidak tersetruktur (unstructured interviev) di sini
peneliti menggambil garis besar ruang lingkup penelitiannya, dan
bertanya kepada subjek sesuai dengan garis besar ruang lingkup yang
di ambil peneliti.
Pengumpulan data dengan wawancara dalam penelitian ini
melibatkan beberapa responden yang dapat dilihat dalam tabel

dibawah ini:

No Responden

Kiai Muzamil 43th
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Pak Selamet 45th
2

Pak Dudung 53th
3

Mas Rio 47th
4

Mas Amin 33th
5

Mas Heri 35th
6

Mas Fajar 31th
7

Mas Surur 22th
8

3.1. Tabel Narasumber Penggiat dan Jama’ah Komunitas Bangbang
Wetan
c. Pengumpulan data dengan dokumentasi
Data yang di dapat dilapangan akan di kaitkan dan di padukan
dengan beberapa data yang telah terbukukan untuk melengkapi atau
membandingkan, data ini yang didapat dari dokumentasi ini
merupkan catatan-catatan mengenai objek yang di teliti, atau
menggali data-data tekstual tentang objek yang diteliti.
F. Teknik Analisis data
Teknik yang di gunakan disini adalah tiga jalur analisis data
kualitatif, yiatu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Miles dan Huberman, 1992). Reduksi data adalah proses pemilihan,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
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transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana
terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan
pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan
akhir dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi
data.

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif:

1. teks naratif: berbentuk catatan lapangan

2. matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk
yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk
melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat

atau sebaliknya melakukan analisis kembali.

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data,
peneliti kualitatid mulai mencari arti bendabenda, mencatat keteraturan

pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-
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konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
Kesimpulankesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka dan
skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas,
namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan

kokoh.*

G. Teknik Pemerkiraan Keabsahan data

Teknik pemerkiraan keabsahan data di sini peneliti menggunakan
bebrapa teknik untuk memperkirakan keabsahan dat yang peneliti gali,
dan ini beberapa teknik yang peneliti maksud.

a. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikusertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

Pertama, peneliti dengan perpanjangan keikutsertaannya akan
banyak mempelajari ‘kebudayaan’, dapat menguji ketidakbenaran
informasi yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal diri
sendiri maupun dari responden, dan membangun kepercayaan subjek.
Dengan demikian, penting sekali perpanjangan keikutsertaan peneliti
guna berorientasi dengan situasi, juga guna memastikan apakah konteks
itu dipahami dan dihayati.

Perpanjangan keikutsertaan juga menuntut peneliti agar terjun ke

lokasi dalam waktu yang cukup panjang guna mendeteksi dan

4 Ivanovich Agust, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif. PDF Online on Academia
edu.com, 10.
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memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data. Pertama-tama
dan yang terpenting ialah distorsi pribadi. Menjadi ‘asing ditanah asing’
hendaknya mendapat perhatian khusus peneliti jangan sampa over-
acting. Tampaknya, jika sejak awal peneliti tidak diterima pada latar
peneltian, distorsi itu bisa saja hilang. Dipihak lain, peneliti sendiri
biasanya mengahasilkan distorsi karena adanya nila-nilai bawaan dan
bangunan tertentu. Yang jelas, tidak ada seorang pun peneliti yang
memasuki lapangan tanpa bawaan tersebut. Untunglah bahwa ada
kemungkinan menyediakan dasar untuk mengujinya. Jika peneliti
menghasilkan catatan lapangan dan mebuat penafsiran yang selalu dapat
diramalkan atas dasar formulasi sebelumnya, maka berarti peneliti
mungkin belum tinggal dilapangan dalam waktu yang cukup lama atau
terus-menerus bertindak tanpa logika ataupun tidak meninggalkan
perangkat etnosentrismenya.’
b. Ketekunan/Keajegan Pengamatan

Keajegan pengamatan berati mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan
atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh.
Mencari apa yang dapat diperhtungkan dan apa yang tidak dapat.

Kekurangtekunan pengamatan terletak pada pengamatan terhadap

pokok persoalan yang secara terlalu awal. Hal itu mungkin dapat

> Moleong, Lexy j. Metode Penelitian Kualitatif. Edisi revisi. Cetakan ketigapuludua. (Bandung. Pt
Remaja Rosdakarya. 2014).
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disebabkan oleh tekanan subjek atau sponsor atau barangkali juga
karena ketidaktoleransian subjek, atau sebaliknya peneliti terlalu cepat
mengarahkan fokus penelitiannya walaupun tampaknya belum patut
dilakukan demikian. Persoalan itu biasanya terjadi pada situasi ketika
subjek berdusta, menipu, atau berpura-pura, sedangkan peneliti sudah
sejak awal mengarahkan fokusnya, padahal barangkali belum waktunya
berbuat demikian.

c. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin
(1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik, dan teori.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton 1987: 331).
Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa
yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya
secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang

tentang situasi dengan situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya
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sepanjang waktu; (4) menbandingkan keadaan dan perspektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan; (5) menbandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.



BAB IV

SUFISME TRANSFORMATIF KOMUNITAS MAIYAH BANGBANG
WETAN SURABAYA

A. Profil Komunitas
1. Sejarah Dan Dinamika Komunitas Bangbang Wetan

Awal pertemuan untuk merumuskan Forum BangbangWetan itu
dihadiri tak kurang dari 25 orang dari beberapa kota di Jawa Timur.
Dalam pertemuan itu Emha Ainun Najib! atau yang akrab disapa Cak
Nun diantaranya menguraikan arti BangbangWetan yang merupakan
istilah Jawa abang-abang teko wetan atau sinar yang memancar dari
timur sebagai lambang akan munculnya pencerahan setelah melewati
fase gelap gulita lingsir wengi, yang dalam idiom Islam beliau
menyebutnya dengan minadh-dhulumat ilan-nuur.?

Pada pertemuan Kadipiro, 16-17 Oktober 2005 yang merupakan
kelanjutan dari silaturahim Nasional jamaah Maiyah di Semarang, 25
september 2005 yang membahas mengenai Perubahan Metode Maiyah
ke arah partisipatoris yang memunculkan kader-kader sebagai

penggerak (aktif, pasif, progresif). Dalam pertemuan itu muncul usul

! Emha Ainun Najib atau Cak Nun, lahir di Jombang, Jawa Timur, 27 Mei 1953. Adalah seorang
budayawan sekaligus tokoh intelektual berkebangsaan Indonesia yang menusung nafas islami. Dia
adalah pengusung, perintis sekaligus pendiri majelis Ma’iah di beberapa wilaya di Nusantara
termasuk majlis Ma’iah BangbangWetan.

2 Rudd, Bangbang Wetan Kate Lapo, Bulletin Maiyah Jawa Timur (Surabaya: Lingka Tiga Utama,
2015) 14
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dari Haris “JM Surabaya” agar menghidupkan kembali Haflah Shalawat

di Masjid Al-Akbar Surabaya.

Pada 90-an sampai dengan awal 2000-an ada dua pengajian yang
diasuh oleh Cak Nun, yakni Haflah Shalawat yang diadakan pada hari
minggu terakhir setiap bulan di komplek Masjid Al-Akbar Surabaya,
dimulai pagi hari dengan diawali ‘kenduri shalawat’ oleh grup-grup
shalawat yang ada di Surabaya dan sekitarnya lalu dipuncaki dengan
ngaji bareng Cak Nun sampai dhuhur. Jamaah Haflah Shalawat
kebanyakan kalangan menengah bawah mulai dari kalangan ibu-ibu
rumah tangga, tukang becak, kelompok-kelompok shalawat dan kaum
urban. Pengajian kedua dilaksanakan sore/malamnya di Hotel Elmi
dengan nama pengajian Tombo Ati yang jamaahnya rata-rata golongan
menengah atas yang patungan menyewa sebuah ruang pertemuan di

Hotel Elmi untuk acara tersebut.

Kembali ke usul menghidupkan kembali Haflah Shalawat, Cak
Zakki menanggapi bahwa Cak Nun tidak mungkin mau, karena kedua
forum pengajian itu segmennya terbatas: kalangan menengah atas dan
orang-orang yang tidak biasa ke masjid tentu tak enak hati atau sungkan
untuk hadir di Haflah Shalawat meski sebenarnya menginginkannya.
Sementara kaum pinggiran menengah bawah tentu tidak mungkin
menghadiri pengajian Tombo Ati yang diselenggarakan di Hotel Elmi.
Masih menurut Cak Zakki, Cak Nun baru bersedia hadir kalau kamu

(sambil menunjuk Haris) bisa mencari tempat di tengah kota yang
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mudah dijangkau semacam Balai Pemuda sehingga setiap orang dengan
latar belakang apapun merasa nyaman dan tidak mempunyai beban

apapun untuk hadir di tempat itu.

Maka keputusan pembentukan Forum BangbangWetan yang
dalam rembug siang itu diputuskan akan diselenggarakan secara rutin
setiap bulan di Balai Pemuda, adalah sebuah jawaban dari keinginan

Cak Nun tersebut.

Bangbang Wetan dilaksanakan pertama kali pada 6 September
2006. Pada edisi perdana ini Cak Nun mengatakan bahwa konsep
pengajian Bangbang Wetan itu memang diformat berbeda dengan
pengajian konvensional. Karena pengajian itu merupakan milik
masyarakat, maka merekalah yang menentukan materi apa yang pantas
dibicarakan. Jadi pada awal-awal BangbangWetan dulu, bahkan sampai
beberapa tahun kemudian, tidak ada tema seperti sekarang. Tema

mengalir sesuai keinginan forum.

Pada edisi perdana ini, Forum BangbangWetan dilaksanakan di
halaman parkir sebelah timur komplek Balai Pemuda, tepatnya di depan
bioskop Mitra. Jamaah yang hadir sekitar 2000—an orang. Selain Cak
Nun, narasumber pada edisi perdana ini adalah Hotman Siahaan dari
Unair, Mbak Via, Cak Fuad, Cak Kartolo dan Jenma (seorang peneliti

dari Australia) yang kebetulan sedang ada suatu keperluan di Surabaya,
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dulu dia pernah bertemu dengan Cak Nun ketika Cak Nun sedang

menghadiri sebuah undangan di Australia.

Pada semester pertama BangbangWetan, dapat disimpulkan,
Cak Nun lebih menekankan pada sebuah pertanyaan BangbangWetan
kate lapo®? Tentu Cak Nun tidak sekedar hanya pada memberikan
pertanyaan saja, melainkan juga memberi bekal kepada jamaah dengan
mengurai dan menjelaskan mengenai posisi, orientasi, assosiasi, potensi
dan seterusnya yang dimiliki oleh jamaah agar jamaah bisa
menjawabnya sendiri sesuai dengan tingkat pemahaman masing-
masing. Sebagaimana kita ketahui Cak Nun dan Maiyah selama ini tidak
mau mendekte jamaah, melainkan hanya memberikan kunci-kunci atau
paling banter membukakan pintu, sedang keputusan atau

kesimpulannya semuanya diserahkan kepada jamaah sendiri.*

Penamaan forum dengan istilah Bangbang Wetan yang
diusulkan oleh cak Priyo diamini oleh Cak Nun serta penggiat lain yang
hadir saat itu. Terkait nama ini, WM atau Wak Rachmad menguraikan
bahwa pada tahun 1980-an sebenarnya Cak Nun sempat
mengungkapkan kata BangbangWetan di sebuah kajian; meski kata ini
sebenarnya lebih diartikan sebagai bentuk asosiatif dengan orang timur

sebagai pembeda dari orang barat.

3 BangbangWetan Kate lapo adalah istilah dalam idiom jawa yang bermakna forum
bangbangWetan setelah berdiri mau ngapain apa rencana awal untuk komunitas tersebut.

4 Ibid 15-16
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Bulan Juli 2006 bersama Cak Nang, Wak Rachmad(WM)
mengunjungi Mocopat Syafaat dan Gambang Syafaat untuk mencari

formula yang akan diadobsi untuk bangbang wetan.

Tahun Pertama, para perumus mengadakan pertemuan di
MPM Honda Surabaya. Nama-nama yang hadir saat itu diantaranya:
Cak Nang, Pak Dudung, WM, Pak Mitro, Pak Ndut, Cak Rudd, Pak
Abu Dardak, Mas Haris, Gito, Acang dan beberapa nama lain.
Pertemuan ini menyepakati bentuk serta pelaksanaan Bangbang Wetan

sebagai forum Ma’iyah Surabaya.

Tahun Kedua, forum Bangbang wetan disibukkan kegiatan
pendampingan korban Lumpur Lapindo. Cak Nun melakukan mediasi
dan mengawal masyarakat korban Lumpur Lapindo untuk bisa bertemu
keluarga Bakrie hingga ke Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono.
Para penggiat pun diamanahi untuk ikut mendampingi korban dalam
pembagian tugas yang sepesifik. Dari situ kemudian terjalin

komunikasi yang lebih intens antar penggiat BBW.

Tahun Ketiga, Cak Nun sempat off sekitar 6 bulan karena efek
dari bola panas penyelesaian ganti rugi Lumpur lapindo. Barangkali
sebagai tetangga dekat sidoarjo, kita tentu paham bagaimana dinamika
yang terjadi pada saat itu. Tidak mudah memang, Namun pada akhirnya
Mbak Via Sendiri pamit kepada jama’ah. namun para penggiat

memutuskan bahwa BangbangWetan Tetap akan berjalan seterusnya
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meski tanpa kehadiran Cak Nun. Mereka berusaha menemukan bentuk
yang peling tepat meski harus hanya dengan nggelar keloso, duduk
melinkar dan berdiskusi. Meski tidak ringan, fase-fase ini banyak
berperan dalam pendewasaan “bocah kecil” bernama BangbangWetan

Untuk segera beranjak dewasa.’

2. Struktur Komunitas

1.1. Logo BangbangWetan®

5 Reportase Viha dan Iva, Para Pengembala Peniup Adzan Wawancara Redaksi dengan Wak
Mad Bulletin Maiyah Jawa Timur (Surabaya: Lingka Tiga Utama, 2015) 23

% Logo ini menunjukkan makna segitiga cinta, dimana segitiga cinta adalah cinta Allah, Nabi
Muhammad dan diri setiap Hamba, jadi dua lambang kecil didalam menunjukkan cinta Nabi
Muhammad dan Umatnya, sedangkan untuk lambang cinta yang besar adalah Cintanya Allah yang
memuat cinta setiap makhluk.
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1.2. Struktur Bangbang Wetan

Disini akan di jelaskan apa saja endapan’ BangbangWetan
“BbW?” itu. Pertama, Forum Jumat Rono-rene (FJR) merupakan Forum
silaturahmi jamaah Maiyah BbW yang biasa dilaksanakan pada Jum'at
malam, yang bertempat di rumah jamaah atau penggiat yang bersedia
ditempati, selain acara sekedar sialaturahmi para penggiat biasanaya
sebelum acara berlangsung mereka mengadakan tahlilan dan evaluasi

internal BbW. Kedua, Majelis Wirid atau majelis lantunan wirid-wirid

7 Endapan adalah kegiatan atau tugas-tugas penggiat BbW, istilah endapat bermakna filosofis
bahwa tugas-tugas adalah suatu endapan dari kegiatan yang dilakukan. Sedamgkan untuk
Regenerasi dan sambung berkah dalam struktur komunitas BbW dia atas adalah menyambung
silaturahmi atau menganyomi para penggiat-penggiat baru yang mau masuk dalam komunitas
tersebut.
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Maiyah setiap tanggal 1 bulan Jawa. Bertempat di samping makam

mbah Sholeh, kompleks Masjid Sunan Ampel.

Ketiga, Majelis Sholawat Rolasan adalah Majelis lantunan
Sholawat dan ajang berbagi serta belajar memaknai siroh nabi dan
bahasan-bahasan mengenai ilmu pengetahuan yang di kembangkan dari
acara-acara BbW, acara Rolasan atau 12an ini Dilaksanakan di masjid
As-Sakinah, kompleks Balai Pemuda setiap tanggal 12 bulan Jawa.
Keempat, Sanabila atau lembaga amil zakat, infaq, dan shodaqoh yang
dikelola secara mandiri biasanya lembaga zakat ini menaru wadah
sekedarnya sebagai pengganti kotak amal di dekat tempat pengambilan
bulletin. Kelima, Bulletin Maiyah Jatim (BMJ) merupakan Tim
redaksional yang mengurusi segala hal yang berhubungan dengan BM1J.

Mulai dari pengumpulan bahan (isi), desain layout, hingga distribusi.

Keenam, Website merupakan unit yang mengurusi segala hal
yang berhubungan dengan website resmi BbW. Mulai dari
maintenance, update materi, dll. ketujuh, ANKA Production adalah
Unit usaha yang diupayakan untuk menyokong segi finansial
berlangsungnya forum BbW. Kedelapan, Forum Diskusi Arus Bawah
ialah Forum diskusi yang membahas tema-tema tertentu secara lebih
mendalam. Dilaksanakan sebulan sekali di warkop Kelopo, depan

STIESIA. Dan yang Kesembilan, Forum Merah Putih adalah Sebuah
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forum diskusi terfokus yang diasuh oleh mas Sabrang MDP.

Dilaksanakan di Gedung Merah Putih, kompleks Balai Pemuda.

Diluar kegiatan diatas, konsep pemikiran, penyusunan dan
penamaan struktur dalam Organisasi tersebut juga cukup menarik.
Dimana hampir dua tahun belakangan ini, Cak Nun memperkenalkan
konsep yang diambil dari khasanah tasawuf untuk menjadi pedoman
pengelolaan Maiyah, khasanah tasawuf itu terdengar menarik. sistem
sunatullah yang ditetapkan dalam penciptaan struktur alamnya atau
yang dalam bahasa ilmiah biasa di sebut Organisme dijadikan pedoman
organisasi, dalam khasanah tasawuf organisme terbagi menjadi empat

yaitu Dzat-Sifat-Isim-Jasad.

Dzat menunjukkan esensi atau unsur yang mendasari eksistensi
unsur-unsur setelahnya yaitu sifat, isim dan jasad dimana Dzat ini
adalah nyawa BangbangWetan itu sendiri yang mengaliri energi-energi

dari Tuhan seperti nyawanya suatu mahluk.

Sedangkan Sifat sendiri disini adalah unsur yang mendasari
watak BangbangWetan, dimana dari sifat BangbangWetan ini, alur
kehidupan BangbangWetan sebagai suatu komunitas dapat diketahui,

bagaimana komunitas ini menyikapi keberadaannya.

untuk Isim sendiri adalah nama komunitas ini yaitu

BangbangWetan, merupakan makna tersirat untuk cahaya yang akan
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memancar dari timur Nusantara, makna ini merupakan penegasan atas

watak atau sifat dan Dzat BangbangWetan itu sendiri.

Jasad merupkan bentuk real komunitas ini dalam dunia nyata
atau keberadaan komunitas ini dalam dunia sosialnya, merupakan
pemadatan dalam bentuk yang menunjukkan eksistensinya di dunia
nyata, dimana jasad ini sebagai mediasi atau wadah unsur-unsur

sebelunnya.

Dzat-Sifat-Isim-Jasad. Dzat = melambangkan
ilmu/ide/gagasan, Sifat melambangkan pengolah
ilmu/ide/gagasan, Isim melambangkan pentransformasi
ilmu/ide/gagasan yang sudah diolah Sifat menuju Jasad di
mana Jasad akan melaksanakannya dalam praktik,
implementasi, pelaksanaan, dan penciptaan.®

Namun sebelum itu, di dalam langkah kesabarannya meniti
proses, Maiyah juga sampai pada suatu kesadaran mengenai organisme.
Bahwa Maiyah bukanlah organisasi, melainkan organisme. Gerak yang
nyaris tak bernama, tak beridentitas padat, tetapi terasa pergerakan
“nyawa” di dalamnya adalah sebagian dari ciri organisme tersebut.
Spirit, nyawa yang menemani dan sekaligus menandai pertumbuhan,

seperti yang terjadi pada makhluk hidup lain seperti tumbuh-tumbuhan

atau fisik manusia itu sendiri. pertumbuhan itu tak teramati oleh

8 Rahardjo Toto, Kesadaran Organisme Maiyah (2015): Tajuk CAKNUN.COM.
http://www.caknun.com/2015/kesadaran-organisme-maiyah/
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hitungan detik, tetapi dalam skala waktu yang lebih panjang, baru

tampak adanya pertumbuhan itu.

Sekalipun demikian pemahaman mengenai organisme ini masih
terus perlu disempurnakan. Di antaranya perlu disadari bahwa
organisme tidaklah berlawanan dengan organisasi, pengorganisasian
atau penataan. Tidak bisa dan tidak selayaknya kita menjadikan
‘organisme’ untuk membenarkan langkah-langkah yang berlangsung
tanpa terkait satu sama lain. Organisasi dalam arti penataan tetap sangat
dibutuhkan dan senantiasa perlu ditingkatkan. Sebab makna lain
organisme adalah satu bentuk, struktur kehidupan yang tersusun atas
bagian-bagian yang sangat banyak dan saling terkait satu sama lain.
Sehingga, salah satu ciri utama dari organisme adalah keterkaitan atau
kesaling terkaitan. Setiap langkah diandaikan akan memiliki kaitan atau
sentuhan pada bagian-bagian lain, baik kaitan itu bersifat ilmu, moral,

maupun nilai-nilai lainnya.

Maiyah adalah organisme karena di dalamnya ada nyawa
pertumbuhan, ada berbagai komponen yang berkait, dan terdapat
proses-proses transformasi yang berlangsung melalui alur Dzat-Sifat-
Isim-Jasad. Bedanya dengan organisme pada alam, manusia hanya ikut
serta menanam, memupuk, dan merawat, namun proses
pertumbuhannya seratus persen dijalankan oleh Sunnatullah yang

sudah sedemikian canggih. Maka dalam hal ini, organisme dapat
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dikatakan sebagai suatu penataan/berjalannya organisasi yang sudah

sedemikian matang dan fixed.

Sementara itu pada semesta budaya dan sosial, fungsi
kekhalifahan manusia menyebabkan ‘prosentase’ peran manusia lebih
besar. Keikutsertaan dalam penataan, pengorganisasian dan
pengelolaan turut menentukan seperti apa wujud dan berlangsungnya
organisme tersebut. Silatnas Penggiat Maiyah yang sudah berlangsung
dua kali, serta pertemuan-pertemuan sejenis pada masa-masa
sebelumnya dapat dibaca dan dipahami dalam konteks ini, yakni
pengelolaan menuju matangnya Maiyah sebagai organisme. Proses

penataan ini dapat disebut sebagai ‘fadbir’ (penataan).’

Selain forum rutinan setiap bulan sekali, BangbangWetan juga
melibatkan diri dalam pelaksanaan acara-acara lain seperti Pergelaran
Teater Dinasti “Tikungan Iblis”(2007) di Gramedia Expo, Haflah
Maiyah (2009), Pagelaran puisi “Presiden Balkadaba(2009), Konser
“Hati Matahari” (2011) di surabaya dan Malang, [jazah Maiyah (2011),
dan Pagelaran “Nabi Darurat — Rasul AdHoc” (2012) di komplek
Taman Budaya Jawa Timur — Cak Durasim, dan yang terakhir Banawa

Sekar (2014) di Pendopo Agung Trowulan — Mojokerto.

3. Polarelasi Cak Nun Kepada anggota

? Ibid.
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Pola relasi Cak Nun kepada komunitas dan jama’ah bangbangWetan.

” Cak Nun diam-diam juga mengikuti termasuk isim'
juga perintah langsung dari Cak Nun, bahwa jangan terlalu cair

atau padet ada yang tengah-tengah antara cair dan padet, kalau

padet nanti cenderung membentuk Organisasi™!!

Dari khasanah tasawuf yang disarankan Cak Nun inilah yang
membuat komunitas satu ini terdengar unik karena tidak semua
komunitas mau berbeda dengan kerangka komunitas pada umumnya,
namun komunitas Bangbang Wetan ini berani tampil beda dengan
membawa khasanah tasawuf kedalam komunitasnya, seperti yang
dijelaskan Mas Fajar diatas bahwa komunitas ini bisa dibilang tidak
berbentuk organisasi namun organisme atau struktur yang benar-benar
mengikuti sunatullah atau suatu komunitas antara cair dan padat,

tegasnya.

”sesekali mbah (Cak Nun) juga menanyakan kalau ada
internalan, biasanya Cak Nun menanyakan perkembangan
Bangbangwetan baik dalam lingkaran penggiat atau lingkaran
jama’ah, dan biasanya juga menanyakan tema diskusi acara
BangbangWetan bulan selanjutnya”!?

Tema dalam acara Bangbang Wetan pada umumnya tidak langsung
dari Cak Nun, meskipun anak-anak penggiat terkadang buntu dalam

menentukan tema dan mencoba bertanya atau minta solusi tema kepada

10 Empat khasanah tasawuf “Dzat-Sifat-Isim-Jasad” untuk menjadi pedoman pengelolaan Maiyah,
sistem sunatullah yang ditetapkan dalam penciptaan struktur alamnya dijadikan pedoman
organisasi.

' Wawancara, dengan Mas Fajar, 21/03/2017, 19:40wib. Warung Pergerakan Yang Sa’at itu
Ramai Pengunjung

12 Wawancara, dengan Mas Fajar, 21/03/2017, 19:40wib. Warung Pergerakan Yang Sa’at itu
Ramai Pengunjung
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Cak Nun, tidak di jawab secara gamblang tapi secara sindiran, misalkan
temanya “MUPUS” itu dijawabnya tidak secara baku tapi terkadang
penggiat disuruh membaca tulisan Cak Nun. nah dari tulisan itu anak-
anak penggiat disuruh mencari inti makna tulisan tersebut yang akan di
jadikan tema diskusi. Dan kalau konteks pembicaraan atau penyampaian
yang bersifat lebih internal biasanya Cak Nun memanggil satu atau
beberapa orang dari penggiat. Seperti yang diungkapkan Fajar dibawa
ini.
“biasanya kalau memberitahu secara relasinya itu lebih
privat sebenere, biasanya memanggil perwakilan, termasuk
BangbangWetan kemarin itu'? itu Cak Nun sendiri yang meminta

untuk hadir, jadi kesimpulane pola relasi Cak Nun itu seperti
bapak ke anak”'*

Biasanya interaksi Cak Nun dengan Penggiat BbW, lebih tepatnya
seperti bapak sama anak sering memberi pitutur dan perhatian, karena
kebanyakan anggota penggiat komunitas hampir keseluruhan dari
golongan-golongan muda. Tidak heran kalau Cak Nun menjalin
hubungan interaksi dengan kaum-kaum muda sangat toleran, karena
Cak Nun sendiri juga mempunyai semangat juang yang keras diwaktu
mudanya, jadi dia juga tahu bagaimana anak mudah pada umumnya dan

bagaimana memotivasi mereka agar tidak mudah kendur.

13 Acara BangbangWetan tanggal 14 Maret 2017 20:00, Balai Pemuda dengan Judul “Kemulan

nDunyo”

4 Wawancara, dengan Mas Fajar, 21/03/2017, 19:40wib. Warung Pergerakan Yang Sa’at itu
Ramai Pengunjung
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B. BangbangWetan dan Sufisme Transformatif

1. Latar Belakang Anggota

Dalam komunitas BbW tidak ada batas untuk jama’ah yang mau
ikut majlis Ilmu tersebut, dari golongan manapun boleh hadir dalam
majlis ini. Karena keberadaannya ditengah pusat kota dan tidak ada
batas golongan, majlis ini banyak dihadiri masyarakat Surabaya atau
dari luar kota Surabaya sediri. baik itu yang beragama Islam, Kristen
atau Atheis pun di persilakan hadir dalam Majlis ini, namun Karena
pembahasan didalamnya terkadang bernuansa Islam, sedikit banyak
juga membuat canggung penganut agama lain untuk hadir, namun majlis

Ini sangat terbuka untuk mereka hadir di majlis ini.

Selain itu majlis ini juga dihadiri manusia dari berbagai macam
provesi. Mulai dari pedagang, seniman, mahasiswa dan berbagai provesi
lainnya, hal ini sudah menjadi kebiasaan bagi mereka. Duduk dan
menimbah ilmu dalam perbedaan adalah sesuatu yang menguntungkan
bagi mereka, dalam artian ilmu yang mereka dapat tidak terbatas pada
satu sisi pemahaman tapi dari berbagai macam sisi pluralitas manusia.
Dibawa ini akan dijelaskan dari beberapa Orang yang akan mewakili

latar belakan dari majlis komunitas BbW.

Pak Iwan yang nama lengkapnya Iwan Gustiawan Priatna

merupakan penjual tahu yang sering datang ke forum BangbangWetan,
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umurnya yang sudah tua sekitar 42 Tahun tetap menunjukkan semangat
kerja kerasnya, empat belas tahun lalu dia datang ke Jawa Timur dan
berjualan tahu sumedang, setelah sebelumnya merantau ke Bekasi,
bahkan dia juga sempat mengadu nasib di kerasnya kehidupan Ibu Kota
Jakarta. Dia orang asli Sumedang yang sekarang berdomisili di

Sepanjang, sidorajo, berkumpul dengan sesama penjual tahu sumedang.

Sejak 2006 dia sudah menjajakan tahu sumedangnya di
Bangbang Wetan. dia tak perna absen, kecuali disaat dia harus pulang
ke sumedang, selain berjualan di Bangbang Wetan dia juga berjualan
saat mengikuti event Cak Nun di sekitar Surabaya. Dia memiliki dua
anak yang masih duduk di bangku SMP dan MI masih tinggal di
Sumedang, pernah dulu pada awal merantau, anak istrinya di ajak ke
Surabaya, tapi ternyata tidak betah karena cuaca yang panas. Sementara
menurutnya cuaca di sumedang mirip dengan cuaca di malang, jadi Pak

Iwan memilih mengalah dengan rutin pulang ke Sumedang.

Di Sumedang dia juga memiliki sebidang sawah, saat musim
tanam atau panen biasanya dia pulang ke sumedang. Seperti saat di
wawancara oleh BMJ pada BangbangWetan Februari 2014, dia baru
saja pulang bertepatan dengan musim tanam. Tidak banyak memang
hasil yang di peroleh namun semuanya dia sukuri. “/umayanlah lah
hasilnya sawah meski sedikit. Kalau saya kesini (Jawa Timur, Red), istri

saya yang merawat sawah”.
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Selain dia berjualan tahu sumedang di Forum BangbangWetan,
dia juga suka mendengarkan paparan dan isi ceramah yang disampaikan
Cak Nun, dia rutin mengikuti acara Cak Nun sambil berdagang dia juga

sekaligus menimba ilmu.

Itulah kegiatan Pak Iwan di BangbangWetan, selain dia hadir di
BangbangWetan untuk berjualan tahu Sumedang, dia juga menimba
[lmu. Kegemarannya Untuk mengikuti Cak Nun membuatnya hanya
berjualan saat acara Cak Nun berlangsung disekitar Surabaya, dia adalah
pedagang setia yang setiap kali berkeliling dan berjualan didalam acara-
acara Cak Nun, Kesetiaan Pak Iwan menunjukkan keterkesimaan
dirinya terhadap pemikiran-pemikiran Cak Nun. Pemikiran Cak Nun
tidak hanya digemari Pak Iwan saja sebagai seorang pedagang. mamun
sebagian besar Mahasiswa disurabaya juga banyak yang terkesima
dengan pemikiran-pemikiran Cak Nun. Seperti Mahasiswa yang satu ini
juga sangat menggemari pemikiran Cak Nun, dan menjadikannya gemar

mengikuti majlis bangbangwetan.

Muhammad. Zuhrufus Surur atau yang biasa di panggil Surur
adalah Mahasiswa UIN Sunan ampel yang berasal dari Mbanjarsari,
Cerme, Gresik yang biasa mengikuti acara BangbangWetan, jiwanya
yang masih muda, berumur 22 tahun, sangat menunjukkan keaktifan dan
ketekunannya dalam menimba ilmu baik itu dari segi akademik atau dari

luar akademik.
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Dia mulai menginjakkan kaki di Surabaya sejak september 2013
karena kegigihannya untuk kuliah itu, dia masuk melalui jalur SPMB
jalur mandiri, dan sekarang dia menempuh perkuliaannya dalam
naungan fakultas Usuluddi dan Filsafat prodi ilmu al-qur’an dan tafsir.
awal mengikuti Bangbang Wetan sejak tahun 2015 sejak itulah dia
tertarik dengan BangbangWetan, anak muda dari gersik yang satu ini

sangat tekun mengikuti acara BBW.

Awal mula mengenal BangbangWetan, dia hanya mengetahui
Cak Nun sebagai budayawan yang sering mengadakan acara di balai
pemudah, yang dikiranya acara itu format murni pengajian, jadi awal
mula dia datang katanya canggung karena dia sangkah acara itu bertajuk
pengajian formal seperti pada umumnya tapi ternyata tidak, acara itu
sangat menekankan pada diskusi dan menghargai setiap pendapat. Dan
mengenai alasannya kenapa dia selalu mengikuti acara BBW adalah
karena argumen-argumen Cak Nun yang sering kali menamba semangat

Generasi muda dan membangkitkan jiwa spiritual kebangsaan.

“Cak Nun selalu mengajak kita merawat nilai-nilai
nasionalisme yang memudar dan juga tidak melupakan nilai-nilai
dasar agama, dan melalui BbW juga saya mendapat pencerahan
mengenai cara berfikir yang memandang sesuatu yang tidak melalui
suatu sudut pandang saja tapi melalui beberapa aspek™'

Anak muda yang setiap harinya bekerja sebagai penjaga warung

kopi ini memang mempunyai semangat yang kuat dalam mencari ilmu,

15 Wawancara, dengan Muhammad. Zuhrufus Surur, 02:35, Warung D’Salim Yang Sa’at itu
Ramai pengunjung.
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warung yang dia jaga bertempat di Wonocolo nama tepatnya Pondok
Kopi dan di warung tersebut di sediakan buku bacaan untuk para
pelanggan. Dan setiap kali ada acara bangbangWetan kalau bertepatan
dengan jam jaganya, dia harus mengalah untuk lebih mementingkan
kerjanya daripada mengikuti BangbangWetan, dan dia selalu rutin
datang ke acara BangbangWetan asal tidak terbentur dengan jam

kerjanya.

Latar belakang di atas setidaknya mewakili dan menunjukkan
bahwa komunitas BbW terdiri dari berbagai macam golongan, tua,
muda. kalangan bawa pinggiran yang biasa menjajakan makanan,
minuman sampai tikar pelastik. sekaligus dari golongan Mahasiswa
yang biasanya menimbah ilmu di gedung-gedung fakultas. dan di acara
BbW ini mereka jadi satu timpa ruah tanpa pandang bulu dan latar

belakang individu.

Acara BangbangWetan februari 2017 dengan tema Konjuring
Rantas di Pendopo Taman Budaya Cak Durasim misalnya, ada seorang
berkenegaraan asing Ane K. Rasmussen, seorang etnomusikolog.
Professor di bidang music Universitas of California-los Angles serta
perannya sebagai pimpinan William & Mary middle Eastern music
Ensemble yang juga menjadi Narasumber dalam acara diskusi
Konjuring Rantas saat itu. Kefokusannya dalam mempelajari music
arab, membuat bule yang satu ini juga kerap terlibat kolaborasi dengan

Cak Nun dan Kiai Kanjeng di berbagai pementasan. Selain itu dia juga
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menyampaikan perasaan kekagumannya dengan music-musik yang

dibawkan Cak Nun.

“menurut saya, cak Nun dan Kiai Kanjeng
merupakan seni musik Islam yang kaya akan unsur spiritual,
filosofis, ide-ide persahabatan dan juga banyak tawa”'

Dari peristiwa Ibu Ane ini dapat kita lihat bahwa keberadaan
forum ma’iyah BangbangWetan sebagai salah satu forum ma’iah yang
diasuh oleh Cak Nun sangat menghargai setiap pendapat, mereka tidak
membatasi keberadaan BangbangWetan sendiri harus orang Indonesia,
mereka menghargai setiap orang dari berbagai latar belakang dan asal-

usul setiap individu.

2. Sufisme Transformatif BangbangWetan

Ada banyak aspek-aspek dalam komunitas ini yang mengalir begitu
saja tanpa settingan terlebih dahulu, seperti penjelasan Mas fajar berikut
ini mengenai penguakan keadilan ketika peneliti tanyai tentang
keberpihakan keberadaan komunitas BangbangWetan ini pada

golongan bawah, atau golongan yang tertindas.

“kalau untuk menguakkan arti keadilan itu mengalir
begitu saja, memang gak ada settingan sebelumnya, BbW sendiri
kan awal kemunculannya dari peristiwa pecahnya lumpur Lapindo
kan, baru dari peristiwa itu mbah e memediasi kedua pihak antara
korban dan orang-orang atas, sebernarnya ya gak di konsep
memihak rakyat kecil, sebenarnya ya untuk umum, dengan
berjalannya waktu dan dengan banyaknya pristiwa-peristiwa
seperti korban penggusuran tren kali Jagir dan korban kebakaran
pasar Turi juga lapornya ke Forum BbW, termasuk yang baru-baru

16 Konjuring Rantas, Reportase BangbangWetan Februari. 2017
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ini kasus Bonek dan tragedi pemecatan 100 Buruh, dengan
sendirinya wadul'” juga kesitu gak di setting jane yo mengalir”'8

Dan untuk jama’ah yang sekarang banyak terdiri dari golongan
muda itu juga tidak ada settingan tegasnya, karena sejak pertengahan
2014 dengan adanya Mas Sabrang “Vocalis band Letto” keberadaan
BangbangWetan semakin banyak di penuhi oleh golongan muda, tapi
bukan hanya dari faktor tersebut, keberadaan Youtube sebagai media
Sosial juga mempengaruhi banyak pengunjung anak-anak muda, karena
sebagian besar masyarakat yang mengenal internet adalah Golongan-

golongan muda. Jadi semuanya itu tidak di setting mengalir begitu saja.

Selain kedatangannya Sabrang, factor lain juga dirasa
mempengaruhi generasi muda, bisa jadi keilmuan yang didapat di BboW
lebih menarik, dan metode mencari ilmunya tidak seperti di ruang
belajar formal pada umumnya, ini juga erat kaitannya dengan masalah
generasi keagamaan yang di sebut Muslim Abdurahman dalam

bukunya Islam Transformatif.

Karena agama di sekolah mungkin di berikan dalam bentuk
“product jadi” dan bukan secara metodologis memahami agama itu
sendiri. Sehingga, setelah produk itu tidak lagi aktual dalam realitas,
mereka boleh jadi menemui kesulitan dalam menerapkannya. Mereka

mungkin merasa bahwa pengetahuan agama yang mereka miliki selama

17 Wadul adalah istilah dalam idiom jawa yang lebih tepatnya bermakna mengaduh.
'8 Wawancara, dengan Mas Fajar, 21/03/2017, 19:40wib. Warung Pergerakan Yang Sa’at itu
Ramai Pengunjung
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ini adalah pemberian orang lain. Jadi bukan reproduksi sendiri
bedasarkan wawasan, pemahaman, dan penghayatannya (the individual
religious reproduction). Dalam hal ini, seringkali seseorang yang telah
dewasa secara rasional (sosial adulthood), tetapi belum dewasa dalam
emosi maupun intelektualitas keagamaannya. Begitu juga seorang anak
dari konsep agama mungkin sudah baligh namun segi sosialnya
ternyata belum sepenuhnya dewasa. Penyebabnya, antara lain, ia belum

mempunyai peranan secara sosial dan setatus sosial belum pula jelas.'

Lain dari Pendidikan formal yang mengekang pemahaman
generasi muda dengan produk jadi dalam tanda kutip tanpa ijtihat,
sedangkan diforum ini sangat menekankan kebeasan berfikir dan tafsir
atas pengetahuan agama asal tidak melancong dari ketentuan syariat,

itu gak jadi masalah.

factor kegelisahan akademik yang membatasi ijtihat individu
atas agama dan membuat kesadaran emosi spiritual menciut juga yang
menjadikan anak-anak muda suka berada di perkumpulan ini,
khususnya para Mahasiswa. peratuaran yang terbilang bebas dalam
forum ini juga bisa jadi menjadi factor kenyamanan generasi muda,
dimana mereka bisa datang dengan pakaian compang-camping atau
style pakaian apapun menurut apa yang mereka sukai, pakek celana

pendek, celana yang sobek pada bagian lututnya, atau pakek anting,

19 Abdurahman Muslim, ISLAM TRANSFORMATIF. ( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995) 232
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rambut gondrong atau semiran. Dari golongan preman, pengamen,
pengemis. Juga tidak jadi maslah, Semuanya kumpul jadi satu atas

kesadaran masing-masing dalam forum ini.

Disini karena keberdaan Cak Nun sebagai orang yang sedikit
banyak mempunyai akses ke pihak-pihak elit, tidak heran kalau dia
menjadi tempat mengaduhnya golongan-golongan bawa, yang tidak
mempunyai kekuatan untuk sekedar menyampaikan aspirasinya atau
menyampaikan kegelisahannya dalam menghadapi masalah-masalah

dengan golongan atas.

Karena dirasa Cak Nun mempunyai keperdulian atas golongan
bawah itulah, yang menjadikan mereka tidak segan untuk mengeluh ke
Cak Nun, dan kebiasaan Cak Nun dalam membesarkan hati para orang-
orang yang mentok dalam menghadapi cobaan hidup mereka inilah
yang menjadikan mereka begitu suka dan gemar untuk mengikuti acara

BbW.

Bisa jadi keberadaan forum ini adalah hanya untuk tempat
curhat dan wadul akan penderitaan hidup, tapi memang kalau dilihat
dari sisi keberadaannya forum ini selain mengisi acara-acara keilmuan
juga menjadi tempat bangkitnya jiwa nasionalis, dimana pada saat ini
Indonesia masih dalam keadaan terpuruk baik itu dari segi keagamaan
atau politik, penyelesaian permasalan Indonesia tidak hanya dari

internal pemeritah, tapi permasalahan Idonesia juga dapat di selesaikan
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dari internal rakyat itu sendiri, menjadikan rakyat berjiwa besar dalam
menghadapi kehidupan, memberikan BbW sebagai wadah yang

menampung masalah-masalah kehidupan yang belum terselesaikan.

Dan yang menarik dalam forum ini adalah keberadaannya
sering menyorot pihak-pihak yang tidak beruntung atau orang yang
kurang dilihat dan diremehkan. Selain Bangbang Wetan menjadi forum
belajar bersama, keberadaanya juga sudah menjadi hal yang lumrah
apabilah BbW sendiri menjadi tempat berkeluh kesahnya masyarakat

sekitar.

Pada pertemuan Bangbang Wetan 14 Maret 2017 yang
menghadirkan perwakilan korban konflik Sunni-Syiah di sampang
Madura dan perwakilan karyawan dari salah satu PT di wilayah
Surabaya timur, salah seorang perwakilan dari Syiah ini mengungkap
bahwa keberadaan mereka dan kepercayaan mereka sama dengan apa
yang di percayai oleh golongan Sunni, seperti yang terterah pada rukun
iman pada umumnya umat islam, mereka juga mengungkap bahwa
kepercayaan mereka pada imam setelah nabi Muhammad juga sama,
yaitu kepercayaan mereka pada Abu Bakar, Umar, Usman dan Ali,

hanya sekedar mereka lebih mencintai sayidinah Ali sebagai ahlul bait.

Nah hal semacam inilah yang kurang ada dalam pengajian pada
umumnya. pada umumnya pengajian hanya mentok pada prasangka-

prasangka tanpa tahu akar dan permasalahannya, sehingga mudah saja
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untuk menyesatkan dan mengkafirkan pihak lain. yang menarik dari hal
ini dan ungkapan-ungkapan di atas adalah komunitas ini keberadaannya
adalah sebagai tempat pengaduan kegelisahan hidup yang memang
tidak direncanakan sebelumnya, dan dari peristiwa-peristiwa sosial
tersebut, mereka mencari bersama-sama solusi dan jalan keluarnya.
bagaimana komunitas ini menampung dan membantu permasalahan-

permasalah sosial yang ada di sekitarnya.

Dan untuk laporan karyawan 14 Mret 2017 diatas setelah pihak
syiah berkeluh kesah di forum ini, yang selanjutnya diteruskan pihak
karyawan juga mengeluhkan bahwa ada 200-an karyawan yang mogok
kerja karena bersolidaritas terhadap 100 rekan kerja mereka yang di-
PHK secara sepihak. Pengupayaan jalur hukum telah mereka lakukan
tegasnya, termasuk turunnya anjuran dari dinas Kota Surabaya untuk
memperkejakan kembali mereka yang telah di-PHK. Namun tegas
mereka anjuran tersebut tak juga diterima oleh pihak perusahaan. Dari
laporan pihak buruh pada 14 Maret 2017 diatas, pada saat acara FJR
atau Forum Jama’ah Rono-Rene tanggal 24 Maret 2017 kebanyakan
pembahasan diskusi setelah acara Tahlilan adalah pembahasan-
pembahasan permasalahan 100 buruh yang di pecat yang sudah di

singgung di atas.

Berikut adalah kutipan dialog kecil saat FJR yang akan di
simpulkan disini, dan disini akan diceritakan sedikit situasi di tempat

FJR pada tanggal 24 Maret 2017 Griya Kebon Agung blok D-12a,
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dalam rangka memperingati 100 harinya Ayah Mas Hari Telo. Pada saat
itu perkumpulan didatangi hampir semua penggiat komunitas BbW,
setelah kirim tahlil dan evaluasi Bulletin BMJ, pembahasan komunitas
ini secara cepat berpindah ke peristiwa pemecatan 100 buruh, nah yang
menarik disini adalah bagaimana komunitas ini begitu empati dalam
dunia sosialnya dan membantu sebuah permasalahan yang memang
bukan urusan mereka, berikut pembahasan mereka dalam menyikapi

permasalahan pemecatan 100 buruh tersebut.

1.3. Evaluasi Buletin dalam Forum FJR 24 Maret 2017

Permasalahan buruh ini masih tetap di bantu dan di pecahkan

masalahnya bersama-sama sebagai masalah sosial yang membutuhkan
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mediasi antar dua pihak. karena laporan yang di keluhkan ke BbW, mau
tidak mau pihak BbW menggali permasalahannya dan menjadi
penengah atas masalah ini, BbW disini ditegaskan hanya membantuh,
mereka tidak mempunyai kepentingan di dalamnya, mereka menerima
keluhan dari pihak buruh dan mereka mencobah membantu
keterpurukan yang mereka adukan.

“.karena ternyata Cak Nun juga Merespon permintaan
Buruh ini.., sakjane untuk urusan ini terserah.., masak siMbah?
melakukan sesuatu buat kita terus kita gak ngapa-ngapain, apa
nyambangi-nyambangi kesana apa tanyak kenapa-kenapanya,
be’e ada sesuatu yang bisa kita lakukan.”!

Pembahasan semakin menghangat, setelah Mas Hari telo
membacakan tragedi-tragedi demo yang dilakukan buruh tersebut, dan
dari diskusi ini terlihat jelas bahwa mereka juga memperhatikan nasib
keadilan bangsa, mereka bukan hanya berdzikir sebagai proses tasawuf
mereka namun mereka turut aktif berperan dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang ada dalam dunia sosial. Beginilah

beberapa kutipan dari ungkapan Mas Heri.

“untuk terahir ini mereka ingin kembali berunding dengan
pihak perusahaan, mereka membrokir area pabrik, pegawai gak
bisa masuk dan pengiriman barangpun gak bisa keluar...,

20 Panggilan keseharian Penggiat BbW untuk Cak Nun.

21 Responden. Pak Dudung, dalam FJR, tanggal 24 Maret 2017 Griya Kebon Agung ! blok D!-12a,
dalam rangka memperingati 100 harinya Ayahnya Mas Hari Telo

22 Responden. Mas Hari Telo, dalam FJR, tanggal 24 Maret 2017 Griya Kebon Agung ! blok D!-
12a, dalam rangka memperingati 100 harinya Ayahnya Mas Hari Telo
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dan setelah mas heri menjelaskan beberapa tragedi yang terjadi dipabrik
A “katakanlah”. Mas Amin merespon agar kita tidak tergesah-gesah
untuk keputusan atas masalah tersebut, sebelumnya harus menggali
data kongkret tentang masalah tersebut dari area sekitar, begini

ungkapan Mas Amin.

“sa’jane nek ngono kan aku biasae ngopi nak daerah
sekitar, menggali data. Engkok neng 1/2Km, 1km, 2Km. Akan
berbeda ceritanya, nah teko kono isok dikaji.?*

Dan setelah argumen mas amin ini, Pak Selamet menambahi

beberapa argumen yang kritis untuk menyelesaikan permasalahan ini.

”sekarang gini jumlah buruh keseluruhannya itu 700 dan
yang di pecat 100. Sekarang itu serikat buruh itu banyak dan
mereka bersaing satu sama lain, yang menjadi kekawatiran saya,
adalah satu..., dari cara pandang keadilan, pada saat ini prusahaan
itu sulitnya adalah ketentuan UMR yang di gerakkan oleh serikat
buruh, karena semua di hantam rata, sehingga orang yang punya
kelebihan ilmu itu dihantam rata, nah orang 100 ini harus sampean
teliti bener-bener.”**

Pak selamet disini menegaskan agar proses penyelesainya
dipertimbangkan dengan matang karena bisa jadi proses yang
disangkah hegemoni pihak perusahaan atas pihak buruh ini bukan

kesalahan perusahaan, mungkin = memang sepenuhnya karena

kenakalan pihak buruh tersebut, disini Pak Selamet menegaskan bahwa

23 Responden. Mas Amin, dalam FJR, tanggal 24 Maret 2017 Griya Kebon Agung ! blok D!-12a,
dalam rangka memperingati 100 harinya Ayahnya Mas Hari Telo

24 Responden. Pak Selamet, dalam FJR, tanggal 24 Maret 2017 Griya Kebon Agung ! blok D!-12a,
dalam rangka memperingati 100 harinya Ayahnya Mas Hari Telo
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pihak perusahaan juga terpojok dengan gugatan pihak buruh untuk
menaikkan upah gaji terus menerus, karena dari situ semua buruh
disamakan baik itu buruh yang mempunyai skill dan kepintaran yang
tinggi atau buruh yang malas dan sering melanggar peraturan-peraturan

perusahaan, maka dari itu pertimbangan harus di lakukan sematang-

matangnya.

-

=

1.4.Pembahasan Penyelesaian laporan Buruh dalam FJR 24 Maret

2017

Namun permasalahan buruh yang dilaporkan ke BbW hanya
menjadi laporan semata tidak ada proses lanjutan, Karena pihak
buruh tidak merespon, dan dirasa pihak buruh juga sudah mendapat
solusi lain, maka pihak BbW angkat tangan dari permasalahan

tersebut,
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“Buruh sudah gak ada kelanjutannya, anak-anak
pun juga masih banyak kepentingan lain, dan pihak buruh
pun tidak follow up”?

Dari kasus buruh ini pihak BbW menduga mereka kembali
ke serikat buruh untuk menyelesaikan permasalahan ini, atau
menerima dengan ikhlas kasus pemecatan tersebut, Karena buruh
pun tidak merespon dan tidak pernah lagi mengeluarkan
permasalahannya tersebut ke BbW, maka permasalahan tersebut

diduga sudah terselesaikan.

Lain dari permasalahan buruh, BbW sendiri lahir bertepatan
dengan pecahnya lumpur lapindo, dari sejarah yang didapat, Cak
Nun dan penggiat BbW juga berpartisipasi di kasus lapindo tersebut,
dan beberapa kesulitan yang di dapat saat mencoba membantu

menyelesaikan masalah tersebut.

Masalah lumpur waktu itu kesulitan tentang batas-
batas kepemilikan tanah oleh warga terdampak, Karena gak ada
patokan atau sertifikatnaya, akibat hilang dan lain-
lain...akhirnya Cak Nun menawarkan alternative dan solusi,
yaitu bahwa pengganti sertifikat itu adalah sumpah
kepemilikan, oleh warga terdampak.?¢

Selain sumpah tersebut, cak Nun juga mencoba
mempertemukan korban lumpur dengan SBY (presiden ke enam
Indonesia), yang sempat membuat SBY ngantor di Sidoarjo selama

tiga hari, dan tentang lapindo yang juga mengakari berdirinya BbW,

bahwa memang perumusan nama BbW didapatkan setelah pulang

%> Wawancara, dengan Mas Rio, 15/05/2017 19:03 WIB, di warung Etan Tenggilis
26 Wawancara, dengan Mas Rio, 15/05/2017 19:03 WIB, di warung Etan Tenggilis
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dari menemani permasalahan korban terdampak lapindo, memang
yang muncul ke permukaan pada waktu itu adalah Cak Nun sebagai
penengah antar kedua belah pihak, namun di belakang Cak Nun

terdapat orang-orang maiyah yang sedikit banyak juga membantu.

Sebenarnya tidak ada hubungannya antara lumpur dan
BbW, Cuma waktu itu ada prakarsa dari Cak Nang dan Cak
Zaky, untuk mengadakan forum semacam Padang bulan atau
mocofat safa’at di Surabaya, nah ketika Cak Nun pulang dari
pertemuan dengan korban lumpur terus leren nak alun-alun
sidoarjo, Cak Prio mengusulkan nama BangbangWetan iku.?’

Bahwa waktu itu pada saat kejadian lapindo belum ada BbW,
para pengiat dulu merupakan jama’ah ma’iyah di Padang Bulan
seperti Pak Dudung, Cak Mat(WM) dll. Sebenarnya bisa dibilang
bahwa sebelum lahirnya BbW Cak Nun juga disibukkan dengan
kasus pecahnya lumpur lapindo dan permasalahan hak tanah yang
terkenah lumpur, Cak Nun mengasih inisiatif atas permasalahan ini,
untuk pihak-pihak terdampak yang kehilangan semua aset

berharganya termasuk sertifikat tanah.

Cak nun yang menjadi sosok panutan ja’ah ma’iyah
merupakan pribadi yang berjiwa teguh dan bersemangat kuat dalam
menganalisis maupun mecari pemecahan-pemecahan  atas
ketimpangan social, termasuk perannya dalam menemani korban
lumpur lapindo, dari data yang di dapat Cak Nun juga sempat

mengelar pertemuan antara korban Lumpur dengan Bupati Sidoarjo

27 Wawancara, dengan Mas Rio, 15/05/2017 19:03 WIB, di warung Etan Tenggilis
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Win Hendrarso, badan penanggulangan Lumpur Sidoarjo (BPLS).
Pertemuan nonformal di sebuah hotel di Surabaya, Rabu 27 Juni
2007. Yang membahas mengenai system verifikasi asset warga yang

terpendam lumpur.

Cak Nun berpesan pada warga terdampak agar jujur dalam
proses pembayaran ganti rugi, masih berjumpanya ketidak jujuran
yang menyebabkan susanya proses ganti rugi ini turun semestinya.
Dia menyakini tim bentukan pemerintah untuk memverifikasi sudah
cukup ideal Karena melibatkan berbagai pihak. Tim verifikasi BPLS
mengaku telah memiliki format baku yang mengkomodasi semua
metodologi verifikasi asset warga yang diwacanakan, mungkin
banyak berbedah dengan data dalam pembukuan. Tim verifikasi
BPLS saat ini mempunyai data sekitar 50 persen asset warga atau
lebih dari 7.000 petak tanah yang memenuhi persyaratan dan siap

untuk dicairkan.?®

Selain itu, seperti yang di bilang mas Rio di atas bahwa Cak
nun Juga memimpin prosesi sumpah 2.300 warga korban lumpur
dari proyek PT Lapindo Brantas Inc. bagi yang tidak memiliki bukti

kepemilikan tanah, proses sumpah itu dilaksanakan di Pendopo

28 Liputan6, Cak Nun meminta korban Jujur. 28 Juni 2007, http://m.liputan6.com. Di akses pada

19 Mei 2017.
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Kabupaten Sidoarjo, pengambilan sumpah dilakukan oleh petugas

Kantor Wilayah Departemen Agama (Kanwil Depag) Jatim.*

Cak Nun pada saat itu hadir beserta Istri dan kelompok musika Kiai
kanjeng memimpin prosesi sumpah tersebut, dan sebelum sumpah
dimulai Cak Nun mengajak warga untuk bersama-sama
melantunkan Shalawat Nabi Dan Doa nabi Yunus. Mungkin hal
yang satu ini dari diri seorang cak Nun yang menyebabkan forum

komunitas BbW sangat peka terhadap dunia social.

Rasa keperdulian dan keberpihakan Cak Nun pada kasus
lapindo tersebut juga dapat dijumpai pada jama’ah BangbangWetan,
dimana individu dalam BangbangWetan sendiri mendapat nilai-nilai
dari Cak Nun. Cak Nun sering menyebutkan dalam isi paparannya
bahwa menolong orang tidak wusah tanya latar belakan
keagamaannya Karena konsep tolong-menolong tidak ada kaitannya
dengan agama seseorang, tapi berkaitan dengan asas-asas
kemanusiaan. Sedikit cerita tentang bagaiman dan seberapa jauh
konsep paparan Cak Nun ini memepengaruhi Jama’ah Bangbang
Wetan. pada waktu itu setelah pulang dari acara FJR 24 Maret 2017
sekitar pukul 03;30, saya pulang dengan mas Fajar dan salah satu

temannya®’ melewati jalan yang terbilang sepi, pada saat itu ada

2 AntaraNews, cak Nun Sumpah Ribuan korban lumpur lapindo, 25 Juni 2007.
http://m.antaranews.com di akses pada 19 mei 2017
30 dua orang dari penggiat Bbw yang kebetulan satu arah perjalanan pulangnya dengan peneliti.
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bapak-bapak tua yang sedang kesusahan mendorong motor tanpa
sepengetahuan saya, saya yang pada saat itu asyik bersepeda, tiba-
tiba ditikung dengan cekatannya oleh Mas fajar dan temannya. saya
kira ada apa, ternyata di ajak menolong bapak-bapak tua tersebut.
Setelah mendengar empati mereka, sayapun langsung bergegas
membalik arah sepeda motor saya kearah bapak-bapak tadi sembari
bertanaya “kenapa motornya”, ternyata kehabisan bensin. Tanpa
basa-basi saya pun mendorong sepeda motor bapak tadi dengan kaki
yang saya tumpukan ke kenalpot sepedanya dan mencari pom bensin
terdekat. Dalam perjalanan terjadilah sedikit basa-basi saya dengan
bapak tadi. Saya tanyai mau kemana dan dari mana, ternyata bapak
tadi baru pulang dari pasar dan tiba-tiba sepedanaya kehabisan
bensin di tengah jalan. Begitulah nilai empati mereka terhadap
sesama, pada keadaan social yang saangat krisis empati saat ini

ternyata mereka mempunyai keperdulian yang lebih atas sesama.

Factor keperdulian mereka setidaknya juga tumbuh dari
lingkungan mereka berasal, namun bila diselidiki rasa empati
mereka juga ada hubungannya dengan nilai-nilai yang mereka dapat
dari bangbangWetan. Konsep ibadah sosial yang disampaikan Cak
Nun misalnya, Cak Nun sering menegaskan bahwa Ibadah tidak
hanya berada dalam jangkupan ritus-ritus keagamaan, tapi konsep
Ibadah itu sangat luas, termasuk keperdulian terhadap sesamapun

merupakan Ibadah.
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Pola spiritual komunitas Bangbang Wetan juga tidak bisa
dilepaskan dengan pola dan gaya tasawuf Emha Ainun Najib sendiri,
Cak Nun atau Emaha Ainun Najib ini perna juga memaparkan
keadaan spiritualitasnya waktu dia masih suka bertapa di gunung-
gunung, pada acara Bangbang Wetan bertema Literani EsenSial, dia
menceritkan bahwa dulu dia sempat lari dari kehidupan dan bertapa
kegunung-gunung, pada saat pertapaannya yang terakhir dia
mengajak sabrang anaknya, yang pada saat itu masi kecil. pada akhir
pertapaan tersebut dia melihat gunung dalam wajah separu kerbau
dan separu macan, setelah itu dia mendapati dirinya tidak ada arti
dalam pertapaannya tersebut dan seketika itu dia tersentak dan ingat
pada Nabi Muhammad, dan air matanya bercucuran kareana

pecahnya spiritualitas yang dia alami tegasnya.

Peristiwa ini ditegaskan Emha Ainun Najib bahwa dia sudah
tidak mendalami pertapaannya hinga sekarang, dari paparan Emha
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Emha sendiri juga perna
menggalami pentranformasian spiritualitas ke rana sosial, dalam
tanda kutip kebiasaannya suka bertapa dulu kini sudah hilang dan di
gantikan dengan kebiasaan-kebiasaan dia untuk seserawungan
dengan manusia melalui forum ma’iah yang dia buat di beberapa

wilaya dinusantara.

Disini konsep tasawuf yang dibawa Cak Nun adalah konsep

tasawuf yang berhubungan dengan dunia sosial, atau konsep tasawuf
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yang menyadari bahwa tidak ada gunanya melarikan diri dari
kehidupan sosial karena hanya ingin mendalami spiritualitas,
spiritualitas sendiri adalah sesuatu yang mengalir dalam kehidupan
sosial sebagai pemahaman nilai kita terhadap sesama dan

permasalahan-permasalahan dalam kehidupan.

Menurut Kiai Ahmad Muzammil®!, dia menyebutkan bahwa
pola sufisme atau spiritualitas Maiyah pada umumnya dan
Bangbang Wetan khususnya mempunyai kesinambungan antara

spiritualitas dan keduniawian, berikut ini paparannya.

Maiyah tidak mendikotomikan dunia dan akhirat,
dari sudut epistemologi: tidak mendikotomi ilmu umum
dan agama. Semua berasal dari Allah dan kembali kepada
Allah. Innaa lillahi wa inna ilaihi rojiun. Tidak sekedar
konsep teologis, tapi menyangkut segala hal.*?

Penjelasan Kiai Muzammil menegaskan bahwa konsep
spiritual dalam Bangbang Wetan sendiri tidak membeda-bedakan
antara sesuatu yang sifatnya material dan metafisikal dimana
keduanya mempunyai keterikatan satu sama lain. ilmu agama dan
umum merupakan sesuatu yang saling mengisi, semuanya dari

Tuhan dan akan kembali ke Tuhan, dan proses kembalinya segala

31 Kiai Muzammil merupakan pendiri dan pengasuh Pondok Pesanren Rohmatul Umam yang
sering juga mengisih acara diskusi Bangbang Wetan, biasanya kehadiranya ke acara BbW
seringkali bersama Sabrang (vokalis band letto). Dia mendirikan Pondok Pesantren Rohmatul
Umam pada tahun 1998 di Tegalsari Donotirto Kretek Bantul Yogyakarta, Dan Aktif mengisi
diskusi di BbW sejak tahun 2014.

32 Wawancara dengan Kiai Muzammil, Jum’at 16 Juni 2017 pukul 11:58 via masangger.



115

urusan melalui proses trasendensi tawakal(kepasrahan) manusia

kepada tuhan, tegas kiai ini dalam sebagian paparannya.

Tak hanya itu, dia juga menyebutkan bahwa spiritualitas
dalam komunitas tersebut tidak berhenti hanya pada konsep teologi,
tapi menyangkup segala hal, maksud segala hal disini adalah apa
yang bukan spiritual juga mereka muat dalam wacana keilmuan
mereka. Dalam contoh disamping mereka mengarungi dimensi
spiritualitas komunitas Bangbang Wetan sendiri mengembangkan
diri sebagai komunitas sosial yang keberadaannya juga sedikit
banyak menjadi tempat berkumpulnya sebagian masyarakat
Surabaya, maka dari itu keberadaan Bangbang Wetan sendiri
dulunya tidak dikonsep komunitas spiritual atau tasawuf, tapi
komunitas sosial yang mempunyai empati besar terhadap

kemanusiaan.

konsep tranformatif sesungunya hanyalah akibat dari larinya
manusia atas agama atau konsep pendikotomian antara agama dan
peradaban modern. Permasalahan ini terlihat jelas pada keberadaan
pendidikan di indonesia, dimana keberadaan sistem kurikulum
kebanyakan di Indonesia masih mensekat antara ilmu pengetahuan
umum dan agama, ini yang menurut dia menjadi permasalan untuk

transformatif sendiri.
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Sebenarnaya sejak awal mula agama membumi dia sudah
bersifat transformatif atau membawa kemanusia ke arah yang adil
dan beradab, tak ada konsep transformatif dalam spiritualitas
keagamaan, karena spiritualitas sudah mengandung unsur
transformatif dalam dirinya, begitulah paparan kiai humoris ini saat

ditanayai tentang pola sufisme Bangbang Wetan.

C. Analisis Dialektik Sufisme Transformatif Komunitas Bangbang Wetan
Bila muslim abdurahman menawarkan islam transformative

dan Kuntowijoyo menawarkan Ilmu Sosial Profetik “ISP” sebagai salah
satu analisis terhadap ketimpangan social dalam dunia Islam dan juga
menawarkan solusi atas permasalahan tersebut. Setidaknya tulisan ini
akan mencobah melengkapi apa yang telah mereka usahakan, dimana
Sufisme transformative disini mempunyai makna yang sama dalam
konsep yang berada dalam satu petakan pemikiran. Dan kenapa harus
menggunakan istilah sufisme yang begitu canggung bila di tempatkan
dalam dunia social?, Karena sufisme transformative mencobah untuk
memasukkan nilai-nilai trasenden kedalam ilmu social dan ditegaskan
dengan istilah dan simbol-simbol Sufisme. pemaknaan utuh
Kuntowijoyo atas Ilmu Sosial profetik (ISP) adalah menyatukan
spiritualitas dan social, dimana keberadaannya dalam satu naungan [lmu
yaitu [lmu Hikmah yang dikembangkan dan dileburkan kedalam Ilmu-

ilmu Umum, tanpa bicara agama sendiri.
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Analisis Kuntowijoyo yang begitu tajam atas ketimpangan
dunia Islam, membuat tiga petakan transformative yang dia
kembangkan dari satu ayat dalam al-Quran. Ketiga petakan tersebut
yaitu  Humanis, Libralis dan Trasendesi. Merupakan usaha
menghijrahkan atau tranformasikan pemaknaan-pemaknaan rumusan
social yang kurang tepat dalam memahami makna kehidupan. Boleh jadi
Kuntowijoyo menawarka ISP ini Karena degradasinya ilmu
pengetahuan social yang melulu mementingkan kepentingan rasio
tampa menyentuh sedikitpun realitas spiritual.

Kalau ilmu pengetahuan hanya jangkupannya rasio, maka
ilmu pengetahuan tidak akan membawa solusi atas kemanusiaan bahkan
akan menghancurkan kemanusiaan itu sendiri, rasio adalah hal paling
dasar dalam kehidupan dimana rasio adalah peran awal yang membawa
segala macam kepentingan, kalau kita tawarkan dua pilihan pada rasio
manusia. kaya atau miskin, bahagia atau sedih, maka rasio manusia akan
memilih makna atau keadaan pertama dari anonim kata tersebut, maka
rasio adalah boneka pemikiran yang kebanyakan tumbuh dari
kepentingan manusia bukan dari asas trasendensi, tapi bukan berarti
tidak ada rasio manusia yang menuruti asas-asas trasendensi dan
mengikis kepentingan syahwat. Paragraf ini tidak berarti mengecam
rasio tapi rasio bukan tujuan kehidupan, rasio hanyalah alat untuk

menggapai cita-cita kehidupan.
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Disini Sufisme Transformasi sebagai sintesis dari dilektis
sufisme dalam dunia sosial, istilah ini lebih tepatnya bukan menekankan
pada spiritualitas atau pun social tapi lebih di tekankan pada ilmu
Hikmah atau pemaknaan kehidupan atas dasar-dasar keimanan yang
melebur dalam ilmu tersebut.

Proses dialektika sufisme di BangbangWetan sendiri
mencoba mempertemukan semua kejanggalan-kejanggalan dalam
konsep berfikir, dan memperbaiki ulang sebagai kesadaran pertama
trasendensi atas kehidupan social, mereka biasa berdialog mencari
solusi atas kehidupan, bagaimana kehidupan sesunggunya sebagai
manusia atau humanisasi, Dan bagaimana memahami manusia lainnya
seperti mereka memahami diri mereka sendiri. Artinya mereka mencoba
memperbaiki keadaan masyarakat Indonesia dari dalam diri
masyarakatnya sendiri, tidak dari system kepemerintahan yang kacau
atau dari ketidak adilan yang dilakukan pemimpin atau si pemilik modal.

Dari forum bangbang wetan ini Cak Nun dengan kegelisahan
dan semangat nasionalismenya mencoba mentransformasikan keadaan
dan ketimpangan di Indonesia melalui diri masyarakatnya, agar tetap
tegar menghadapi kehidupan yang penuh dengan ketidak adilan di
Indonesia saat ini. Atau dengan bahasa lain “ambil dulu masyarakatnya
tanpa menyentu negara atau apapun yang mengikatnya atau dapat

ikannya tidak keruh airnya. Itu strateginya. Air Indonesia yang keruh



119

biarlah keruh tapi kalau ikan dalam air tersebut tenang maka dengan
sendiri air itu akan kembali jernih”.

Dapat kita lihat peran mereka dalam menangani masalah-
masalah social misalnya, dalam menangani masalah lumpur lapindo
dulu mereka memediasi golongan bawah dan kaum elit politik, mereka
mencoba menemukan kejanggalan-kejanggalan dalam dunia social
untuk mencari solusi yang terbaik bagi asset tanah mereka yang
terpendam lumpur.

Atau dari data lapangan menunjukkan bahwa BbW sendiri
merupakan pengajian pertama yang berkonsep kebebasan, pemihakan
mereka atas golongan tertindas juga merupakan dialektika kehidupan
yang mereka rasakan selama ini, dimana kaum pemilik modal hanya
memperalat mereka demi kepentingan aset mereka. Kontruksi sosial
golongan berkepentingan ini telah membalik makna-makna kehidupan
social yang tumbuh dari trasendensi ke makna-makna kehidupan yang
tumbuh dari kepentingan mereka.

Islam sendiri mengalami keterpurukan Karena konsep
pengajian terkadang mengendorkan semangat hidup manusia, pengajian
kebanyakan mengencam hal-hal yang bersifat keduniawian seolah hal
yang hina dan rendah, tapi disini relitas kehidupan kita berada di dunia
yang kotor itu, keserakahan dan kedholimanpun pasti terjadi
didalamnya, nah disini langkah awal pengajian adalah bukan untuk

mengecam keduniawian, tapi mengencam ketidak adilan, keserakahan
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dan segalamacam kedholiman atas konsep keduniawian tersebut,
bahkan pengajian harus berani mengecam kedholiman dalam agama itu
sendiri.

Disini kencaman-kecaman Cak Nun terhadap Agama dan
tokoh-tokoh agama dalam forum-forum Ma’iyah yang dia
selenggarakan, merupakan pemberontakan awal atas ketidak adilan
dalam beragama, dimana agama bagi sebagian orang hanya menguap di
permukaan sedangkan dalamnya kosong, dan seenaknya mengkontruksi
pemahaman manusia atas agama yang belum tentu kebenarannya, yang
menjadikan keberagamaan social pincang. Disini kita mencoba menarik
pemahaman beragama dari konsep agama yang cenderung kekanak-
kanakan yang lemah emosionalnya ke arah agama yang lebih bersifat
transformatif.

Kebanyakan pengajian-pengajian atau majlis ilmu hanya
berkutat pada dunia ide dan gagasan mengenai agama, tanpa menyentu
realitas yang ada dalam dunia social, bisa jadi konsep agama yang
disuguhkan sebagian kaum agamawan hanya berpusat pada gagasan
yang mereka ada-adakan, dan menyuruh pengikutnya untuk
mengikutinya tanpa mempertimbangkan sisi social, seperti kasus syiah
dan sunni di Madura semuanya murni akiban kesalapahaman dalam
gagasan beragama. Mereka tidak ingat bahwa golongan syiah adalah
manusia yang sama seperti mereka, Karena tersugesti dan mabuk pada

gagasan keberagamaan mereka.
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Tentu gagasan dogmatis yang berlebihan dalam menyikapi
agama dapat membutakan suatu golongan dari dunia social, suatu
golongan yang terbutakan dengan gagasan dogmatis tidak pernah
mempertimbangkan arti  kemanusiaan, golongan itu hanya
mempertimbangkan kepentingan golongan, siapa yang dianggap salah
dan siapa yang dianggap benar, tentu kesalahan gagasan dogmatis ini
berpusat pada tokoh agama yang dipanuti yang berlaku pada saat itu,
para pakar tokoh agama menyampaikan apa yang mereka pahami dari
keyakinan dan membentuk suatu gagasan dogmatis akan kebaikan,
dalam tanda kutip gagasan dokmatis seharusnya tidak berhenti pada
ranah kewas-wasan dan emosi yang meluap-luap dalam menyikapi
agama, gagasan dogmatis seharusnya mengikuti asas-asas trasendensi.
Namun spiritualitas juga terkadang dalam ketabuan proses psikis,
dimana keadaan informasi kejiwaan kadang bukan berasal dari
trasendensi itu sendiri tapi berasal dari bisikan-bisikan halus
kepentingan atau rasa membanggakan diri, maka dari itu keadaan
trasendensi sendiri seharusnya dipertimbangkan lebih ketat sebelum di
keluarkan ke ranah social yang ditakutkan keadaan spiritual yang salah
tersebut membelenggu tatanan masyarakat dalam dunia social.

Atau  permasalahan-permasalan  dalam  industrialisasi
misalnya juga sering dibicarakan dalam forum diskusi bangbang Wetan,
mereka menjelaskan bahwa saat ini agama atau spritualitas kebanyakan

di jadikan label untuk produk-produk dalam modernisasi sendiri, dalam
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contoh keberadaan sistem bank bernotabene syaria, style-style hijab,
atau produk-produk politik yang membawa agama dalam perpolitikan
misalnya, pada umumnya hanya menekankan keagamaan sebagai
bumbu produknya. Penekanan yang mereka lakukan adalah pada
produk-produknya agar lebih berbasis Islami dan menarik dari segi
konsumen, dikarnakan mayoritas masyarakat indonesia sendiri
beragama islam, bukan dari sisi spiritualitas dan nilai yang memang
ingin merubah keadaan sosial menjadi lebih baik. Dari argumen
masyarakat Bangbang Wetan sendiri, peneliti mencoba membagi makna
dialektis yang mereka maksut, yaitu indusrialisasi agama dan agama
dalam Industrialisai, dari dua petakan dialektis diatas dapat dijelaskan
bahwa industrialisasi agama adalah memasukkan unsur-unsur agama
dalam kepentingan keuntungan bisnis, sedangkan untuk agama dalam
industri, mereka memaknai dengan sesuatu yang mengalir sebagai
kebaikan tanpa berbicara simbol-simbol keagamaan, contoh hukum
berdagan misalnya, tidak boleh curang, bukan atas dasar kesepakatan
sepihak atau pemaksaan, terjadi tawar-menawar yang menjadikan
masing pihak lega atas transaksi. Itulah yang dimaksud agama dalam
industrialisasi, atau dalam artian, agama dalam industri adalah sekedar
kebaikan yang dilakukan dalam hukum bertransaksi atau berbisnis antar
sesama. bukannya label-label islami yang dilekatkan dalam suatu

produk jadi yang siap konsumsi.
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Konteks dialektis seperti paragraf di atas tidak hanya mereka
kaji dalam kritis ilmu ekonomi semata, tapi mereka juga menerapkan
konsep dialektis diatas dalam berbagai aspek kehidupan sebagai langka
awal transformasi yang diharap-harapkan. Mereka juga menerapkan
pemikiran dialektis ini dalam ranah kebangsaan, contoh antara negara
sekuler dan negara islam, mereka menyebut bahwa tidak ada disiplin
ilmu dalam islam yang menyuruh membentuk negara, dalam artian
mereka menekankan pendapat mereka tersebut bukan pada artian negara
tapi pada artian pluralitas itu sendiri, atau pemaknaan mereka tentang
dijadikannya manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku.

Dijadikannya manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
inilah konteks yang menjadikan agama dalam segi toleransi muncul,
bahwa manusia harus bisa memahami perbedaan antar sesamanya atau
supaya saling mengenal satu sama lain. Kalau negara sekuler terdapat
makana sosial seperti apa yang dimaksud diatas, kiranya itu lebih baik
daripada negara Islam yang hanya membawa simbol-simbol agama
sebagai alat pembius masyrakat yang menjadikan corak agama sebagai
candu masyarakat, yang membelenggu struktur sosial dalam kewas-
wasan kebaikan beragama.

Sedangkan untuk modernitas dan spiritualitas sendiri, forum
Bangbang Wetan menyikapi keadan tersebut dalam dua posisi dialektis
yang tentunya harus mengikis keyakinan berat sebelah antar dua aspek

tesebut, bila mereka berorganisasi atau berkelompok hanya demi
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kepentingan ilmu-ilmu dalam diskusi mereka yang menjadi tonggak
perjalanan spiritual mereka, maka komunitas ini akan mati dalam posisi
terlindas roda zaman, maka dari itu mereka harus menyikapi keduanya
dalam satu aspek seperti yang ditegaskan Kiai Muzammil, bahwa semua
dari Tuhan dan akan kembali ke Tuhan, termasuk sufisme dan
modenitas itu sendiri berada dalam satu wilayah tentunya, tegas Kiai
Muzammil.

Mereka juga menyebut hukum-hukum dalam spiritual atau
agama tentunya dibutuhkan dalam kehidupan di zaman modernitas ini,
tentunya makna yang ada dalam bahasan agama dalam industri dan
industrialisasi agama yang dimaksud peneliti di atas juga mereka
pahami dari sisi modernitas sendiri, seperti halnya mereka menaruh
posisi-posisi spiritual dan trasendental didalam dan dileburkan dalam
segala aspek tanpa bicara simbol-simbol keagamaan sendiri. Seumpama
agama dalam kapitalis bermakna sama, bahwa koridor, hukum atau
batas-batas spiritual terdapat dalam kapitalisme sendiri, tokoh yang
biasa mereka amabil contoh dalam sejarah adalah Nabi
Sulaiman/Salomon bahwa kedudukan, kekayaan dan istana yang megah
dia posisikan sebagai agama yang melebur dalam kapitalitas diri.

Sedangkan dari perubahan sosial itu sendiri, agama sendiri
menjadi salah satu fator perubahan yang paling dominan dalam
perubahan sosial, dimana kontruksi sosial yang muncul akibat konflik

dalam keberagamaan menjadikan bermunculannya manusia-manusia
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yang lebih peka dalam beragama, dalam artian konflik keberagamaan
adalah cambuk yang dasyat bagi diri masyarakat itu sendiri, dimana
agama seharusnya menjadi penenang dalam kehidupan bukan malah
menjadi alat pengadu domba keyakinan antar sesama. Ketimpangan
dalam beragama itu sendiri menjadikan sebagian golongan juga lebih
peka atas agama, seperti keberadaan forum Bangbang Wetan ini adalah
merupakan pelarian-pelarian manusia atas ketidak adilan dalam
beragama, yang berkumpul menjadi satu untuk menemukan makna
agama yang disalah fahamkan selama ini, seperti pendapat Kiai
Muzammil sebelunmya, bahwa agama semenjak dari dulu awal
kemunculannya sudah bersifat transformatif, manusianya saja yang
menjadikan agama keluar dari agama itu sendiri, sehingga agama butuh
transformasian ulang dalam ranah sosialnya.

Sedangkan jika kita teropong dari sudut dialektis yang
digagas oleh Hegel, maka dapat di kristalkan pembahasan diatas dalam
tiga konsep dialektis. Dimana tesis pertama dalam penelitian ini sebagai
penegas dialektis sufisme dan modernisasi adalah bahwa sufisme masih
berada dalam pandangan tradisi kuno, atau sesuatu yang belum bisa
menyentuh modernitas, anggapan ini memang benar kalau
menyikapinya dari kacamata sejarah, bahwa sufisme adalah
peninggalan orang-orang kuno, tapi dari kacamata kehidupan, sufisme
tidak bisa disikapi sedemikian rupa, Karena pusat keagamaan dan

kebaikan itu bertumpu pada spiritualitas manusia.
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Kejanggalan keberagamaan dalam modernitas ini juga
dirasakan komunitas Bangbang Wetan didalam forum diskusinya
sendiri juga banyak menyebutkan kerisis manusia atas spiritualitas.
Dalam diskusi bertema kemulan ndunyo’ misalnya, mereka
menyebutkan bahwa jaman yang kapitalis ini, manusia tidak lagi
menyikapi kehidupan dari kebutuhan hidup tapi mereka menyikapi
kehidupan dengan keinginan dan perasaan ingin lebih. kehidupan
manusia modern tidak berhenti pada apa yang dibutuhkan hari ini, tapi
kebutuhan sepuluh tahun kedepanpun ikut di pertimbangkan
keterjaminannya.

Mereka menyebutkan bahwa manusia modern ini dalam
selimut kenyamanan keadaan tanpa mempertimbangkan spiritualitas,
makna yang mereka tekankan adalah manusia tidak berani melepas
kenyamanan selimut yang disuguhkan nafsu mereka atas keduniawian.
mereka juga menyebut bahwa orang yang mendalami sepiritualitas
merupakan orang yang sedikit banyak terasing dari budaya hedonis
modernitas. Tidak berhenti disitu pemahaman mereka atas spritualitas,
mereka juga menemukan kejanggalan dalam produk modernitas, yaitu
media social. Mereka menyebutkan bahwa teknologi juga menyelimuti
manusia dalam kenyamanan semu, dimana manusia modern

menciptakan ruang dimensi fitnah yang berkonsep lebih canggih dari

33 Adalah tema diskusi pada acara Banbang Wetan tanggal 14 Maret 2017, yang bertempat di balai
pemuda surabaya.
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sebelumnya. Media sosial menjadikan manusia nyaman untuk
berpendapat tanpa harus mempertimbangkan keadaan realitas.

Jadi kesimpulan tesis dialektis disini adalah krisis
spiritualitas dalam modernitas. Dalam diri modernitas sendiri sedikit
banyak juga ditemukan kejijikan manusia atas agama, dengan bukti
munculnya istilah atheis atau manusia-manusia yang meninggalkan
agamanya karena mempertanyakan makna theis dalam keberagamaan
mereka, merupakan rasa kejijikan mereka atas agama dalam modernitas.

Dan antithesisnya sebagai penentang tesis diatas adalah,
bahwa seseorang tidak mungkin bisa hidup di dunia modernitas ini
dengan hanya memegang spiritualitas dan lari dari kehidupan
modernitas, dalam artian spiritualitas dalam beragama harus mampu
menjawab tantangan zaman. Keadaan spiritualitas yang hanya
menikmati persinggahan kemesraan dengan Tuhan juga bisa membunuh
kehidupan yang memerlukan segala macam kebutuhan dan keinginan di
jaman modernitas yang hedonis dewasa ini, prilaku spiritual tersebut
sangat menunjukkan ketidak warasan kehidupan dimana fakta
kehidupan di dunia, sedikit banyak harus mempunyai perasaan
keduniawian dalam kadar kebutuhan kehidupan.

Spiritualitas yang sering kali lari dari kenyataan kehidupan
modernitas merupakan kejanggalan keberagamaan saat ini, di mana
agama menyikapi spiritualitas dalam kekolotan keberagamaan,

keberagamaan masih menutup diri untuk menerima nilai-nilai pluralitas,
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kasus Syiah Dan Sunni di sampang misalnya, mereka masih tidak bisa
menerima perbedaan ideologi dalam beragama, kekolotan spiritualitas
ini adalah penghambat modernitas itu sendiri, dimana modernitas adalah
sesuatu yang menghargai perbedaan. kalau mereka masih kolot dalam
keberagamaan, maka mereka belum modern dalam keberagamaan.

Komunitas Bangbang Wetan merupakan salah satu
komunitas yang memahami dialektika ini, mereka sering menyebutkan
kekolotan-kekolotan keberagamaan ini sebagai penghambat utama
proses modernitas. Mereka sering kali mengecam kewas-wasan dalam
beragama, mereka juga pernah mengundang tokoh Syiah untuk
menyampaikan ideologi dan nilai-nilainya yang dikecam oleh Sunni,
dalam artian mereka juga mengklarifikasi kewas-wasan atas konflik ini.
Selain permasalahan-permasalan diatas, banyak permasalahan-
permasalan dalam beragama yang menghambat modernitas
keberagamaan sosial, maka kesimpulan antitesisnya adalah spiritualitas
atau sufisme sebagai penghambat modernitas.

Maka sufisme tranformatif hadir sebgai sinthesis yang
mengintegrasikan antara tesis dan antitesis diatas atau titik temu dari
dialektis diatas. Kita tidak bisa membiarkan hidup kita seperti apa
adanya, tanpa spitualitas. Dan hanya memusatkan diri pada hal-hal
materi, kalau kita bertanya seberapa penting spritualitas dan materi itu,
maka jawabannya mereka sepadan dan tidak bisa mendahului satu sama

lain, orang yang mengangungkan spiritulitas diri dan lari dari kehidupan
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adalah orang yang dungu dalam menyikapi realitas hidup, dimana hidup
pasti membutuhkan materi sebagai kebutuhan hidup atau hal-hal yang
mengikat diri kita agar tetap hidup, dan juga sebaliknya orang yang
menyikapi kehidupan secara materialistis adalah orang yang terpenjara
dalam diri dan keinginannya sendiri, dimana material memenjarakannya
dalam sisi lain kehidupan.

Sufisme transformatif disini akan menjawab kedua
pertanyaan diatas, pertanyaan pertama, apakah modernitas berada
dalam keadaan krisis spiritual. Dan pertanyaan kedua, apakah
spiritualitas itu merupakan penghambat modernitas. Maka jawaban atas
pertanayan ini adalah kajian tulisan ini atas pola spiritualitas yang
dibawa komunitas bangbang Wetan, dimana komunitas ini adalah salah
satu komunitas yang melangkah atau mencari transformatif dialektis
diatas, dan transformasi sosial sebagai jawaban pertanyan dialektis
diatas sedikit banyak telah ditemukan dalam komunitas Bangbang
Wetan.

Sufisme Transformatif adalah titik tengah dari keduanya,
pokok isi Sufisme tranformatif yang dimaksud disini adalah apa yang
dicita-citakan manusia atas kehidupan didunia ini, Cita-cita social tidak
mungkin bisa terlaksana apabila kebaikan masih di ambang pintu atau
masih belum menyentuh poros trasendental, dan bagaimana cara
kebaikan menyentuh poros trasendental?, maka jawabannya, dengan

iman dan tawakal yang telah melebur dan menyatu dengan arus social.
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Berdasarkan pengamatan intensif terhadap proses diskusi
pada komunitas Bambang Wetan, termasuk aksi-aksi sosial yang
mereka lakukan, tampaknya komunitas ini memiliki pengamalan
sufisme yang berbeda dengan apa yang selama ini dipahami orang.
Penelitian ini menyebutnya sebagai sufisme transformatif yang
memiliki karakteristik sebagai berikut:

Beberapa tawaran yang akan disuguhkan Sufisme
transformative sebagai solusi dialektis dari pertanyaan dialektis diatas
adalah. pertama, komunnitas BbW sendiri meyakini bahwa kehidupan
tidak berhenti pada kenyamanan realitas, realitas social akan
membutuhkan transformasi kemanusiaan dan pembebasan kearah yang
lebih beradab, Karena garis dialektik teologi dalam kehidupan social
akan sedemekian rupa adanya dari waktu-kewaktu, yaitu garis teologi
social dalam posisi teologi negative normative dan teologi positif
normatif. Maka dari itu gagasan dialektis Bangbang Wetan seperti apa
yang di sebutkan di atas tidak hanya berhenti pada wacana-wacana tapi
harus menemukan pangkal-pangkal ketimpangan dalam beragama
untuk mewujudkan teologi positif normatif dalam rana sosial.

Teologi positif normatif yang dimaksud disini adalah tradisi
dan kebudayaan baik yang dilestarikan masyarakat dalam kehidupan
sosial yang kemunculannya berawal dari akar spiritualitas, seperti
contoh tradisi ngaji dalam pesantren dan mencari ilmu dalam ruang

formal pendidikan sekolahan adalah tradisi baik yang dilestarikan
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manusia dari proses pertimbangan spiritual rasional, bahwa manusia
membutuhkan ilmu pengetahuan untuk menyokong kehidupannya.
sedangkan untuk teologi negatif normatif adalah belengu kedidak adilan
atau segalah macam tradisi buruk yang dilestarikan dimasyarakat.
Seperti tradisi prostitusi di Doli misal atau warung remang-remang yang
sebelumnya hanya tempat untuk sekedar minum kopi, sekarang
sebagian keberadaannya sudah menjadi tempat prostitusi berkedok
warung

Kedua, dari aspek diatas munculah kebebasan dan pembebasan,
kebebasan sendiri adalah golongan yang memiliki kekuatan dan posisi
untuk menentukan keadaan sosial suatu wilayah masyarakat, contoh
pemimpin atau tokoh-tokoh yang dipanuti masyarakat, misal dalam
suatu pondok pesantren tentunya terdapat kiai yang otoritasnya bebas
untuk menentuka struktur dan tradisi yang ada di pondok tersebut.
Sedangkan untuk pembebasan sendiri adalah usaha sosial yang
ditujukan untuk menolong kaum-kaum yang dilumpuhkan oleh
belenggu-belenggu sosial(teologi negatif normatif). dalam artian orang
yang menjadi pembebas mereka adalah orang-orang yang mendapat
kebebasan lebih dalam dunia sosial daripada mereka yang pasrah pada
belengu-belengu tersebut karena tidak mempunyai kekuatan atau
mereka yang tidak sanggup keluar dari belenggu teologi negatif
normatif tersebut karena belenggu teologi negatif normatif tersebut

dirasa sumber keuntungan bagi mereka, contoh detailnya adalah
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penutupan kawasan prostitusi Doli pada 18 Juni 2014 oleh Mentri
Sosial, Gubernur Jatim dan Wali Kota Surabaya, teologi negatif
normatif atau tradisi prostitusi yang membelenggu, yang ada sejak
1960-an merupakan belengu teologi negatif yang melemahkan
masyarakat di kawasan tersebut.

Begitu juga Jama’ah dalam komunitas BbW mendapat
kebebasan untuk menentukan kehidupannya masing-masing dalam
kesadaran yang mewakili keinginan mereka, dan menjadikan
perorangan melakukan suatu hal yang sesuai dengan kehendaknya, yaitu
kebebasan memilih antara teologi negatif normative dan teologi positif
normative. Komunitas Bangbang Wetan sendiri menegaskan bahwa
Kebebasan adalah hal mutlak yang digariskan bagi manusia, bahwa
manusia sendiri dibelenggu Tuhan dalam kebebasan hidup di dunia
tanpa campur tangan Tuhan sendiri atas masing-masing prilaku
individu. Tuhan hanya memberi batas-batas dan peringatan-peringatan
melalui segelintir orang yang dipilihnya. Dari kebebasan yang dirasakan
oleh Komunitas Bangbang Wetan sendiri mereka mencoba
membebaskan golongan-golongan yang terbelenggu dengan keadaan
sosial, semisal pembebasan yang mereka lakukan dalam kasus lumpur
lapindo di Sidoarjo, bahwa warga terdampak harus menerima ganti rugi
atas hilangnya rumah mereka, dalam artian warga terdampak adalah

golongan yang dilemahkan oleh sistem PT Lapindo Berantas sendiri.



133

Atau contoh makna kebebasan dan pembebasan dalam
tulisan Ahmad Fuad Efendy dengan Judul Ma’iyah didalam Al-Quran’*
dia menyebutkan kebersamaan tuhan dengan Musa dan kebebasan yang
diberikan tuhan bagi manusia, merupakan hal yang mendasar dalam
kehidupan bersosial. didalam buku ini Ahmad Fuad menyebutkan,
Kebebasan yang Tuhan berikan pada Firaun misalnya, sehinnga dia
bertingkah tiranik dalam kepemimpinannya menunjukan bukti
kebebasan yang di berikan Tuhan dalam dunia sosial, Karena Tuhan
tidak hanya menetukan jalan kebaikan bagi manusia sebagai bukti
kekholifahan manusia tapi jalan yang burukpun disediakan Tuhan bagi
manusia. jalan yang dipilih Firaun bukan berarti lepas dari garis social,
yaitu setiap dosa dan kesalahan social pasti mendapat balasan atas
prilaku tersebut. Dari tiranik Firaun ini, Tuhan menawarkan jalan atas
kesesatan Firaun(teologi negative normative) dengan menurunkan Musa
sebagai pembebas, penegur sekalikus pembalas kemarahan Tuhan
(teologi positif normative) atas kesalahan yang dilakukan Firaun, Musa
sebagai orang yang digambakan Ahmad Fuad bersama tuhan dalam
dunia social mempunyai kebebasan dalam kehidupan maka dia tidak
mau membiarkan kesalahan Firaun begitu saja. Musa sendiri
mengorbankan dirinya demi kepentingan trasendensi kemanusiaan yang

diberikan Tuhan kepadanya.

34 Effendy Fuad, Ma’iyah didalam Al-Qur’an. (Jombang, Maiyah Nusantara, 2009).
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Ketiga, adalah hal yang paling esensial dalam dua aspek
diatas yang mendasari komunitas BbW sendiri yaitu tarsendensi dalam
segitiga cinta yang mereka maksud. dimana kehendak social dalam
trasendensi segitiga cinta sangat menentukan kebaikan dan keadilan.
Kehendak social yang sedemikian rupa bisa dibilang diluar dan di dalam
diri manusia, keadilan tak mungkin bisa terlaksana bila tangan keadilan
tak mau menyentuh aspek social, dan bagaimana keadilan bisa
menyentuh social?. maka pengorbanan atau tumbal untuk keadilan
butuh di laksanakan, dimana tumbal untuk keadilan dan kebaikan adalah
nafsuh, syahwat, dan kesewenang-wenangan kita sebagai manusia harus
dikikis habis sebagai tumbal keadilan. Tumbal atau pengorbanan
kesewenang-wenangan diri untuk dunia social adalah proses sufistik
yang berlandaskan trasendensi yang begitu tinggi. Contoh trasendensi
segitiga cinta dalam Bangbang Wetan dapat di gambarkan sebagai

berikut:

Tuhan yang pencipta alam semesta
termasuk tatanan sosial.

Manusia dan spiritualitas turunan dari

Muhammad/Risalah yang di bawa ut
uhammad/Risalah yang di bawa utusan risalah yang membentuk hukum—hukum]

Tuhan :
dalam dunia sosial

2.1. Bagan segitiga cinta sufisme Bangbang Wetan
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Dalam bagan tersebut dapat dilihat asas-asas transformatif
yang di bawa komunitas tersebut dari peristiwa sejarah Nabi yang
mereka susun menjadi segitiga cinta dalam ideologi spiritualitas
mereka, segitiga cinta tersebut meliputi. Pertama, poros trasendensi
yang mereka maksud adalah tuhan yang menciptakan alam semesta.
Kedua, adalah utusannya yang membawa teologi positif normatif
(dalam hal ini disebut dengan risalah) untuk memperbaiki teologi
negatif normatif yang membelenggu manusia dalam kehidupan dan
kelestarian tradisi yang ada di Mekkah pada waktu itu. Dan yang ketiga,
adalah konsep pemaknaan manusia atas risalah tersebut dalam
menyepakati tradisi dan konsep sosial teologi positif normatif dalam
kehidupan.

Sebagai contoh penegas bagan segitiga cinta diatas adalah
sejarah kontroversial diangkatnya seorang sebagai penyampai maksud
tuhan dalam dunia sosial, yang dalam hal ini komunitas Bangbang
Wetan mengambilnya dari sejarah Muhammad, dan dari segitiga cinta
Bangbang Wetan diatas peneliti menjelaskan makna segitiga cinta diatas
dalam cerita pendek untuk mengurai maksut mereka.

Muhammad yang membawa teologi positif normatif dalam
kehidupan masyarakat Mekkah, setidaknya teologi sosial tersebut
haruslah mengorbankan teologi negatif normatif yang masih mengikat
masyarakan mekkah pada waktu itu yaitu kebiasaan mengubur hidup-

hidup bayi perempuan yang mereka anggap sebagai aib sosial,
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Muhammad yang membawa hukum baru dalam kehidupan mau tidak
mau harus bisa mengajak masyarakat mekkah pada umumnya untuk
mengorbankan tradisi-tradisi buruk yang mengikat mereka ke arah
tradisi-tradisi taranformatif yang dibawa Muhammad, dalam artian
tradisi-tradisi yang berlaku sebelum datangnya Muhammad adalah
suatu ritus yang mereka percayai dan membelenggu keadaan sosial
harus dikorbankan demi keadilan sosial, dan siapa saja yang menentang
kepercayaan dalam dunia sosial adalah orang yang di anggap sesat dari
dunia sosial, Begitu juga anggapan masyarakat Mekkah pada
Muhammad yang dituduh sebagai perusak tatanan sosial. Daialektika
antar kedua teologi inilah yang membuat keberadaan sosial terguncang
dengan datangnya keyakinan baru dalam suatu masyarakat, dan
menjadikan masyarakat berfikir ulang atas tradisi dan keyakinan yang
selama ini mereka anut. Kepercayaan dalam dunia sosial masyarakat
Mekkah pada saat itu terus membelenggu masyarakatnya hingga teologi
positif normatif yang dibawa muhammad mampu mengajak masyarakat
mekkah untuk mengorbankan tradisi-tradisi teologi negatif normatif
yang diyakini sebagai kebaikan dan kemuliaan dalam menyingkirkan
sesuatu yang mereka anggap aib dalam kehidupan(dalam hal ini yang
mereka anggap aib adalah kelahiran bayi perempuan). Dan begitulah
makna tersirat segitiga cinta yang digagas Cak Nun sebagai nilai yang

dipanuti jama’ah Bangbang Wetan pada umumnya.
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Dan mari kita ambil satu contoh dari permasalahan yang ada
di Indonesia sendiri, semisal di Surabaya dengan menutup kawasan
prostitusi Doli sekaligus mengorbankan kepentigan syahwat dan
pendapatan perkapita untuk menutup kawasan tersebut adalah proses
sufistik yang ditemmpuh dalam dunia sosial, bagaimana tidak dari
hitungan AFP, dalam sehari semalam, uang yang berputar di kawasan
prostitusi tersebut mencapai Rp 300jt sampai Rp 500jt, yang sebagian
besar dinikmati oleh pedagang kaki lima di sekitar lokasi, para sopir
taksi dan tukang ojek. Kesejahteraan sosial dalam teologi negatif
normatif kawasan tersebut dikorbankan demi kepentingan transformasi
kawasan Doli sendiri.

Namun sekarang di kawasan Putatjaya terdapat satu sanggar
seni yang terdiri dari anak kecil yang ditinggalkan orang tuanya di
kawasan Doli tersebut, pada tanggal 12 Juli 2017 brahmono seorang
pengajar seni di sanggar tersebut tampil dengan anak-anak asuhannya di
forum diskusi Bangbang Wetan yang bertema “NASAB NASIB
Generasi Kintir” dan berbicara sedikit tentang situasi social dikawasan
tersebut, dia tidak mengungkap mengapa dia mendirikan sanggar seni di
daerah tersebut, namun dirasa ungkapan beberapa paparannya mengenai
situasi social daerah tersebut bisa ditangkap, kalau dia mendirikan
kawasan tersebut memang untuk mentransfomasikan kebiasaan yang
belum setabil dari teologi negative normative ke arah teologi positif

normative yang digagasnya, yaitu melalui sanggar seni tersebut.
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Keempat, “Monoesensial  trasenden” adalah prespektif
Universal masyarakat atas suatu kebaikan, apabilah teologi positif
normatif sudah terbentuk dalam diri sosial, dengan otomatis tradisi atau
kebiasaan dalam suatu masyarakat tersebut mengubah polah pikir dan
tingkah laku manusia. Dalam contoh prespektif universal akan
keberadaan tempat prostitusi di kawasan doli sudah hilang dari
masyarakat, maka perspektif universal masyarakat sudah tidak
memandang buruk akan hal itu, kecuali bau prostitusi itu masih ada di
kawasan tersebut.

Keutuhan monoesensial trasenden ini akan didapatkan bila
kita melaksanakan tumbal yang diminta, yaitu kepentingan hawa nafsu,
kesewenang-wenangan diri dalam dunia sosial yang merupakan ketidak
mampuan kita untuk mengkonsepsikan kehendak Tuhan dalam dunia
social. Kita bisa saja mengkontruksi keadilan dan kebaikan seenak kita,
tapi itu malah menjadi kebalikan dari cita-cita social yang kita harapkan
selama ini, dimana keadilan akan menjadi tumbal untuk kepentingan
dan kesewenang-wenangan kita. Maka dari itu keadilan akan datang
kepada kita dan merasa dimuliakan, bila kita memberinya tumbal atau
pengorbanan kita kepadanya, inilah interpretasi pengorbanan untuk aksi
dalam keberagamaan yang sedikit banyak ditemukan dalam komunitas
Bangbang Wetan.

Kelima, terbentunya tranformasi yang diharap-harapkan,

dimana transformasi disini akan terbentuk diluar kesadaran manusia.
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terbentuknya cita-cita transformasi ini tanpa disadari atau Hidden
Creation sebagai ganjaran atas pengorbanan kita dalam dunia sosial.
Contoh Hidden Creation dimasyarakat adalah terbentuknya tatanan
masyarakan yang adil, beradab. Keberadaan masyarakat yang adil dan
beradab ini tidak termasuk apa yang diusahakan dan dilakukan
masyarakat dalam kontruksi sosialnya, tapi keberadaan keadilan adalah
buah pahala akibat teologi positif normatif yang berlaku di masyarakat.
Fakta tebentuknya transformasi sebagai Hidden Creation telah
ditemukan dalam sejarah Musa, Ibrahim, Muhammad atau segelintir
manusia pilihan Tuhan lainnya, dimana hidden creation ini adalah
terbentuknya tatanan social yang mendapat ridha dari tuhan atau tatanan
social yang terlepas dari belenggu-belenggu kedholiman. Dari
banyaknya masalah-masalah social di Indonesia saat ini, sedikit banyak
juga ditemukan terwujudnya trasformasi tersebut, namun hanya pada
petakan kecil golongan manusia. baik itu keluarga, komunitas, atau
perkumpulan-perkumpulan manusia atas kepentingan trasendensi yang
sama.

Akibat atau pahala social. hidden Creation memang
seharusnya tersembunyi dan tidak bisa disadari seutuhnya. maka dari
itu, keadaan sosial menyembunyikan hidden Creation sebagai dampak

dari pelaksanaan akan cita-cita social yang di usahakan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Seperti yang di sebutkan dalam bab sebelumnya bahwa tesis,
antithesis dan sinthesis dalam dialektika sufisme transformasi merupakan
ide mendasar gagasan ini, dimana. fesisnya adalah kerisisnya spiritualitas
dalam keberagamaan di zaman modern. untuk Antithesisnya, spiritualitas
sebagai penghambat laju modernisasi, dan sintesisnya adalah
terintegrasinya spiritualitas dalam kehidupan modern atau bisa di sebut juga
dengan istilah Sufisme transformatif. Sufisme transformatif sendiri juga
menyuguhkan lima petakan solusi atas ketimpangan spiritualitas dalam

keberagamaan di zaman modern saat ini.

Pertama, keberadaan dua sisi norma dalam kehidupan manusia,
teologi positif normatif dan teologi negatif normatif, dimana norma dalam
setiap keadaan sosial masarakat dalam dua aspek tersebut, keberadaan
teologi positif normatif dan teologi negatif normatif tidak bisa dielakkan
dalam kehidupan sosial. Kedua, kebebasan dalam menentukan tindakan
sosial dari teologi negatif normatif dan teologi positif normatif sebagai
pilihan rasional dalam kehidupan. Ketiga, adalah unsur yang mendasari
kebebasan dalam memilih, yaitu nilai-nilai atau keyakinan dalam diri
individu untuk menentukan tindakan sosial yang mereka lakukan atau

trasendensi nilai dalam dunia sosial. Keempat, adalah kesatuan nilai atau
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bisa disebut dengan “monoesensial trasenden” atau trasendensi yang telah
menyatu dalam dunia sosial dari masing-masing individu dalam suatu
kelompok. dan Kelima, adalah terwujutnya sufisme transformatif sebagai
hidden creation atau pahala atas usaha yang dilakukan dalam mengusung
monoesensial trasenden dalam dunia sosial. maka hiden creation
merupakan ganjaran atau akibat atas perilaku sosial yang termanifestasi

dalam keadaan sosial itu sendiri.

Pola spiritualitas atau sufisme Bangbang Wetan yang menarik disini
adalah keterlibatan mereka dalam dunia sosial, dalam tanda kutip mereka
menjalani spiritualitas bukan hanya dalam kontek ritus yang mereka yakini
dalam islam tapi mereka menanamkannya dalam dimensi sosial mereka.
Dalam diri BangbangWetan sendiri terdapat nilai-nilai tasawuf seperti yang
di terangkan di bab-bab sebelumnya bahwa mereka juga memakai struktur
komunitas dari khasana tasawuf, selain itu pemikiran-pemikiran yang ada
dalam komunitas ini juga sebagian besar berada dalam jangkupan teologi.
Maka tidak heran kalau nilai-nilai dalam komunitas ini juga menunjukkan
corak tasawuf yang pekat. Atau dari corak tasawuf yang di bawa Emha
sendiri sangat berbeda dengan tasawuf-tasawuf pada umumnya, emha yang
juga merupakan seorang budayawan sedikit banyak juga telah
memaksukkan konsep tasawufnya ke pemahaman kebudayaan yang dia
bawa. Dalam artian tasawuf Bangbang Wetan adalah corak tasawuf yang
unik yang menarik di dalam kegelisahan keagamaan yang dialami Indonesia

saat ini.
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B. Saran

Dari beberapa pemikirann diatas, saya mempunyai beberapa saran
sekaligus kritik untuk berlangsungnya dunia akademik UIN Sunan Ampel,
pertama, gagasan tentang integritas Ilmu pengetahuan seharusnya tidak
hanya menjadi icon dan diwujudkan gedung twin tower jelek itu, setidaknya
pemikiran integritas ini dapat dileburkan dalam cara pandang dan keilmuan
mahasiswa, lebih mendalam dan kritis. Kenapa, Karena memang konsep
tersebut terlalu bagus untuk gedung twin tower jelek itu, kalau tanpa
menyentuh semangat keilmuan mahasiswanya.

Kedua, Begitu juga untuk fakultas Fisip sendiri harus bisa
memasukkan konsep integritas tersebut dalam corak keilmuannya,
khususnya prodi sosiologi. Kemarin saya ingat bahwa saat pertemuan yang
membicarakan persyaratan pengajuan proposal skripsi ada salah satu dosen
yang bilang bahwa dalam corak skripsi yang ditulis mahasiswa harus sedikit
banyak membawa konsep integritas dalam tulisannya, ini yang saya harap-
harapkan dalam keilmuan di Prodi sosiologi, kebijakan ini sudah apik
menurut saya meskipun kebanyakan mahasiswanya hanya mencuci tangan
dalam konsep integritas tersebut tanpa menyelaminya.

Dan untuk pihak BbW sendiri sedikit saran dari saya agar
mempunyai tempat kantor tetap sebagai tempat perkumpulan komunitas,
meskipun tanpa Intitusi komunitas BbW harus lebih mapan dari
sebelumnya, dari segi vinansial dan laju mereka mengayomi masyarakat

Surabaya. Dan dari saran dan kritik saya di atas, tidak adail kalau hanya
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saya yang melontarkan saran tanpa balasan dari pihak-pihak yang sedikit
banyak juga berhubungan dengan tulisan ini.

Dari kesimpulan di atas, diharapkan beberapa pihak memberikan
saran atau kritiknya terhadap tulisan ini, dimana tulisan tidak bisa
dilepaskan dengan kesalahan-kesalahan pemikiran yang mungkin terdapat
dalam bait-bait isinya, maka dari itu pihak-pihak yang bersangkutan dengan
tulisan ini, pihak akademik pada ummumnya dan pihak bangbang Wetan
sendiri, dimonon dengan sangat untuk mengberi saran dan kritik atas karya
tulis ini.

Kritik dan saran juga telah dirasakan manfaatnya pada proses-proses
penulisan karya tulis ini, dimana sebelumnya tulisan ini juga mendapatkan
berbagai macaam saran kritik yang sangat membantu. khususnya Dosen
pembimbing karya tulis ini juga banyak disampaikan terima kasih
kepadanya, karena telah mengusulkan sufisme transformatif sebagai redaksi
judul atas data yang didapat dalam penelitian ini,

Bukan hanya berhenti disitu, kritik dan saran juga dirasa dapat
memperbaiki pemikiran dan gaya penyampaian dalam karya tulis ini
diwaktu mendatang, dimana karya tulis ini yang menjadi wacana dalam
ilmu sosial juga diharapkan bisa memepengaruhi corak ilmu sosial yang
cenderung apatis untuk menyentuk aspek-aspek spiritual umumnya dan

tasawuf khususnya.
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